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BAB 1 
KONSEP DASAR MANAJEMEN 
STRATEGIS 
 
Oleh Afdhal 
 
1.1 Pendahuluan 

Manajemen strategis merupakan kunci sukses yang vital 
bagi bisnis pada era modern ini. Fungsinya serupa dengan peta dan 
kompas yang memberikan arah kepada perusahaan untuk 
mencapai tujuan-tujuan besar. Di tengah persaingan dan dinamika 
perubahan yang tinggi, manajemen strategis menjadi instrumen 
penting bagi perusahaan tidak hanya untuk bertahan, melainkan 
juga untuk berkembang dan menjadi unggul (Fabeil et al., 2020; 
Ganson et al., 2022). Bab ini akan membahas secara rinci bagaimana 
manajemen strategis beroperasi, mengapa perannya begitu krusial, 
dan dampaknya terhadap kesuksesan suatu bisnis. Mari kita 
eksplorasi bersama prinsip-prinsip kunci yang menjadi dasar 
pertumbuhan dan inovasi di dunia bisnis saat ini. 

Manajemen strategis bukan sekadar konsep abstrak; itu 
adalah suatu metode yang diterapkan dengan tujuan untuk 
memandu perusahaan melewati tantangan dan peluang di 
lingkungan bisnisnya (Lanzolla & Markides, 2021). Pengelolaan 
strategi ini mencakup proses merumuskan, melaksanakan, dan 
memantau langkah-langkah yang diperlukan agar perusahaan dapat 
mencapai visi dan misinya (Cândido et al., 2020). Dengan demikian, 
manajemen strategis tidak hanya tentang merespon situasi saat ini, 
tetapi juga tentang menciptakan landasan yang kokoh untuk 
pertumbuhan jangka panjang. 

Keberhasilan suatu bisnis tidak lagi hanya ditentukan oleh 
seberapa baik perusahaan dapat bertahan dalam lingkungan bisnis 
yang berubah-ubah, tetapi juga sejauh mana perusahaan dapat 
menyesuaikan diri dan mengambil keuntungan dari perubahan 
tersebut. Inilah mengapa manajemen strategis menjadi begitu 
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penting. Perusahaan yang mampu mengidentifikasi peluang, 
mengelola risiko, dan mengimplementasikan strategi yang tepat 
akan memiliki keunggulan kompetitif yang dapat membuatnya 
unggul di pasar (Yang et al., 2020; Yousaf et al., 2021). 

Dalam konteks ini, bab ini akan membahas lebih lanjut 
tentang cara manajemen strategis bekerja secara spesifik. Kita akan 
menjelajahi langkah-langkah konkrit yang terlibat dalam 
perumusan dan pelaksanaan strategi, serta bagaimana pemantauan 
terus-menerus dapat memastikan bahwa perusahaan tetap berada 
di jalur yang benar. Dengan memahami proses ini secara mendalam, 
para pemimpin bisnis dapat mengambil keputusan yang lebih baik 
dan memastikan bahwa setiap langkah yang diambil mendukung 
visi jangka panjang perusahaan. 

Dampak manajemen strategis tidak hanya terasa di tingkat 
internal perusahaan, tetapi juga memengaruhi persepsi dan posisi 
perusahaan di mata pelanggan, mitra bisnis, dan pemegang saham 
(Mignon & Bankel, 2023). Bagaimana manajemen strategis 
membentuk citra perusahaan dan memberikan nilai tambah kepada 
semua pihak terkait juga akan dibahas dalam artikel ini. 
Keseluruhan, kita akan melihat bahwa manajemen strategis bukan 
hanya sekadar alat manajerial, tetapi juga merupakan elemen kunci 
yang membentuk karakter dan keberlanjutan suatu bisnis dalam era 
bisnis yang terus berkembang. 

 

1.2 Pengertian Manajemen Strategis 
Secara simpel, manajemen strategis dapat didefinisikan 

sebagai rangkaian proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
keputusan yang memungkinkan suatu organisasi mencapai tujuan 
jangka panjangnya (Lamberg et al., 2022). Esensinya terletak pada 
pemahaman arah yang ingin dicapai oleh perusahaan, identifikasi 
metode terbaik untuk mencapainya, dan adaptasi terus-menerus 
terhadap lingkungan bisnis yang selalu berubah (Shams et al., 2021). 
Manajemen strategis, dalam implementasinya, mencakup berbagai 
aktivitas, dimulai dari analisis situasi internal dan eksternal 
perusahaan, perumusan strategi, implementasi strategi, hingga 
evaluasi dan pengendalian strategi yang telah dijalankan (Gil-Gomez 
et al., 2020). 
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Pertama-tama, manajemen strategis dimulai dengan 
menganalisis situasi internal dan eksternal perusahaan. Analisis ini 
melibatkan pemahaman mendalam terhadap kekuatan dan 
kelemahan internal perusahaan serta peluang dan ancaman di 
lingkungan eksternalnya. Dengan informasi ini, perusahaan dapat 
merancang strategi yang sesuai dengan kondisi aktualnya. 
Formulasi strategi ini melibatkan pemilihan langkah-langkah yang 
paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka panjang (Koval, 2020). 

Setelah strategi terbentuk, langkah berikutnya adalah 
implementasi. Ini melibatkan proses mengubah rencana strategis 
menjadi tindakan konkret di setiap level organisasi. Keberhasilan 
implementasi sangat tergantung pada kemampuan perusahaan 
untuk menggerakkan sumber daya, memotivasi karyawan, dan 
mengatasi hambatan yang mungkin muncul (Nwachukwu & Vu, 
2020; Sharma et al., 2020). Evaluasi dan kontrol strategi menjadi 
tahap selanjutnya, di mana perusahaan menilai sejauh mana strategi 
yang dijalankan mencapai hasil yang diinginkan dan 
mengidentifikasi perubahan yang mungkin diperlukan (Ichsan et al., 
2020). 

Pada intinya, manajemen strategis bukan sekadar tentang 
membuat pilihan-pilihan strategis yang cerdas, tetapi juga tentang 
mengimplementasikannya secara efektif. Memastikan bahwa 
perusahaan berada pada jalur yang benar menuju kesuksesan 
melibatkan pemahaman mendalam terhadap dinamika bisnis, 
kemampuan untuk beradaptasi, dan keterlibatan seluruh organisasi 
dalam menjalankan strategi.  

Alao (2020) memberikan definisi strategi sebagai 
"penciptaan posisi unik dan berharga yang diperoleh dengan 
melakukan serangkaian kegiatan." Dalam pandangannya, strategi 
melibatkan penciptaan nilai tambah yang unik bagi perusahaan 
melalui serangkaian aktivitas yang berbeda dengan pesaingnya. 
Disamping itu, H. Igor Ansoff, seorang pakar manajemen strategis, 
menjelaskan konsep manajemen strategis sebagai analisis logis 
tentang bagaimana sebuah perusahaan dapat beradaptasi dengan 
lingkungan, termasuk ancaman dan peluang, melalui berbagai 
kegiatan. Pendekatannya menyoroti pentingnya ketepatan logika 
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dalam menghadapi dinamika pasar dan perubahan yang terjadi di 
sekitarnya. 

Menurut Simeone (2020), manajemen strategis diartikan 
sebagai serangkaian keputusan dan tindakan yang diarahkan pada 
perumusan strategi yang efektif untuk membantu mencapai tujuan 
perusahaan. Definisi mereka menekankan pada esensi pengambilan 
keputusan yang tepat untuk merancang strategi yang dapat 
memberikan kontribusi maksimal terhadap kesuksesan organisasi.  

Sejalan dengan itu, Zehir et al., (2020)memandang 
manajemen strategis sebagai suatu proses sistematis yang 
dilakukan oleh manajemen untuk merumuskan, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi, dengan tujuan 
mewujudkan visi dan misi organisasi. Definisi ini menekankan pada 
pendekatan yang terorganisir dan berkelanjutan dalam 
menjalankan proses manajemen strategis. 

Disamping itu, Aaker & Moorman (2023) melihat 
manajemen strategis sebagai proses yang dilakukan oleh manajer 
dan pegawai untuk merumuskan dan melaksanakan strategi dalam 
penyediaan customer value terbaik, dengan tujuan mewujudkan visi 
organisasi. Perspektif ini menyoroti peran seluruh organisasi dalam 
menciptakan nilai pelanggan melalui penerapan strategi yang 
relevan dengan visi perusahaan. 

Penggunaan manajemen strategis tidak terbatas pada 
perusahaan berskala besar, tetapi juga memiliki relevansi yang 
tinggi bagi usaha kecil dan menengah (Eveleens, 2010). Dengan 
menerapkan konsep manajemen strategis, perusahaan, tanpa 
memandang skala, dapat mengenali peluang baru, memberikan 
respons yang efektif terhadap tantangan pasar, dan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimilikinya. 
Konsep ini merupakan dasar yang menjamin bahwa setiap tindakan 
yang diambil oleh perusahaan tidak hanya bersifat reaktif, 
melainkan juga proaktif dalam menghadapi perubahan dan peluang 
yang muncul (Igartua et al., 2010; Shashi et al., 2020). 

Penting untuk diingat bahwa manajemen strategis bukanlah 
hak prerogatif perusahaan besar semata. Perusahaan kecil dan 
menengah juga dapat mengambil keuntungan dari penerapan 
prinsip-prinsip manajemen strategis untuk mencapai tujuan jangka 
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panjangnya. Dengan memiliki wawasan yang mendalam terhadap 
lingkungan bisnis dan mampu merumuskan strategi yang sesuai, 
perusahaan kecil dan menengah dapat bersaing secara efektif dalam 
pasar yang terus berubah (Olson et al., 2021). 

Manajemen strategis memberikan alat yang efektif bagi 
perusahaan, termasuk yang berskala kecil dan menengah, untuk 
menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas pasar. Kemampuan 
untuk mengidentifikasi peluang dan mengelola risiko menjadi kunci 
keberhasilan, terlepas dari ukuran perusahaan. Dengan memiliki 
landasan manajemen strategis, perusahaan dapat membangun 
ketangguhan yang diperlukan untuk tetap berdaya saing dalam 
lingkungan bisnis yang dinamis (Kang et al., 2021; Mykhailichenko 
et al., 2021). 

Dalam konteks ini, manajemen strategis bukan hanya 
tentang menghadapi perubahan eksternal, tetapi juga mencakup 
kemampuan perusahaan untuk menciptakan peluang sendiri. 
Dengan merencanakan langkah-langkah strategis dengan cermat, 
perusahaan dapat mengambil inisiatif untuk membentuk dan 
memengaruhi pasar. Inilah yang membuat manajemen strategis 
menjadi alat yang sangat berharga bagi perusahaan kecil dan 
menengah yang ingin tumbuh dan berkembang di tengah 
persaingan bisnis yang ketat (Gomez-Conde et al., 2023). 

 

1.3 Tujuan Manajemen Strategis 
Setelah memahami pengertian manajemen strategis dari 

berbagai perspektif para ahli, penting juga untuk mendalami tujuan 
utama dari penerapan manajemen strategis dalam sebuah 
organisasi. Tujuan ini mencakup sejumlah aspek kunci yang 
menjelaskan maksud dan manfaat dari penggunaan manajemen 
strategis (Robba et al., 2020): 

Pertama-tama, manajemen strategis bertujuan untuk 
memberikan arah yang jelas dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Dengan mengoordinasikan semua sumber daya yang dimiliki, 
manajemen strategis berupaya agar perusahaan dapat beroperasi 
secara selaras dan efektif dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Arah ini memberikan dasar yang kokoh bagi 
pengendalian dan evaluasi keberhasilan perusahaan, memastikan 
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bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan visi jangka 
panjang. 

Selain itu, tujuan manajemen strategis juga melibatkan 
pemeliharaan kepentingan berbagai pihak terkait. Strategi yang 
disusun harus mempertemukan kebutuhan dan harapan berbagai 
pemangku kepentingan, seperti karyawan, pemegang saham, dan 
masyarakat umum. Dengan demikian, manajemen strategis 
bertujuan untuk menciptakan kebijakan yang tidak hanya 
menguntungkan perusahaan, tetapi juga berdampak positif bagi 
seluruh pihak terkait, memastikan kesuksesan dan keberlanjutan 
kebijakan yang diimplementasikan. 

Selanjutnya, manajemen strategis juga dirancang untuk 
mengantisipasi perubahan. Melalui pendekatan ini, perusahaan 
dapat mengidentifikasi perubahan di lingkungan bisnisnya dengan 
cepat dan menyusun pedoman untuk adaptasi serta pengendalian 
yang diperlukan. Ini membantu perusahaan untuk memperluas 
kerangka berpikirnya secara perspektif, menjadikan manajemen 
strategis sebagai alat yang efektif untuk mempersiapkan organisasi 
menghadapi tantangan masa depan. 

Terakhir, tetapi tak kalah penting, manajemen strategis 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. 
Dengan berkonsentrasi pada optimalisasi penggunaan sumber daya, 
manajemen strategis memastikan bahwa perusahaan tidak hanya 
beroperasi secara efisien, tetapi juga mencapai tujuan secara efektif. 
Dalam konteks ini, tujuan manajemen strategis adalah untuk 
memastikan bahwa setiap aspek organisasi dapat berkontribusi 
maksimal terhadap kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. 

 

1.4 Fungsi Manajemen Strategis  
Fungsi manajemen strategis dalam konteks perusahaan 

mencakup berbagai aspek vital yang saling terkait (Gasmi et al., 
2020): 

Pertama-tama, fungsi utama manajemen strategis adalah 
menetapkan arah dan tujuan jangka panjang perusahaan. Ini 
melibatkan pembentukan visi dan misi yang jelas, serta penetapan 
target dan sasaran strategis yang akan menjadi landasan bagi 
pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi. 
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Dalam upaya mencapai arah dan tujuan tersebut, 
manajemen strategis memainkan peran kunci dalam analisis dan 
pengambilan keputusan. Proses ini melibatkan evaluasi menyeluruh 
terhadap lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Untuk 
mendukung pengambilan keputusan strategis, manajemen strategis 
juga terlibat dalam melakukan analisis SWOT (kekuatan, kelemahan, 
peluang, ancaman), yang membantu mengidentifikasi faktor-faktor 
krusial yang mempengaruhi strategi perusahaan. 

Fungsi berikutnya yang tak kalah penting adalah alokasi 
sumber daya. Manajemen strategis bertanggung jawab atas alokasi 
yang efisien dari sumber daya perusahaan, termasuk tenaga kerja, 
modal, dan aset lainnya. Tujuan dari alokasi ini adalah untuk 
memastikan bahwa sumber daya tersebut sesuai dengan kebutuhan 
dan prioritas strategis perusahaan. 

Selanjutnya, manajemen strategis turut terlibat dalam 
pengembangan dan implementasi strategi. Setelah strategi 
dirumuskan, peran manajemen strategis adalah mengembangkan 
dan mengimplementasikan rencana aksi yang sesuai. Ini melibatkan 
koordinasi antardepartemen, pengelolaan perubahan 
organisasional, dan memastikan bahwa setiap langkah yang diambil 
mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebagai fungsi yang tidak kalah signifikan, manajemen 
strategis juga terlibat dalam pengawasan dan evaluasi strategi yang 
telah diterapkan. Ini mencakup peninjauan kinerja perusahaan 
secara berkala dan melakukan penyesuaian strategi jika diperlukan. 
Dengan melakukan evaluasi ini, manajemen strategis dapat 
memastikan bahwa perusahaan tetap relevan dan responsif 
terhadap perubahan dalam lingkungan bisnisnya. 

 

1.5 Proses Manajemen Strategis dalam Sebuah 
Organisasi 

Dalam perjalanan mencapai kesuksesan, sebuah 
organisasi harus melewati serangkaian langkah terstruktur yang 
dikenal sebagai proses manajemen strategis. Proses ini tidak 
hanya berfungsi sebagai penentu arah, tetapi juga menjadi peta 
jalan yang jelas tentang bagaimana tujuan tersebut dapat 
dicapai. Tahapan dalam proses manajemen strategis memiliki 
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peran unik dan krusial yang memastikan keseluruhan strategi 
perusahaan terbentuk, diimplementasikan, dan dievaluasi 
secara optimal. 

Pertama-tama, tahap formulasi strategi memasukkan 
elemen-elemen kunci seperti pembuatan misi, analisis kekuatan 
dan kelemahan internal, identifikasi peluang dan risiko 
eksternal, serta pengambilan keputusan strategis. Langkah ini 
juga melibatkan peninjauan terhadap peluang bisnis baru atau 
penutupan aktivitas tertentu. Dengan merinci elemen-elemen 
ini, organisasi dapat merumuskan strategi yang kokoh dan 
responsif terhadap dinamika lingkungan bisnisnya. 

Selanjutnya, tahap implementasi strategi membawa fokus 
pada penetapan tujuan atau target, pengelolaan kebijakan, 
pengaturan sumber daya, motivasi karyawan, dan 
pengembangan budaya kerja yang mendukung strategi. Di sini, 
pentingnya penyusunan struktur organisasi secara efektif 
menjadi sorotan, karena struktur yang baik akan mendukung 
pelaksanaan strategi dengan lancar. 

Tahapan evaluasi strategi menjadi langkah berikutnya, 
yang melibatkan analisis faktor internal dan eksternal, penilaian 
kinerja, serta penentuan tindakan dan keputusan perbaikan. 
Evaluasi ini krusial untuk memastikan bahwa strategi yang telah 
diterapkan berhasil dan dapat beradaptasi dengan perubahan di 
lingkungan internal maupun eksternal. Dengan melibatkan 
evaluasi secara berkala, organisasi dapat mengidentifikasi 
perubahan yang diperlukan untuk mempertahankan 
keseimbangan dan ketahanan strategi mereka. 

Melalui setiap tahap dalam proses manajemen strategis 
ini, organisasi dapat memastikan bahwa strategi tidak hanya 
dirancang secara baik, tetapi juga diimplementasikan dan 
dievaluasi secara efektif. Proses ini membentuk dasar yang kuat 
untuk mencapai tujuan organisasi dan merespons dinamika 
bisnis yang terus berubah. 

 

1.6 Manfaat Manajemen Strategis 
Manajemen strategis bukan hanya sekadar suatu proses; 

melainkan, ia merupakan kunci yang membuka pintu berbagai 
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peluang dan keberhasilan bagi sebuah organisasi. Manfaat yang 
diperoleh dari manajemen strategis sangat luas dan mendalam, 
mencakup berbagai aspek operasional dan strategis perusahaan. 
Dari peningkatan efisiensi operasional hingga mendorong inovasi, 
manajemen strategis memiliki peran yang tidak dapat digantikan 
dalam membimbing perusahaan menuju kesuksesan. Beberapa 
manfaat utama dari penerapan manajemen strategis dalam sebuah 
organisasi adalah sebagai berikut. 

Salah satu manfaat utama adalah peningkatan efisiensi 
operasional. Dengan adanya perencanaan strategis, perusahaan 
dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimilikinya, 
sehingga operasionalnya berjalan lebih efisien dan efektif. Hal ini 
membantu perusahaan untuk mencapai hasil maksimal dengan 
biaya yang optimal. 

Manajemen strategis juga berperan penting dalam 
meningkatkan adaptasi terhadap perubahan. Lingkungan bisnis 
yang dinamis seringkali menghadirkan perubahan yang cepat. 
Dengan pendekatan strategis, perusahaan dapat lebih cepat 
beradaptasi dengan perubahan tersebut, meminimalkan risiko 
ketidaksetujuan, dan memanfaatkan peluang yang muncul. 

Proses analitis dalam manajemen strategis mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan terinformasi. Ini 
membantu perusahaan untuk merancang kebijakan yang lebih 
akurat, merespons tantangan dengan lebih baik, dan meningkatkan 
kualitas keputusan yang diambil oleh pimpinan perusahaan. 

Selanjutnya, manajemen strategis dapat meningkatkan daya 
saing perusahaan di pasar. Dengan merumuskan dan menerapkan 
strategi yang efektif, perusahaan dapat memperkuat posisinya di 
pasar dan memenangkan persaingan dengan pesaingnya. Hal ini 
mencakup pemahaman mendalam terhadap keinginan pelanggan 
dan cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Manajemen strategis juga memainkan peran penting dalam 
memperjelas arah dan tujuan perusahaan. Dengan membantu 
menetapkan serta mengkomunikasikan visi dan misi perusahaan 
kepada semua pihak terkait, manajemen strategis menciptakan 
pemahaman bersama dan fokus yang konsisten. 
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Selain itu, manajemen strategis membantu perusahaan 
dalam mengelola risiko dengan lebih baik. Melalui identifikasi 
potensi ancaman dan peluang, perusahaan dapat mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan untuk mengelola risiko secara 
efektif dan menghadapi ketidakpastian dengan lebih percaya diri. 

Terakhir, strategi yang baik yang dihasilkan dari manajemen 
strategis mendorong inovasi dan menemukan peluang baru untuk 
pertumbuhan. Dengan merancang strategi inovatif, perusahaan 
dapat memimpin perubahan, menangkap peluang pasar baru, dan 
mengembangkan keunggulan kompetitif jangka panjang. 

 

1.7 Cara Membuat Manajemen Strategi yang Baik 
Menyusun manajemen strategi yang efektif melibatkan 

proses yang memerlukan perencanaan yang matang dan eksekusi 
yang cermat. Langkah-langkah berikut dapat diterapkan untuk 
merancang manajemen strategi yang efektif: 

Langkah awal dalam menyusun manajemen strategi yang 
efektif adalah pengembangan visi dan misi yang jelas dan inspiratif. 
Visi dan misi ini menjadi panduan untuk arah strategi organisasi, 
memberikan landasan nilai-nilai yang membimbing pengambilan 
keputusan dan tindakan. 

Selanjutnya, analisis situasi menjadi langkah penting. Melalui 
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), 
organisasi dapat memahami dengan mendalam kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapinya. Analisis ini 
memberikan wawasan kritis yang membentuk dasar bagi 
perumusan strategi yang sesuai. 

Dengan hasil analisis sebagai landasan, langkah berikutnya 
adalah penetapan tujuan strategis yang sesuai dan realistis. Tujuan 
ini harus mencakup aspek jangka pendek maupun jangka panjang, 
memandu perjalanan strategis organisasi dengan arah yang jelas. 

Proses formulasi strategi kemudian melibatkan 
pengembangan strategi yang sesuai untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Ini bisa mencakup strategi pertumbuhan, strategi 
pengurangan biaya, diversifikasi, atau strategi lainnya yang sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan organisasi. 
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Langkah selanjutnya adalah implementasi strategi. Penting 
untuk menerapkan strategi dengan komunikasi yang efektif dan 
koordinasi tim yang baik. Pastikan semua elemen organisasi terlibat 
dan memahami strategi yang akan dilaksanakan agar implementasi 
berjalan lancar. 

Tahap evaluasi dan pengendalian menjadi langkah terakhir, 
di mana strategi yang telah diimplementasikan dievaluasi secara 
berkala. Dengan melakukan peninjauan kinerja strategis, organisasi 
dapat mengidentifikasi potensi penyesuaian yang diperlukan untuk 
memastikan strategi tetap relevan dan efektif. 

Proses menyusun manajemen strategi yang efektif 
memerlukan kerja sama tim, kepemimpinan yang baik, dan 
komitmen terhadap tujuan bersama. Implementasi strategi yang 
efektif dianggap sebagai kunci untuk mencapai kesuksesan 
organisasi, sehingga perlu adanya pemantauan dan penyesuaian 
sesuai dengan dinamika lingkungan bisnis dan tujuan organisasi 
yang berkembang. 

 

1.8 Skill yang harus ada dalam Manajemen Strategi 
Dalam konteks manajemen strategi, terdapat beberapa 

keterampilan kunci yang harus dimiliki agar strategi dapat efektif 
dan berhasil diimplementasikan. Setiap keterampilan ini 
memainkan peran penting dalam merancang dan melaksanakan 
strategi perusahaan: 

Pertama-tama, kepemimpinan menjadi keterampilan utama. 
Kemampuan untuk memimpin dan mengarahkan tim merupakan 
aspek kunci dalam manajemen strategi. Kepemimpinan yang efektif 
mencakup kemampuan komunikasi yang baik, motivasi tim, dan 
kemampuan dalam pengambilan keputusan strategis. 

Selanjutnya, pemikiran analitis menjadi landasan yang 
penting. Keterampilan analitis yang kuat diperlukan untuk 
menginterpretasi data, menganalisis tren, dan membuat proyeksi 
yang akurat. Pemahaman mendalam terhadap informasi yang ada 
menjadi dasar bagi perumusan strategi yang tepat. 

Kreativitas dan inovasi menjadi faktor penentu dalam 
pengembangan strategi baru dan solusi untuk mengatasi tantangan 
yang dihadapi. Keterampilan berpikir kreatif dan inovatif 
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memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan dan responsif 
terhadap perubahan dalam lingkungan bisnisnya. 

Manajemen waktu dan organisasi juga menjadi keterampilan 
esensial. Kemampuan mengorganisir tugas dan mengelola waktu 
secara efisien menjadi kunci untuk keberhasilan implementasi 
strategi. Tanpa manajemen waktu dan organisasi yang baik, strategi 
mungkin sulit dijalankan dengan lancar. 

Negosiasi dan diplomasi menjadi penting dalam konteks 
manajemen strategi. Kemampuan untuk bernegosiasi dan menjalin 
hubungan baik dengan berbagai pihak, termasuk stakeholder dan 
karyawan, menjadi kunci dalam pelaksanaan strategi. Kerjasama 
yang baik dengan semua pihak terkait dapat memastikan dukungan 
dan keberlanjutan strategi. 

Terakhir, pemahaman bisnis dan industri menjadi 
keterampilan fundamental. Memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang bisnis dan industri tempat perusahaan beroperasi menjadi 
vital untuk merumuskan strategi yang efektif dan relevan. 
Pemahaman ini membantu dalam mengidentifikasi peluang dan 
mengatasi tantangan yang spesifik bagi sektor bisnis tertentu. 

Secara keseluruhan, kombinasi keterampilan 
kepemimpinan, pemikiran analitis, kreativitas, manajemen waktu, 
negosiasi, dan pemahaman bisnis adalah kunci untuk mencapai 
efektivitas dan keberhasilan dalam manajemen strategi. Perusahaan 
yang dapat menggabungkan keterampilan-keterampilan ini secara 
seimbang akan memiliki dasar yang kokoh untuk merancang dan 
melaksanakan strategi yang sukses. 
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BAB 2 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN 
STRATEGI DI LEMBAGA 
PENDIDIKAN 
 
Oleh Frans Sudirjo 
 
2.1 Implementasi Strategi 

Bagi sebuah perusahaan, strategi adalah hal yang sangat 
penting. Menurut Pearce dan Robinson dalam buku Strategic 
Management (2005), strategi adalah rencana permainan yang akan 
dilakukan oleh sebuah organisasi atau perusahaan dalam waktu 
tertentu. Dalam strategi yang baik terdapat tujuan dan sasaran yang 
ingin dicapai serta bagaimana langkah mewujudkannya. Untuk 
dapat mewujudkan strategi tersebut, harus lebih dahulu tahu 
langkah implementasi strategi yang tepat. Strategi dilakukan dalam 
dua tahap yakni dengan membuat rumusan kemudian melakukan 
implementasi strategi (GreatNusa, 2022). 

Jika dilihat dari definisinya, implementasi strategi mengacu 
pada proses pelaksanaan rencana dan strategi yang sudah 
dirumuskan. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan jangka 
panjang perusahaan. Proses ini mengubah strategi yang sudah 
dirancang menjadi aksi dan tindakan nyata untuk mencapai tujuan. 
Menurut Wheelen dan Hunger dalam Strategic Management and 
Business Policy: Concepts (2004), implementasi strategi adalah 
serangkaian aktivitas dan pilihan yang dibutuhkan untuk 
mewujudkan rencana strategis. Inti dari definisi ini adalah terdapat 
tindakan nyata dari rencana strategis yang sudah disusun 
sebelumnya. Implementasi strategi adalah kunci dari manajemen 
strategi secara menyeluruh. Secara sederhana, implementasi 
strategi merupakan teknik di mana perusahaan atau organisasi 
mengembangkan, memanfaatkan dan mengintegrasikan struktur 
organisasi, budaya, sumber daya, orang dan sistem kontrol 
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mengikuti strategi untuk mencapai tujuan perusahaan serta 
mendapatkan keunggulan dibanding kompetitor dipasaran. 
 

2.2 Langkah Mengimplementasikan Strategi Bisnis 
Implementasi strategis sangat penting untuk memastikan 

semua rencana yang sudah dibuat terlaksanakan dengan baik. Ada 
enam langkah yang bisa dilakukan untuk membantu dalam proses 
implementasi strategi (Asana, 2022). 
1. Tentukan Kerangka Strategi 

Di satu sisi, strategi merupakan sesuatu yang harus tertanam 
dalam segala aspek bisnis. Strategi harus ada dalam DNA 
organisasi dan orang-orang yang ada di dalamnya. Namun, jika 
kamu tidak berusaha menjelaskan secara gamblang, akan sulit 
untuk fokus dalam mewujudkan. Mulailah dengan membuat 
kerangka kerja sederhana yang mudah dipahami oleh seorang. 
Ketika ada yang bertanya tentang bagaimana tujuan strategi, 
semua orang harus memiliki pemahaman yang sama agar 
prosesnya bisa berjalan secara otomatis. 
 

2. Bangun Rencana 
Setelah membuat rencana, saatnya untuk memulai membuat 
rencana strategis yang sesungguhnya. Ada beberapa langkah 
dalam membangun rencana yang bisa diikuti: 
a. Kumpulkan semua pemangku kepentingan dalam 

sebuah rapat. 
b. Dalam rapat, mulailah menuliskan nilai-nilai yang kamu 

pegang oleh perusahaan. 
c. Tuliskan 3-4 area fokus yang menurut tim perlu 

dilakukan untuk mencapai visi. 
d. Biarkan semua anggota tim secara mandiri 

memasukkan ide-ide terkait tujuan strategis. 
e. Bahas kembali bersama-sama bagian mana yang akan 

dilanjutkan dan masuk dalam implementasi strategis. 
3. Tentukan KPI (Key Performance Indicator) 

Langkah ketiga yang harus dilakukan adalah menentukan KPI 
atau Indikator Kinerja Utama. Ini merupakan salah satu alat 
yang sudah lama ada, namun masih digunakan sampai saat ini. 
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Dengan KPI, akan lebih mudah menilai pencapaian sekaligus 
fokus pada hasil yang ingin diraih. 
 

4. Tetapkan Ritme Strategi 
Hal selanjutnya yang perlu dilakukan agar implementasi 
strategi bisa berjalan sesuai rencana adalah dengan menjaga 
ritme strategi. Seringkali orang-orang di dalam perusahaan 
terlalu fokus pada tugas harian mereka sehingga lupa pada apa 
yang menjadi tujuan utama agar bisnis bergerak maju. Inilah 
yang membuat banyak strategi gagal diimplementasikan. Bisa 
memulai dengan membuat rapat bulanan untuk memeriksa 
bagaimana proses implementasi strategi berjalan. Ajak semua 
orang yang terlibat untuk mengungkapkan pendapat terkait 
semua prosesnya. Jika ada perlu diperbaiki, lakukan pembaruan 
segera. Ini penting untuk memastikan bahwa semua orang 
memiliki pandangan dan tujuan yang sama. 
 

5. Terapkan Pelaporan Strategi 
Setelah melakukan rapat, perlu menemukan cara agar laporan 
bisa diberikan secara konsisten untuk mengetahui kemajuan 
proses implementasi strategi yang dilakukan oleh perusahaan. 
Tujuan utama dari laporan ini harus: 
a. Konsisten. Semua orang tahu apa yang diharapkan dan 

perlu diperbarui sebelum rapat. 
b. Simpel. Laporan harus memberikan gambaran sekilas 

tentang bagaimana perkembangan implementasi 
strategi yang berlangsung. 

c. Akuntabilitas. Pastikan bahwa laporan mencakup nama 
setiap orang dan tugasnya serta siapa yang benar-benar 
menyelesaikan sesuatu. 

d. Memiliki cakupan informasi yang luas. Laporan  
sebaiknya  tidak  hanya memberikan gambaran umum 
tentang bagaimana proses implementasi strategi 
sekarang, tetapi bagaimana perkembangannya dari 
waktu ke waktu. Cobalah memasukkan periode 
perbandingan dengan menggunakan grafik untuk 
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melihat dengan jelas perubahannya dan memastikan 
ritme tetap terjaga seperti rencana. 

 
6. Hubungan Kinerja ke Strategi 

Lima langkah dasar dari proses implementasi yang sudah 
disebutkan sebelumnya adalah dasar-dasar mutlak untuk 
memastikan bahwa kamu berhasil menerapkan dan 
menjalankan strategi. Tetap perlu membuat hubungan formal 
antara strategi dan tinjauan kinerja masing-masing orang yang 
terlibat. Tidak ada hal yang lebih menunjukkan betapa 
pentingnya strategi selain mengetahui bahwa keberhasilan 
setiap orang dalam mewujudkannya bisa memberi 
penghargaan atau keuntungan bagi diri mereka. Salah satu cara 
mudah adalah dengan memberikan reward khusus kepada 
karyawan yang mampu menunjukkan peran dan kontribusi 
nyata dalam proses implementasi tersebut. 

 

2.3 Contoh Implementasi Strategi dalam Bisnis 
Untuk lebih memahami bagaimana prosesnya, contoh bisnis 

katering makanan sehat online yang belakangan semakin menjamur. 
Bisnis ini dengan memakai metode SWOT: 
1. Strength: yang menjadi kekuatan dari bisnis 

Di tengah pandemi, gaya hidup sehat termasuk makanan yang 
bergizi menjadi sebuah kebutuhan. Namun di tengah kesibukan 
bekerja, cara mudah untuk mendapatkannya 
adalah dengan menggunakan layanan katering. Dengan 
memesan secara online, siapa pun bisa menikmati makanan 
sehat di rumahnya. 
 

2. Weakness: yang menjadi kelemahan bisnis 
Tidak semua orang menyukai bahan baku yang digunakan 
untuk katering makanan sehat. Sebagian konsumen mungkin 
tidak suka sayuran A atau alergi terhadap protein B. Ini bisa 
menjadi hambatan yang membuat orang berpikir ulang untuk 
berlangganan katering makanan. Belum lagi adanya risiko 
keterlambatan pengiriman yang membuat makanan jadi tidak 
fresh lagi. 
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3. Opportunity: peluang bisnis 
Bisnis katering makanan sehat masih terus berkembang, 
terutama di kota-kota besar. Masyarakat urban yang sibuk 
bekerja adalah salah satu target pasar yang menjanjikan. 
 

4. Threat: ancaman yang mungkin mengganggu bisnis 
Semakin mudahnya membeli bahan makanan segar yang 
organik secara online membuat orang mempertimbangkan 
untuk memasak sendiri di rumah. Apalagi dengan aktivitas 
WFH yang tinggi. 
 

5. Segmenting: karakteristik pelanggan bisnis 
Membuat segmentasi merupakan langkah penting dalam 
menentukan strategi perusahaan. Mengenal karakteristik 
konsumen tentunya akan mempermudah proses formulasi 
strategi yang nantinya akan di implementasikan. Segmentasi 
sendiri memiliki banyak dimensi. Bisa menentukan 
karakteristik pelanggan ideal bisnis dari umur, lokasi, 
pekerjaan, pendidikan, dan lain-lain. Semakin banyak dan detail 
karakteristik yang bisa kamu gambarkan, proses pengambilan 
keputusan untuk menentukan target pasar akan semakin 
mudah. 
 

6. Targeting: pelanggan bisnis 
Setelah mengetahui potensi pelanggan untuk bisnis berada di 
mana melalui proses segmentasi, sekarang saatnya 
menentukan target pasar, kepada siapa akan menjual produk? 
Dengan memiliki target yang jelas, akan dapat memiliki fokus 
yang jelas, akan dapat menentukan kemampuan perusahaan 
yang dapat digunakan untuk menggaet pelanggan dan 
kemampuan yang harus ditingkatkan untuk dapat bertahan di 
dalam bisnis. 
 

7. Positioning: keunikan bisnis 
Setelah mendapatkan target pasar yang ideal, sekarang saatnya 
kamu mulai memposisikan perusahaan di pasar, sebagai apa 
ingin perusahaan dikenal? Nilai unik apa yang bisa menjadi 
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pembeda antara perusahaan dengan perusahaan lainnya yang 
menawarkan produk yang sama pada target pasar yang sama? 
Langkah dan proses yang dilewati dalam proses memposisikan 
diri ini akan menjadi hal yang penting dalam perencanaan 
strategis karena menyangkut jangka panjang, khususnya 
tentang branding. Tentu harus memikirkan tentang jangka 
pendek, misalnya dalam hal pendapatan, aktivitas perusahaan 
sehari-hari, dan lain-lain. Harus mulai berpikir tentang jangka 
panjang untuk memiliki tempat dan status yang solid di pasar. 

 

2.4 Kendala Dalam Mengimplementasikan Strategi 
Bisnis 

Implementasi strategi bisnis memiliki langkah dan proses 
yang panjang. Tidak jarang prosesnya akan menemukan kendala. 
Salah satu yang paling umum adalah kebingungan atau 
ketidakpastian tentang bagaimana perusahaan harus menentukan 
strategi bisnis mereka. Hal ini umum terjadi pada perusahaan yang 
tidak memiliki visi dan misi yang dapat menjadi cetak biru untuk 
strategi bisnis mereka. Masalah umum lainnya adalah komunikasi. 
Perubahan strategi perusahaan haruslah dikomunikasikan dengan 
baik oleh pihak manajemen pada perusahaan. Tidak hanya 
komunikasi, perusahaan juga harus dapat melatih karyawan untuk 
dapat melaksanakan kebijakan baru, khususnya kebijakan yang 
bersifat radikal (Kuncoro, 2021). 
 

2.5 Jenis Lembaga Pendidikan 
Lembaga pendidikan adalah tempat terjadinya proses 

pendidikan untuk mengubah sikap dan perilaku, mengembangkan 
potensi diri hingga mengasah keterampilan. Diharapkan melalui 
proses pendidikan tersebut, peserta didik akan mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan budaya, baik itu nilai maupun norma. Proses 
pendidikan ini juga dapat terjadi melalui interaksi sosial dan 
pengaruh lingkungan, terutama keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Dilansir dari laman Zenius, jenis lembaga pendidikan dapat 
dibagi menjadi tiga, yaitu lembaga pendidikan formal, nonformal, 
dan informal. Berikut perbedaannya (Larasati, 2023). 
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Lembaga Pendidikan Formal 
Lembaga pendidikan formal menyediakan pendidikan 

secara formal, dalam arti memiliki struktur dan jenjang yang jelas 
untuk peserta didiknya. Contoh yang paling umum dari jenis 
lembaga pendidikan formal adalah sekolah, mulai dari PAUD, 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga perguruan 
tinggi baik universitas, institusi, maupun politeknik. 

Ada beberapa ciri khas yang membedakan lembaga 
pendidikan formal dengan lembaga pendidikan lainnya. Misalnya, 
kelas-kelas di sekolah dilaksanakan secara terpisah berdasarkan 
jenjangnya. Selain itu, ada persyaratan usia, jangka waktu belajar 
yang jelas, materi sesuai kurikulum tertentu, dan sistem evaluasi 
serta rapor. Pemerintah menerapkan wajib belajar 12 tahun yang 
sudah dirintis sejak 2015. Harapannya, peserta didik bisa 
mendapatkan ilmu serta ijazah SMA dan SMK yang kemudian bisa 
digunakan untuk bekerja dengan baik. 
 
Lembaga Pendidikan Nonformal 

Lembaga pendidikan nonformal adalah lembaga yang 
memberikan pendidikan di luar pendidikan formal. Berbeda dengan 
lembaga pendidikan formal, lembaga ini menyediakan materi dan 
program dalam waktu yang relatif singkat sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 

Usia peserta didik bisa berbeda-beda, dan jenjang kelas tidak 
menentukan tingkat kelas. Misalnya, bisa saja seorang anak SMP 
sudah mencapai tingkat level yang lebih tinggi di les piano, 
dibandingkan kakaknya yang sudah SMA, yang kebetulan baru saja 
mulai belajar piano. Tujuan untuk mengganti, menambah, dan 
melengkapi pendidikan nonformal. 
 
Lembaga Pendidikan Informal 

Berikutnya adalah lembaga pendidikan informal. Ini 
merupakan lembaga yang menyediakan pendidikan di dalam 
keluarga dan masyarakat. Peran lembaga pendidikan informal itu 
penting untuk kehidupan seseorang. Berbagai pendidikan seperti 
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pendidikan agama, etika, dan budi pekerti seringkali didapatkan 
dari keluarga dan lingkungan juga. 

Berhubung pendidikan informal ini dilakukan pada 
lingkungan keluarga dan masyarakat, proses pendidikannya tidak 
terikat tempat, waktu, dan usia. Selamanya, dalam kehidupan 
sehari-hari, kita bisa belajar dengan keluarga dan masyarakat di 
sekitar kita. 
 

2.6 Fungsi Lembaga Pendidikan 
Berdasarkan teori Horton dan Hunt (2012), fungsi lembaga 

pendidikan itu dibagi menjadi dua, yaitu fungsi manifes dan fungsi 
laten. 
Fungsi Manifes Lembaga Pendidikan 

Fungsi manifes dapat disebut sebagai fungsi primer atau 
utama dari lembaga pendidikan. Jadi, fungsi ini terlihat jelas. Artinya, 
ketika melihat lembaga pendidikan secara fisik maka akan langsung 
terpikirkan tentang fungsi lembaga pendidikan. Di sekolah, 
misalnya, sangat jelas menimba ilmu pengetahuan dan pendidikan 
karakter, untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi 
lingkungan kerja dan sosial di masa depan. 
 
Berikut Contoh Fungsi Manifes Lembaga Pendidikan: 
1. Mempersiapkan masyarakat untuk mencari nafkah dan bekerja. 
2. Mengajarkan dan melestarikan budaya, nilai, dan norma. 
3. Mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan. 
4. Menanamkan keterampilan peserta didik agar bisa 

berpartisipasi dalam demokrasi dengan baik (Misal melalui 
pemilihan OSIS). 

5. Adaptasi di lingkungan sosial (beragam murid). 
6. Fungsi laten lembaga pendidikan. 

 
Fungsi Laten Lembaga Pendidikan 

Berbeda dengan fungsi manifes, fungsi laten biasanya tidak 
disadari oleh masyarakat. Fungsi ini bisa disebut sebagai fungsi 
sekunder lembaga pendidikan. 
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Contoh Fungsi Laten Lembaga Pendidikan 
1. Mengurangi pengendalian orang tua. 
2. Mempertahankan kelas sosial. 
3. Memperpanjang masa remaja. 
4. Ada sarana dalam berpikir kritis. 
5. Sobat  Zenius,  tanpa  kita  sadari,  sekolah  maupun  lembaga  

pendidikan  lainnya mengurangi pengendalian orang tua. 
 

Ketika siswa berada di sekolah, maka peran orang tua 
sebagai pengendali dan pengawas berada di tangan guru. Selain itu, 
lembaga pendidikan juga mempertahankan kelas sosial. Di sekolah, 
peserta didik belajar soal perbedaan status di masyarakat. 
Selanjutnya, lembaga pendidikan juga memperpanjang masa remaja 
dan menunda masa dewasa. Karena ketika masih sekolah, peserta 
didik biasanya fokus belajar tanpa mengurusi hal-hal dewasa seperti 
bekerja dan menikah. 
 

2.7 Contoh Lembaga Pendidikan 
Contoh Lembaga Pendidikan Formal 
Berikut ini beberapa contoh lembaga pendidikan formal. 
1. Kelompok Bermain (KB) 
2. Taman Kanak-Kanak (TK) 
3. Sekolah Dasar (SD) 
4. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
5. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
6. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
7. Madrasah Aliyah (Sekolah menengah Islam setara SMA) 
8. Universitas, institut, politeknik 

 
Contoh Lembaga Pendidikan Nonformal 
1. Lembaga belajar daring seperti Zenius, Ruangguru, Quipper dan 

sebagainya 
2. Kursus bahasa, musik, dan keterampilan lainnya 
3. Lembaga Pendidikan Informal 
4. Keluarga (orang tua) 
5. Lingkungan (tetangga dan masyarakat) 
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2.8 Kesimpulan 
1. Manajemen strategi merupakan proses atau rangkaian aktivitas 

pengambilan keputusan yang sifatnya mendasar dan 
menyeluruh, termasuk cara pelaksanaannya, untuk mencapai 
tujuan bersama. 

2. Tahapan manajemen strategi: menetapkan visi organisasi, 
mengumpulkan dan menganalisis informasi, merumuskan 
strategi, menerapkan strategi. 

3. Proses manajemen strategi biasanya terdiri dari lima tahap 
yaitu: analisa lingkungan, penetapan misi dan tujuan, 
perumusan strategik, pilihan dan penerapan strategi, evaluasi 
dan pengendalian strategi. 

4. Tujuan manajemen strategi: membuat kinerja perusahaan 
menjadi lebih efektif. 

5. Proses manajemen strategis dalam perusahaan: perumusan 
strategi, implementasi strategi, evaluasi strategi. 

6. Lembaga pendidikan adalah lembaga keluarga, sekolah dan 
masyarakat yang memiliki peranan sangat strategis yang akan 
menjadi pusat-pusat kegiatan pendidikan untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan potensi anak sebagai makhluk individu, 
sosial, susila dan religius. 

7. Unsur-unsur pendidikan perguruan tinggi yang memiliki 
kualitas baik: peserta didik, pendidik, interaksi edukatif, tujuan 
pendidikan, materi pendidikan, alat dan metode, lingkungan 
pendidikan. 

8. Tujuan utama dari lembaga ini adalah mengubah tingkah laku 
peserta didik menjadi lebih baik melalui interaksi dengan 
lingkungan di sekitarnya. Lembaga ini sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat karena dapat meningkatkan kualitas hidup 
seseorang. 

9. Faktor-faktor yang berpengaruh pada pendidikan: keluarga, 
sekolah, lingkungan, fisiologis, psikologis. 

10. Pendidikan di Indonesia terbagi ke dalam tiga jalur utama, yaitu 
formal, non formal, dan informal. Pendidikan juga dibagi ke 
dalam empat jenjang, yaitu anak usia dini, dasar, menengah, 
dan tinggi. 
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BAB 3 
MERUMUSKAN VISI, MISI DAN 
TUJUAN SEKOLAH 
 
Oleh Arief Yanto Rukmana 
 
3.1 Pendahuluan 

Perumusan visi, misi, dan tujuan sekolah merupakan proses 
mendasar yang membentuk identitas, arah, dan aspirasi lembaga. 
Visi tersebut berfungsi sebagai mercusuar, memberikan gambaran 
yang jelas dan inspiratif tentang masa depan sekolah yang 
diinginkan. Hal ini merangkum nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 
memandu lembaga, menawarkan kerangka kerja yang menarik 
untuk perencanaan dan pengambilan keputusan jangka panjang. 
Menyusun visi yang terdefinisi dengan baik melibatkan 
pertimbangan yang matang mengenai kekuatan, nilai, dan aspirasi 
unik sekolah, menumbuhkan tujuan yang selaras dengan semua 
pemangku kepentingan (Komalasari, Arafat and Mulyadi, 2020). 

Misi sekolah mengartikulasikan tujuan fundamentalnya, 
menguraikan prinsip-prinsip inti yang mendorong keberadaannya. 
Ini berfungsi sebagai pernyataan singkat yang mengkomunikasikan 
komitmen sekolah terhadap pendidikan, pengembangan siswa, dan 
kontribusi kepada komunitas yang lebih luas. Pernyataan misi yang 
dirumuskan dengan cermat melampaui bahasa umum, menangkap 
esensi filosofi, nilai, dan tujuan sekolah. Melibatkan pemangku 
kepentingan dalam proses mengartikulasikan misi memastikan 
bahwa beragam perspektif dipertimbangkan, sehingga 
menghasilkan pernyataan misi yang secara otentik mencerminkan 
nilai-nilai bersama komunitas sekolah (Chankseliani and McCowan, 
2021). 

Tujuan strategis memberikan peta jalan bagi sekolah, 
menguraikan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, 
dan terikat waktu. Sasaran-sasaran ini mewakili hasil nyata yang 
ingin dicapai sekolah sejalan dengan visi dan misinya. Penetapan 
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tujuan strategis melibatkan analisis menyeluruh terhadap kekuatan 
dan kelemahan internal, peluang dan ancaman eksternal, dan 
pemahaman tentang lanskap pendidikan yang lebih luas. 
Sasarannya harus bersifat jangka pendek dan jangka panjang, 
menjawab kebutuhan mendesak sekaligus berkontribusi pada 
realisasi visi menyeluruh (AlDhaheri, Ameen and Isaac, 2020). 

Perumusan visi, misi, dan tujuan merupakan proses inklusif 
yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, antara lain 
pendidik, siswa, orang tua, dan masyarakat (Siahaan et al., 2023). 
Pendekatan partisipatif ini memastikan bahwa visi, misi, dan tujuan 
yang dihasilkan mencerminkan aspirasi kolektif komunitas sekolah 
(Hutapea, 2023). Hal ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan 
komitmen yang kuat, dapat efektif menciptakan landasan bersama 
yang menginspirasi kolaborasi menuju tujuan bersama (Brundiers 
et al., 2021). 

Keselarasan menjadi pertimbangan krusial dalam 
perumusan visi, misi, dan tujuan sekolah. Memastikan koherensi 
antara elemen-elemen ini menciptakan kerangka strategis yang 
terpadu dan terintegrasi (Jonyo, Ouma and Mosoti, 2018). Visi 
memberikan arahan menyeluruh, misi mengartikulasikan tujuan, 
dan tujuan menawarkan langkah-langkah yang dapat 
ditindaklanjuti untuk mencapai hasil yang diinginkan (Sjioen, 
Rukmana and Wahyudi, 2023). Seperangkat visi, misi, dan tujuan 
yang selaras memberikan kejelasan dan konsistensi, membimbing 
komunitas sekolah menuju perjalanan yang kohesif dan terarah 
(Kaplan, 2001). 

Perumusan visi, misi, dan tujuan sekolah merupakan proses 
strategis dan kolaboratif yang menentukan identitas dan tujuan 
lembaga (Y Rukmana and Sukanta, 2020). Dengan menyusun visi 
yang menarik, mengartikulasikan misi yang mencerminkan nilai-
nilai inti, dan menetapkan tujuan strategis, sekolah menetapkan 
peta jalan menuju kesuksesan (Khuan, Andriani and Rukmana, 
2023). Proses ini, jika inklusif dan selaras, akan memberdayakan 
komunitas sekolah untuk bekerja secara kolektif menuju visi 
Bersama (Erwin, Saununu and Rukmana, 2023), menumbuhkan 
tujuan dan arah yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan 
institusi (Mukhamedov et al., 2020). 
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3.2 Pengertian Manajemen Strategis 
Manajemen strategis dalam pendidikan merupakan bagian 

integral dari berfungsinya lembaga pendidikan secara efektif dan 
sukses dalam jangka panjang (Rukmana and Sudarmanto, 2023). 
Manajemen strategis dalam konteks ini mengacu pada pendekatan 
sistematis dan disengaja dalam menetapkan tujuan, membuat 
keputusan, dan mengalokasikan sumber daya untuk menyelaraskan 
organisasi dengan lingkungan eksternal dan mencapai misinya. 
Dalam lingkungan pendidikan, manajemen strategis melibatkan 
pemahaman komprehensif tentang tujuan, nilai, dan prioritas 
lembaga, dengan fokus pada optimalisasi hasil pendidikan dan 
adaptasi terhadap lanskap pendidikan yang terus berkembang 
(Ekpe, Eneh and Inyang, 2015). 

Aspek mendasar dari manajemen strategis dalam 
pendidikan adalah pengakuan terhadap tantangan dan peluang unik 
dalam sektor pendidikan. Institusi pendidikan harus menghadapi 
lingkungan kompleks yang ditandai dengan pergeseran demografi, 
kemajuan teknologi, dan perubahan paradigma pedagogi. Dengan 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen strategis, para pemimpin 
pendidikan dapat secara proaktif mengatasi tantangan-tantangan 
ini dan memposisikan institusi  untuk berkembang di tengah 
ketidakpastian. Hal ini memerlukan perspektif berwawasan ke 
depan yang melampaui operasional sehari-hari, menekankan 
pentingnya perencanaan dan visi jangka panjang (Ekpe, Eneh and 
Inyang, 2015). 

Komponen inti dari kerangka manajemen strategis dalam 
pendidikan mencakup perumusan visi yang jelas dan inspiratif, 
pernyataan misi yang terdefinisi dengan baik, dan tujuan strategis 
yang selaras dengan tujuan institusi (Chadijah et al., 2023). Visi 
berfungsi sebagai petunjuk arah, mengartikulasikan keadaan masa 
depan sekolah yang diinginkan, sedangkan pernyataan misi 
menggambarkan tujuan, nilai, dan prinsip dasar Lembaga 
(Rukmana, Meltareza, et al., 2023). Elemen-elemen ini memberikan 
landasan yang kohesif untuk pengambilan keputusan strategis dan 
alokasi sumber daya (Awamleh and Gardner, 1999). 

Dalam konteks manajemen strategis, pemimpin pendidikan 
harus melibatkan pemangku kepentingan secara aktif, antara lain 
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guru, siswa, orang tua, dan anggota masyarakat, dalam perumusan 
visi dan misi. Pendekatan partisipatif ini memastikan bahwa 
beragam perspektif dan wawasan berkontribusi pada 
pengembangan visi bersama bagi lembaga tersebut. Selain itu, 
keterlibatan pemangku kepentingan menumbuhkan rasa 
kepemilikan dan komitmen, sehingga meletakkan dasar bagi 
keberhasilan implementasi rencana strategis (Babu and Chalam, 
2016). 

Aspek penting dalam memahami manajemen strategis 
dalam pendidikan adalah penetapan tujuan SMART – spesifik, 
terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu (Sono, Assayuti 
and Rukmana, 2023). Sasaran-sasaran ini berfungsi sebagai tolok 
ukur kemajuan dan memungkinkan lembaga melacak 
keberhasilannya dalam mencapai hasil yang diinginkan. Sasaran 
strategis harus mencakup pencapaian jangka pendek dan aspirasi 
jangka panjang, yang mencerminkan keseimbangan antara 
kebutuhan mendesak dan visi menyeluruh lembaga (Oghojafor et 
al., 2011). 

Manajemen strategis dalam pendidikan lebih dari sekedar 
perumusan rencana; hal ini memerlukan pendekatan sistematis 
dalam implementasi, pemantauan, dan adaptasi. Mengembangkan 
rencana aksi yang kuat, menetapkan tanggung jawab, dan menilai 
kemajuan secara teratur merupakan komponen penting dari 
manajemen strategis yang sukses. Fleksibilitas adalah kuncinya, 
karena lembaga pendidikan harus tanggap terhadap perubahan 
keadaan dan mampu menyesuaikan rencana strategisnya untuk 
menghadapi tantangan yang muncul (Taiwo and Lawal, 2016). 

Manajemen strategis dalam pendidikan adalah upaya 
multifaset yang memerlukan pendekatan holistik dalam 
perencanaan, visi, dan pelaksanaan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip manajemen strategis, institusi pendidikan dapat menavigasi 
kompleksitas lanskap pendidikan, secara proaktif membentuk masa 
depan, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan yang 
berikan (Dermol and Širca, 2018). 
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3.3 Perumusan Visi Sekolah 
Merumuskan visi sekolah merupakan proses mendasar yang 

membentuk aspirasi jangka panjang lembaga dan memberikan 
pedoman bagi para pemangku kepentingan (Komara, 2018). Visi 
tersebut berfungsi sebagai gambaran yang jelas dan inspiratif 
tentang masa depan sekolah yang diinginkan (Rahayu, 2021), 
merangkum nilai-nilai, tujuan, dan arah keseluruhan yang ingin 
dicapai oleh lembaga tersebut (Ariandy, 2019). Menyusun visi yang 
menarik merupakan aspek penting dari manajemen strategis dalam 
pendidikan, karena visi tersebut tidak hanya mengkomunikasikan 
identitas institusi tetapi juga memotivasi dan menyelaraskan upaya 
komunitasnya menuju tujuan bersama (Mohamed et al., 2019). 

Pernyataan visi yang dirumuskan dengan baik ditandai 
dengan kejelasan, keringkasan, dan bahasa yang aspiratif (Fahlevi et 
al., 2023). Hal ini harus secara ringkas menangkap esensi cita-cita 
sekolah, menanamkan tujuan dan antusiasme di antara para 
pemangku kepentingan (Baali et al., 2023). Pernyataan visi yang 
efektif melampaui pernyataan umum dan selaras dengan identitas 
unik sekolah, yang mencerminkan komitmennya terhadap 
keunggulan, inovasi, inklusivitas, atau nilai-nilai inti lainnya yang 
mendefinisikan filosofi pendidikannya (Rijal et al., 2023). 

Proses perumusan visi sekolah melibatkan kolaborasi dan 
keterlibatan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
guru, siswa, orang tua, dan anggota masyarakat. Dengan melibatkan 
konstituen kunci ini, visi tersebut menjadi upaya kolektif yang 
mencerminkan beragam perspektif dan aspirasi komunitas sekolah. 
Pendekatan partisipatif ini tidak hanya meningkatkan keaslian visi 
namun juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen di 
antara para pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan 
kemungkinan keberhasilan implementasi (Khan, Chaudhry and 
Khan, 2010). 

Keselarasan menjadi pertimbangan krusial dalam 
merumuskan visi sekolah. Visi tersebut harus terintegrasi secara 
mulus dengan misi, tujuan, dan nilai-nilai sekolah, sehingga 
menciptakan kerangka strategis yang kohesif dan harmonis 
(Susilawati, 2021). Ketika visi tersebut sejalan dengan konteks 
pendidikan yang lebih luas dan kebutuhan masyarakat (Nasution, 
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2019), hal ini akan memposisikan sekolah sebagai lembaga yang 
dinamis dan responsif yang mampu mengatasi tantangan saat ini 
dan memberikan kontribusi yang berarti terhadap lanskap 
Pendidikan (KHALID and NUSARI, 2020). 

Lebih jauh lagi, perumusan visi sekolah memerlukan 
pemahaman tentang faktor eksternal dan tren yang mungkin 
berdampak pada pendidikan di masa depan (Kunu et al., 2023). 
Mengantisipasi kemajuan teknologi, perubahan masyarakat, dan 
perubahan dalam pendekatan pedagogi memungkinkan visi 
menjadi berwawasan ke depan dan mudah beradaptasi. Visi yang 
kuat tidak hanya merangkum prioritas pendidikan saat ini namun 
juga memberikan peta jalan untuk menghadapi ketidakpastian di 
masa depan (Combs, Russell Crook and Shook, 2005). 

Setelah dirumuskan, visi menjadi landasan pengambilan 
keputusan dan perencanaan di sekolah. Ini berfungsi sebagai titik 
referensi bagi para pemimpin, pendidik, dan pemangku kepentingan 
lainnya, yang memandu inisiatif strategis, alokasi sumber daya, dan 
operasi sehari-hari. Komunikasi rutin mengenai visi tersebut 
kepada komunitas sekolah memperkuat pentingnya visi tersebut 
dan menjaga para pemangku kepentingan tetap selaras dan 
termotivasi menuju visi bersama (Poister, 2008). 

Merumuskan visi sekolah adalah proses dinamis dan 
kolaboratif yang lebih dari sekedar merangkai kata-kata di atas 
kertas. Ini merupakan latihan strategis yang membentuk identitas, 
arah, dan aspirasi institusi (Anizira et al., 2023). Visi yang disusun 
dengan baik tidak hanya menginspirasi tetapi juga memberikan 
kerangka kerja untuk pengambilan keputusan strategis, 
menumbuhkan rasa tujuan dan kesatuan di antara beragam 
pemangku kepentingan dalam komunitas sekolah (Rukmana, 2023). 
 

3.4 Mengartikulasikan Misi Sekolah 
Mengartikulasikan misi sekolah merupakan langkah penting 

dalam proses manajemen strategis, yang berfungsi sebagai 
pernyataan dasar yang mendefinisikan tujuan, nilai, dan prinsip-
prinsip menyeluruh lembaga (Rukmana, Sudirjo, et al., 2023). 
Pernyataan misi secara ringkas mengkomunikasikan alasan inti 
keberadaan sekolah dan menguraikan komitmennya terhadap 



 

35 

pendidikan, memberikan kerangka panduan untuk pengambilan 
keputusan, penetapan tujuan, dan arahan (Waluyo et al., 2023). 
Menyusun pernyataan misi yang efektif melibatkan proses yang 
bijaksana dan disengaja yang melibatkan pemangku kepentingan 
utama dan mencerminkan identitas unik sekolah (Mardiani, 
Judijanto and Rukmana, 2023). 

Pernyataan misi yang diartikulasikan dengan baik ditandai 
dengan kejelasan, keringkasan, dan keselarasan dengan nilai-nilai 
sekolah (Rachmat et al., 2023). Hal ini harus merangkum prinsip-
prinsip dasar yang mendorong institusi tersebut, termasuk filosofi 
pendidikannya, tujuan pengembangan siswa, dan kontribusinya 
kepada komunitas yang lebih luas (Setiawan et al., 2023). 
Pernyataan misi harus melampaui bahasa umum, menawarkan 
representasi yang berbeda dan otentik dari komitmen sekolah 
untuk mendorong pembelajaran, pertumbuhan, dan dampak positif 
(Khuan, Andriani and Rukmana, 2023). 

Dalam proses mengartikulasikan misi, penting untuk 
melibatkan beragam pemangku kepentingan, termasuk pendidik, 
siswa, orang tua, dan anggota masyarakat (Rukmana, Rahman, et al., 
2023). Pendekatan inklusif ini memastikan bahwa pernyataan misi 
mencerminkan aspirasi kolektif dan nilai-nilai komunitas sekolah. 
Dengan melibatkan pemangku kepentingan, misi menjadi visi 
bersama, menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen di antara 
pihak-pihak yang berperan penting dalam keberhasilan sekolah 
(Chusumastuti, Zulfikri and Rukmana, 2023). 

Penyelarasan dengan visi sekolah merupakan pertimbangan 
utama dalam menyusun pernyataan misi. Misi tersebut harus 
melengkapi dan memperkuat visi menyeluruh, menciptakan 
kerangka kerja yang kohesif dan terintegrasi untuk arah strategis 
lembaga (Komalasari, Arafat and Mulyadi, 2020). Ketika misi dan 
visi diselaraskan, keduanya memberikan landasan terpadu yang 
memandu kegiatan, program, dan inisiatif sekolah menuju tujuan 
bersama dan bermakna (AY Rukmana:, 2017). 

Pernyataan misi yang diartikulasikan dengan baik harus 
mengatasi sifat dinamis pendidikan dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor eksternal dan tren (Lidyah et al., 2023). Mengantisipasi 
perubahan paradigma pendidikan, kebutuhan masyarakat, dan 
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kemajuan teknologi memungkinkan misi ini berwawasan ke depan 
dan mudah beradaptasi. Perspektif berorientasi masa depan ini 
memastikan bahwa misi tersebut tetap relevan dan responsif 
terhadap tantangan yang berkembang dalam lanskap Pendidikan 
(Yanto Rukmana, Harto and Gunawan, 2021). 

Setelah diartikulasikan, pernyataan misi menjadi alat 
dinamis untuk komunikasi dan pengambilan keputusan di sekolah. 
Ini berfungsi sebagai titik referensi bagi para pemangku 
kepentingan, memandu perencanaan strategis, pengembangan 
kurikulum, dan evaluasi program pendidikan (AlDhaheri, Ameen 
and Isaac, 2020). Komunikasi rutin dan penguatan pernyataan misi 
kepada komunitas sekolah berkontribusi pada pemahaman 
bersama tentang tujuan lembaga dan menumbuhkan komitmen 
kolektif untuk mencapai misinya (Chankseliani and McCowan, 
2021). 

Mengartikulasikan misi sekolah adalah upaya strategis dan 
kolaboratif yang lebih dari sekedar merangkai kata-kata di atas 
kertas. Ini adalah proses yang mendefinisikan esensi lembaga, 
menyelaraskan nilai-nilai dan tujuan, dan melibatkan pemangku 
kepentingan dalam visi bersama untuk pendidikan (Komalasari, 
Arafat and Mulyadi, 2020). Pernyataan misi yang disusun dengan 
baik tidak hanya memberikan arahan tetapi juga berfungsi sebagai 
kekuatan pemersatu, membimbing komunitas sekolah menuju 
tujuan bersama dan komitmen terhadap keunggulan pendidikan 
(Rukmana, Mokodenseho and Aziz, 2023). 

 

3.5 Penetapan Tujuan Strategis 
Menetapkan tujuan strategis merupakan komponen penting 

dari proses manajemen strategis lembaga pendidikan, memberikan 
peta jalan untuk mencapai visi dan misi yang ditetapkan oleh 
sekolah. Serangkaian tujuan strategis yang disusun dengan baik 
ditandai dengan kekhususan, keterukuran, ketercapaian, relevansi, 
dan ketepatan waktu – sering disebut sebagai kriteria SMART 
(Brundiers et al., 2021). 

Dalam konteks institusi pendidikan, tujuan strategis harus 
mencakup tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang selaras 
dengan visi dan misi yang lebih luas (Brundiers et al., 2021). Tujuan 
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jangka pendek dapat memenuhi kebutuhan mendesak, seperti 
meningkatkan kinerja siswa dalam mata pelajaran tertentu, 
sedangkan tujuan jangka panjang dapat berfokus pada peningkatan 
pengalaman pendidikan, menumbuhkan budaya sekolah yang 
positif, atau mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa 
depan. Fokus ganda ini memastikan keseimbangan antara prioritas 
mendesak dan pembangunan berkelanjutan lembaga tersebut 
(Kaplan, 2001). 

Proses penetapan tujuan strategis melibatkan analisis 
menyeluruh terhadap faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi sekolah (Mukhamedov et al., 2020). Secara internal, 
pertimbangan diberikan terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman lembaga (analisis SWOT), sehingga memungkinkan 
identifikasi bidang-bidang yang perlu ditingkatkan dan potensi 
bidang-bidang keunggulan (Fauzan et al., 2023). Secara eksternal, 
faktor-faktor seperti perubahan demografi, perkembangan tren 
pendidikan, dan kemajuan teknologi harus diperhitungkan untuk 
memastikan bahwa tujuan-tujuan tersebut tetap relevan dalam 
konteks yang lebih luas (Kaplan, 2001). 

Keterlibatan pemangku kepentingan memainkan peran 
penting dalam penetapan tujuan strategis (Hariyati et al., 2023). 
Melibatkan guru, siswa, orang tua, dan anggota masyarakat 
menumbuhkan rasa inklusivitas dan memastikan bahwa tujuan 
mencerminkan beragam perspektif dan kebutuhan komunitas 
sekolah (Mukhamedov et al., 2020). Pendekatan partisipatif ini tidak 
hanya meningkatkan kualitas tujuan namun juga meningkatkan rasa 
tanggung jawab dan komitmen bersama terhadap pencapaian 
tujuan tersebut (Jonyo, Ouma and Mosoti, 2018). 

Sasaran strategis paling efektif bila saling berhubungan dan 
saling memperkuat, menciptakan kerangka kerja yang kohesif dan 
sinergis untuk pengembangan sekolah. Penyelarasan tujuan 
membantu mencegah konflik prioritas dan memastikan bahwa 
upaya diarahkan menuju tujuan yang terpadu (Harden and Laidlaw, 
1992). Setiap tujuan harus memberikan kontribusi terhadap 
kemajuan institusi secara keseluruhan, dan secara kolektif 
mendekatkan institusi tersebut pada visi masa depan yang 
diartikulasikan dalam visi sekolah (Boudourides, 2003). 
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Pemantauan dan penilaian rutin merupakan bagian integral 
dari keberhasilan penetapan tujuan strategis (Brundiers et al., 
2021). Sekolah harus mengembangkan mekanisme untuk melacak 
kemajuan, mengukur keberhasilan berdasarkan tolok ukur yang 
telah ditentukan, dan menyesuaikan tujuan sesuai kebutuhan 
(Ahmadi et al., 2023). Proses evaluasi yang berkelanjutan ini 
memungkinkan adanya fleksibilitas dan daya tanggap terhadap 
perubahan keadaan, memastikan bahwa tujuan strategis tetap 
relevan dan efektif dalam memandu perkembangan sekolah dari 
waktu ke waktu (Tulusan, Langi, Rukmana, Hakimah, Sudirjo, 
Alaslan, Yustini and Hamka, 2023). 

Menetapkan tujuan strategis di lembaga pendidikan 
merupakan proses yang dinamis dan memiliki banyak aspek yang 
memerlukan perencanaan yang matang, keterlibatan pemangku 
kepentingan, dan evaluasi berkelanjutan (Awamleh and Gardner, 
1999). Sasaran tersebut berfungsi sebagai peta jalan, yang 
memandu lembaga menuju visi dan misinya, dan penting untuk 
implementasi rencana manajemen strategis yang lebih luas secara 
efektif (Salomon, 1981). Serangkaian tujuan strategis yang 
terdefinisi dengan baik memberdayakan para pemimpin 
pendidikan, pendidik, dan pemangku kepentingan untuk bekerja 
secara kolaboratif menuju perbaikan berkelanjutan dan 
keberhasilan institusi (Kurniawan et al., 2023). 
 

3.6 Implementasi Rencana Strategis 
Penerapan rencana strategis merupakan fase penting dalam 

proses manajemen strategis bagi lembaga pendidikan, yang 
menandai transisi dari konseptualisasi ke tindakan (Sork, 2000). 
Fase ini melibatkan penerjemahan visi, misi, dan tujuan strategis 
yang dirumuskan ke dalam inisiatif dan aktivitas nyata yang 
mendorong pengembangan sekolah secara keseluruhan. 
Implementasi yang sukses memerlukan perencanaan yang matang, 
komunikasi yang efektif, dan keterlibatan aktif seluruh pemangku 
kepentingan (Nasruji et al., 2023). 

Mengembangkan rencana aksi yang rinci merupakan 
langkah mendasar dalam implementasi rencana strategis (Ely, 
2008). Rencana ini menguraikan tugas-tugas spesifik, jadwal, dan 
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pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk setiap tujuan strategis, 
memberikan peta jalan untuk pelaksanaannya (Hartatik, Rukmana, 
Judijanto, et al., 2023a). Dengan memecah tujuan-tujuan 
menyeluruh menjadi langkah-langkah yang dapat ditindaklanjuti, 
proses implementasi menjadi lebih mudah dikelola, memungkinkan 
pelacakan kemajuan yang jelas dan identifikasi potensi tantangan 
(Hartatik, Rukmana, Efitra, et al., 2023). 

Menetapkan tanggung jawab dan peran yang jelas kepada 
berbagai pemangku kepentingan sangat penting untuk 
implementasi yang efektif (Zulkifli, 2023). Pemimpin pendidikan, 
guru, staf administrasi, dan anggota komunitas sekolah lainnya 
harus memahami kontribusi spesifik terhadap pelaksanaan rencana 
strategis. Komunikasi peran yang jelas menumbuhkan rasa 
akuntabilitas dan memastikan bahwa setiap orang selaras dengan 
tujuan rencana yang lebih luas (Rais et al., 2023). 

Komunikasi merupakan kunci utama dalam proses 
implementasi, yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan 
eksternal. Komunikasi yang transparan dan teratur membantu 
membangun kesadaran, pemahaman, dan dukungan di antara 
komunitas sekolah (Krismadinata et al., 2020). Penting untuk 
mengartikulasikan alasan di balik rencana strategis, menyoroti 
manfaatnya, dan mengatasi kekhawatiran atau pertanyaan apa pun 
yang mungkin timbul (Abdullah et al., 2017). Komunikasi terbuka 
ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen bersama, yang 
merupakan elemen kunci keberhasilan implementasi (Rukmana, 
Zebua, et al., 2023). 

Memantau kemajuan dan membuat penyesuaian merupakan 
bagian integral dari implementasi rencana strategis (Sari et al., 
2023). Penilaian rutin terhadap tolok ukur dan indikator yang telah 
ditetapkan memungkinkan para pemimpin pendidikan mengukur 
efektivitas inisiatif. Jika tantangan atau keadaan tak terduga muncul, 
rencana tersebut harus cukup fleksibel untuk mengakomodasi 
penyesuaian tanpa mengabaikan visi dan tujuan secara menyeluruh 
(Almahdali et al., 2023). 

Budaya organisasi yang mendukung merupakan faktor 
penting dalam keberhasilan implementasi rencana strategis 
(Sweller, 2020). Budaya sekolah harus mendorong kolaborasi, 
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inovasi, dan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan (Razali et 
al., 2023). Membangun budaya positif dan berpikiran maju akan 
berkontribusi terhadap penerimaan keseluruhan komunitas 
sekolah terhadap perubahan dan meningkatkan kemungkinan 
keberhasilan implementasi (Harto et al., 2022). 

Pengembangan profesional memainkan peran penting dalam 
memastikan bahwa pendidik dan staf memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan rencana 
strategis secara efektif (Yudiani et al., 2023). Program pelatihan dan 
lokakarya dapat membekali dengan alat yang diperlukan untuk 
melaksanakan inisiatif baru, menggabungkan metode pengajaran 
inovatif, dan beradaptasi dengan perubahan dalam lanskap 
Pendidikan (Sutaguna, AR, et al., 2023). 

Fase implementasi harus dipandang sebagai proses yang 
dinamis dan berkelanjutan (Forman, Nyatanga and Rich, 2002). Pos 
pemeriksaan dan evaluasi rutin memberikan kesempatan untuk 
refleksi, pembelajaran, dan penyempurnaan strategi (Rukmana, 
Priyana, et al., 2023). Umpan balik yang berkelanjutan dari para 
pemangku kepentingan memungkinkan dilakukannya penyesuaian 
dan perbaikan, memastikan bahwa rencana strategis tetap responsif 
terhadap kebutuhan dan tantangan yang terus berkembang (Pertiwi 
et al., 2023). 

Penerapan rencana strategis dalam suatu lembaga 
pendidikan merupakan proses yang kompleks namun penting yang 
memerlukan perencanaan yang cermat (Banurea et al., 2023), 
komunikasi yang efektif, dan evaluasi berkelanjutan (Babu and 
Chalam, 2016). Keberhasilan implementasi bergantung pada 
komitmen pemangku kepentingan, budaya organisasi yang 
mendukung, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
keadaan (Taiwo and Lawal, 2016). Dengan menerjemahkan visi dan 
tujuan menjadi langkah-langkah yang dapat ditindaklanjuti (Dermol 
and Širca, 2018), para pemimpin pendidikan dapat memandu 
lembaga menuju pertumbuhan dan perbaikan yang berkelanjutan 
(Harto et al., 2023). 
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3.7 Evaluasi dan Penyesuaian Rencana Pengelolaan 
Strategis 

 

 
Gambar 3.1. Srategic Planning 

(Sumber : https://manajemenrumahsakit.net/) 
 

Mengevaluasi dan mengadaptasi rencana manajemen 
strategis merupakan proses kritis dan bersiklus yang memastikan 
kesinambungan relevansi dan efektivitas rencana tersebut dalam 
lanskap pendidikan yang dinamis (Barliana et al., 2020). Penilaian 
rutin sangat penting untuk mengukur kemajuan inisiatif strategis, 
mengukur pencapaian tujuan, dan mengidentifikasi bidang-bidang 
yang mungkin memerlukan penyesuaian (Huang, 2019). Fase 
evaluatif ini memungkinkan institusi pendidikan mengumpulkan 
data, menganalisis hasil, dan menarik wawasan yang bermakna 
untuk menginformasikan keputusan di masa depan (Bond, Zawacki‐
Richter and Nichols, 2019). 

Menetapkan indikator kinerja yang jelas merupakan aspek 
mendasar dari proses evaluasi. Indikator-indikator ini harus selaras 
dengan tujuan strategis dan memberikan tolok ukur terukur yang 
dapat digunakan untuk menilai kemajuan. Dengan menentukan 
metrik tertentu, sekolah dapat mengevaluasi keberhasilan inisiatif 
secara objektif, baik yang berkaitan dengan prestasi akademik, 
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keterlibatan siswa, atau bidang utama lainnya yang diidentifikasi 
dalam rencana strategis (Rauth et al., 2010). 

Melakukan tinjauan berkala terhadap rencana manajemen 
strategis memungkinkan para pemimpin pendidikan untuk 
merefleksikan efektivitas inisiatif dan intervensi. Evaluasi rutin 
membantu mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan area yang 
perlu ditingkatkan, serta menumbuhkan budaya pembelajaran dan 
adaptasi berkelanjutan. Melalui proses reflektif ini, sekolah dapat 
merayakan pencapaian, mengatasi kekurangan, dan 
menyempurnakan strategi agar lebih selaras dengan tujuan institusi 
(Sutaguna, Zaroni, et al., 2023). 

Fleksibilitas sangat penting dalam evaluasi dan adaptasi 
rencana manajemen strategis (Hartatik, Rukmana, Judijanto, et al., 
2023b). Faktor eksternal, seperti perubahan kebijakan pendidikan, 
kemajuan teknologi, atau perubahan ekspektasi masyarakat 
(Nursyamsi et al., 2023), mungkin memerlukan penyesuaian 
terhadap rencana tersebut (Fauzan et al., 2023). Para pemimpin 
pendidikan harus siap menyesuaikan strategi untuk mengatasi 
tantangan yang muncul dan memanfaatkan peluang baru (Hakim et 
al., 2023). Rencana strategis yang dinamis dan responsif 
memastikan bahwa institusi tetap gesit dan tangguh dalam 
menghadapi keadaan yang terus berkembang (Wakil et al., 2022). 

Masukan dari para pemangku kepentingan sangat berharga 
selama proses evaluasi. Keterlibatan dengan guru, siswa, orang tua, 
dan anggota masyarakat memberikan beragam perspektif dan 
wawasan yang berkontribusi pada pemahaman komprehensif 
tentang dampak rencana tersebut (Samsuddin et al., 2023). 
Mendengarkan masukan menumbuhkan rasa inklusivitas dan 
tanggung jawab bersama, meningkatkan kemungkinan keberhasilan 
adaptasi dan menggalang dukungan untuk inisiatif strategis yang 
sedang berlangsung (Jauhar et al., 2023). 

Hasil evaluasi harus menginformasikan proses adaptasi yang 
sistematis. Hal ini mungkin melibatkan revisi tujuan tertentu, 
penyesuaian jadwal, realokasi sumber daya, atau pengenalan 
inisiatif baru (Rahmadani et al., 2019). Adaptasi harus dipandu oleh 
komitmen terhadap keseluruhan visi dan misi sekolah, memastikan 
bahwa setiap perubahan selaras dengan tujuan dan nilai-nilai jangka 
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panjang institusi (Tulusan, Langi, Rukmana, Hakimah, Sudirjo, 
Alaslan, Yustini, Hamka, et al., 2023). 

Komunikasi yang berkelanjutan sangat penting selama 
proses evaluasi dan adaptasi. Memberikan informasi kepada 
pemangku kepentingan tentang hasil evaluasi, alasan di balik 
adaptasi, dan arah rencana strategis di masa depan akan menjaga 
transparansi dan mendorong pendekatan kolaboratif (Rukmana, 
Sudirjo, et al., 2023). Komunikasi yang efektif membantu 
membangun kepercayaan dan keyakinan dalam proses manajemen 
strategis, mendorong komitmen kolektif terhadap pertumbuhan 
dan perbaikan lembaga (Rachmat et al., 2023). 

Evaluasi dan penyesuaian rencana pengelolaan strategis 
merupakan proses berulang dan dinamis yang penting bagi 
keberhasilan berkelanjutan lembaga Pendidikan (Rais et al., 2023). 
Melalui penilaian rutin, fleksibilitas, keterlibatan pemangku 
kepentingan, dan komunikasi yang efektif, sekolah dapat 
memastikan bahwa rencana strategis tetap responsif, relevan, dan 
mampu membimbing institusi menuju masa depan yang impikan. 
Pendekatan siklus ini memposisikan para pemimpin pendidikan 
untuk menavigasi tantangan, memanfaatkan peluang, dan 
menumbuhkan budaya perbaikan berkelanjutan dalam lanskap 
pendidikan yang terus berkembang (Fitriyah et al., 2023). 
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BAB 4 
MENGENAL ANALISIS SWOT 
 
Oleh Najmi Kamariah 
 
4.1 Pendahuluan 

Perencanaan strategis penting dalam manajemen strategis 
karena membantu organisasi menjadi lebih efektif dan produktif 
dalam mencapai tujuannya. Manajemen strategis adalah proses 
berkelanjutan untuk mencapai tujuan organisasi melalui pembuatan 
keputusan yang tepat, meliputi analisis, keputusan, dan tindakan 
yang dilakukan organisasi untuk menciptakan dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif (David, 2011). Manajemen 
strategis memungkinkan organisasi menjadi proaktif dan dapat 
mempengaruhi masa depannya sendiri. Proses ini dimulai dengan 
visi, yaitu gambaran akan posisi masa depan yang diinginkan oleh 
organisasi. Selanjutnya, terdapat misi, yang merupakan tujuan 
jangka panjang organisasi dan melibatkan definisi tentang apa yang 
ingin dicapai dan apa yang harus dihindari. Selanjutnya, ada tujuan 
dan sasaran, yang merupakan tujuan jangka pendek dan sasaran 
konkret yang ingin dicapai oleh organisasi.  

Proses selanjutnya dari manajemen strategis melibatkan 
beberapa tahapan, di mana organisasi menganalisis lingkungan 
organisasi, yaitu analisis lingkungan internal dan eksternal yang 
memengaruhi kinerjanya. Analisis eksternal melibatkan identifikasi 
ancaman dan peluang dalam lingkungan persaingan organisasi, 
sedangkan analisis internal membantu mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan organisasi. Analisis tersebut umumnya dikenal 
sebagai Analisis SWOT, sebuah model populer untuk analisis 
strategi dan pengembangan strategi yang merupakan singkatan dari 
Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities 
(peluang), Threats (ancaman). Melalui hasil analisis ini, organisasi 
dapat memilih strategi yang sesuai dengan visi, misi, dan tujuannya. 
Tahapan berikutnya adalah implementasi strategi, di mana 
organisasi mengadopsi kebijakan dan praktik yang sesuai dengan 
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strategi yang telah dipilih (Barney and Hesterly, 2015). Terakhir, 
organisasi harus mengevaluasi strategi untuk menjamin 
keberhasilan organisasi untuk meraih keunggulan kompetitif 
melalui penerapan strategi yang efektif dan inovatif. 

 
Gambar 4.1. Proses Manajemen Strategis 

 
Analisis SWOT telah digunakan selama lima puluh tahun 

terakhir sebagai teknik penting dalam manajemen strategis dan 
membantu perencanaan jangka panjang dan pengambilan 
keputusan organisasi (Gürel, 2017). Teknik ini telah digunakan di 
berbagai bidang seperti industri, organisasi, produk, dan proyek. 
Analisis SWOT diakui sebagai alat strategi yang paling banyak 
digunakan saat ini dan digunakan oleh berbagai jenis industri dan 
organisasi, bahkan di lingkup pendidikan tinggi, SWOT menjadi 
bagian penting dalam studi-studi bisnis. Dalam mengembangkan 
strategi, pemahaman yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan 
organisasi sangat penting untuk memilih peluang yang layak dan 
mengatasi ancaman yang ada. Analisis SWOT akan memberikan 
pemahaman tentang isu-isu yang mempengaruhi organisasi, serta 
membantu dalam membuat daftar tindakan yang perlu diambil. 
Meskipun demikian, penting bagi kita untuk memahami bahwa 
Analisis SWOT hanya satu dari sekian alat dalam manajemen 
strategis dan hasilnya sangat tergantung pada operatornya karena 
mereka harus melakukan pemahaman analisis dan interpretasi. 
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Dalam bab ini, akan dijelaskan konsep Analisis SWOT, mekanisme 
serta kegunaannya, khususnya dalam lingkup lembaga pendidikan. 

 

4.2 Gambaran Umum Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan hasil penelitian selama satu 

dekade di Stanford Research Institute antara tahun 1960-1970 
(Gomer and Hille, 2015). Mereka menjelaskan bahwa pada akhir 
tahun 1950-an, banyak perusahaan Amerika yang merasa frustasi 
karena investasi keuangan mereka yang signifikan dalam 
perencanaan bisnis strategis gagal membuahkan hasil yang 
memuaskan. Jadi, pada tahun 1960, sejumlah perusahaan ini 
memulai sebuah proyek di Stanford untuk mengembangkan metode 
yang lebih baik untuk perencanaan strategis, hasilnya adalah SWOT. 
Namun, Gürel (2017) dalam artikelnya menyatakan bahwa studi 
akademis tentang asal usul Analisis SWOT tidak ada yang pasti. Pada 
akhirnya, definisinya-pun dijabarkan dengan cara yang berbeda 
oleh para akademisi, seperti: 
1. "Analisis SWOT adalah alat yang sederhana namun ampuh 

untuk mengukur kemampuan dan kekurangan sumber daya 
organisasi, peluang pasar, dan ancaman eksternal terhadap 
masa depannya" (Thompson et al., 2013).  

2. "Analisis SWOT adalah alat metodologis yang dirancang 
untuk membantu pekerja dan perusahaan mengoptimalkan 
kinerja, memaksimalkan potensi, mengelola persaingan, dan 
meminimalkan risiko" (Gomer and Hille, 2015). 

3. "Analisis SWOT adalah alat yang digunakan untuk 
perencanaan strategis dan manajemen strategis dalam 
organisasi yang dapat digunakan secara efektif untuk 
membangun strategi organisasi dan strategi kompetitif" 
(Gürel, 2017). 

 
Melihat definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

konsep Analisis SWOT sangat bergantung pada tujuan 
pemanfaatannya. Menariknya, dalam literatur-literatur tersebut 
juga menyatakan hal serupa bahwa Analisis SWOT memiliki 
keterbatasan; seperti hanya memperhatikan faktor internal dan 
eksternal dengan cara yang sangat kualitatif atau tidak dapat 
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sepenuhnya dijadikan dasar pengambilan keputusan (Thompson et 
al., 2013; Gomer and Hille, 2015; Gürel, 2017). Lebih lanjut Gürel 
mengemukakan bahwa untuk meningkatkan efektivitas analisis 
SWOT, disarankan untuk menggunakan teknik kuantitatif dan 
kualitatif secara bersamaan atau menggabungkannya dengan 
metode analisis lainnya yang lebih mutakhir. Ini menyiratkan bahwa 
hanya mengandalkan Analisis SWOT saja tidak cukup untuk 
perencanaan strategis yang efektif. Sebagai gantinya, langkah-
langkah tambahan juga perlu diterapkan untuk memperoleh 
wawasan yang lebih mendalam dan relevan. 

 

4.3 Kerangka Kerja Analisis SWOT 
Sebelum membahas kerangka kerja dalam Analisis SWOT, 

kita akan dihadapkan dengan pertanyaan “Kenapa harus Analisis 
SWOT?”. Mengacu pada definisi sebelumnya, Analisis SWOT dapat 
didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk menilai posisi suatu 
organisasi di pasar atau bidang tertentu. Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan kesadaran tentang situasi organisasi dan 
digunakan dalam perencanaan strategis dan pengambilan 
keputusan. Menurut Gomer and Hille (2015), Analisis SWOT 
merupakan cara yang sederhana dan dapat diterapkan pada 
berbagai tingkat operasi. Dengan menggunakan analisis ini, 
organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan (internal) dan peluang 
(eksternal) yang dimilikinya. Sebaliknya, organisasi juga dapat 
mengatasi kelemahan (internal) dan mengatasi ancaman 
(eksternal). Dengan begitu, seseorang atau organisasi dapat 
mengembangkan strategi yang sesuai untuk mencapai tujuannya. 
Meskipun awalnya dikembangkan untuk bisnis dan industri, analisis 
SWOT juga memiliki kegunaan dalam pekerjaan kesehatan, 
pengembangan masyarakat, serta pendidikan. 

Setelah mendapatkan alasan penggunaannya, kita masih 
akan dihadapkan dengan pertanyaan lainnya, yakni “Kapan 
sebaiknya Analisis SWOT dilakukan?”. Analisis SWOT berguna 
dalam berbagai situasi seperti menjajaki keampuhan usaha, produk, 
akuisisi, atau merger baru, mengidentifikasi solusi untuk masalah 
bisnis, mengevaluasi kembali strategi, memikirkan cara 
menginvestasikan kelebihan kas, menilai rencana saat pesaing baru 



 

57 

masuk, mengidentifikasi pesan merek atau misi sosial, hingga 
memutuskan cara menginvestasikan dana bagi lembaga nirlaba. 
Analisis SWOT dapat menjadi aset berharga bagi organisasi karena 
membantu dalam pengambilan keputusan yang strategis, baik itu 
untuk menghasilkan profit maupun untuk manfaat-manfaat 
tertentu. 

Setelah mengidentifikasi subjek Analisis SWOT kita, saatnya 
melihat kerangka kerjanya. SWOT, seperti singkatannya (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan suatu alat dalam 
manajemen strategis yang terdiri dari dua kategori utama – Kategori 
internal berisi komponen kekuatan dan kelemahan yang umumnya 
berisi faktor-faktor yang dapat dikendalikan, sedangkan kategori 
eksternal terdiri dari komponen peluang dan ancaman yang berisi 
faktor-faktor yang hanya sedikit atau bahkan tidak dapat 
dikendalikan (Sarsby, 2012). 

 
Keterangan: Sumbu-sumbu tersebut penting dalam SWOT karena 

menentukan isi dari empat kotak tersebut 
Gambar 4.2. Diagram dasar Analisis SWOT (Sarsby, 2012) 
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4.4 Komponen Analisis SWOT 
Dalam Analisis SWOT, organisasi mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam lingkungannya, sementara peluang dan 
ancaman ditentukan oleh faktor luar lingkungan. Kekuatan dan 
peluang membantu organisasi mencapai tujuannya dan 
menguntungkan mereka, sedangkan kelemahan dan ancaman 
dianggap sesuatu yang berbahaya dan tidak menguntungkan (Gürel, 
2017). Oleh karena itu, strategi yang dirumuskan akan didasarkan 
pada analisis kekuatan dan kelemahan internal organisasi yang 
terjadi karena faktor internal, serta peluang dan ancaman yang 
muncul dari faktor eksternal. Tugas manajer adalah mencoba 
menyeimbangkan analisis eksternal dan internal, untuk mengatasi 
kekuatan dan kelemahan organisasi dalam menghadapi peluang dan 
ancaman lingkungan. 
1. Kekuatan (internal, faktor-faktor positif) merupakan 

karakteristik yang memberikan nilai tambah dan membuat 
sesuatu menjadi istimewa. Kekuatan ini merujuk pada hal 
yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan yang 
lainnya. Bagi sebuah organisasi, kekuatan melibatkan sifat 
positif dan menguntungkan yang digunakan untuk 
mendapatkan keunggulan dibandingkan dengan organisasi 
lain. Dalam hal ini, kekuatan organisasi mendefinisikan 
situasi di mana organisasi lebih efektif dan efisien 
dibandingkan dengan pesaingnya. Dinçer (2007) 
mengemukakan lima kriteria yang digunakan untuk 
menentukan sejauh mana kekuatan organisasi 
dibandingkan dengan pesaing, yaitu situasi pasar relatif, 
struktur keuangan relatif, produksi dan kapasitas teknis 
relatif, potensi riset dan pengembangan relatif, serta 
kapasitas manusia relatif dan efektivitas manajemen (Gürel, 
2017). Dengan mengukur kekuatan organisasi ini, dapat 
diketahui sejauh mana organisasi tersebut kompetitif dalam 
lingkungan yang ada. Kekuatan adalah sesuatu yang baik 
dilakukan oleh organisasi, yang memberikan kemampuan 
penting (Thompson et al., 2013). Organisasi harus 
mengetahui potensi dan aspek yang membuatnya unggul 
dibandingkan dengan kompetitor sebelum mengambil 
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tindakan. Dengan kata lain, kekuatan penting bagi 
organisasi karena memungkinkan mereka memanfaatkan 
peluang yang ada di lingkungan luar dan menjawab 
ancaman yang muncul .  

2. Kelemahan (internal, faktor-faktor negatif) adalah kondisi di 
mana sebuah organisasi tidak memiliki kemampuan dan 
kompetensi yang diperlukan untuk melakukan sesuatu. 
Kelemahan ini merujuk pada karakteristik negatif dan 
merugikan. Di tingkat organisasi, kelemahan terjadi ketika 
kemampuan dan kapasitas organisasi lebih rendah 
dibandingkan dengan organisasi lain dan pesaingnya. 
Artinya, kelemahan organisasi terdapat pada aspek atau 
aktivitas di mana organisasi tidak efektif dan efisien 
dibandingkan dengan pesaingnya. Hal ini berdampak negatif 
pada kinerja organisasi dan melemahkan posisinya di 
antara pesaing. Akibatnya, organisasi tidak mampu 
mengatasi masalah atau peluang yang ada, dan sulit 
beradaptasi dengan perubahan (Gürel, 2017). Kelemahan 
dalam konteks lain juga berarti keterbatasan atau 
kekurangan baik itu sumber daya, keterampilan, dan 
kemampuan yang menghambat kinerja organisasi secara 
efektif. Fasilitas, sumber daya keuangan, kemampuan 
manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra merek 
dapat menjadi sumber kelemahan (Thompson et al., 2013). 
Mengetahui kelemahan sama pentingnya dengan 
mengetahui kekuatan organisasi, karena tidak ada strategi 
yang bisa dibangun di atas kelemahan. Kelemahan 
organisasi yang berpotensi mengakibatkan ketidakefisienan 
dan ketidakefektifan harus diketahui dan diperbaiki. Hal ini 
juga penting untuk menyelesaikan masalah yang ada, yang 
dapat menghambat perencanaan dan strategi jangka 
panjang, serta meramalkan masalah potensial di masa 
depan. 

3. Peluang (eksternal, faktor-faktor positif) adalah situasi atau 
kondisi yang menguntungkan yang dapat menjadi kekuatan 
pendorong bagi suatu aktivitas dalam organisasi. Dalam 
manajemen organisasi, peluang merupakan waktu atau 
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situasi yang tepat yang diberikan oleh lingkungan kepada 
organisasi untuk mencapai tujuan. Peluang dapat muncul 
sebagai hasil dari analisis lingkungan dan akan memberikan 
hasil positif bagi organisasi. Saat ini, persaingan dan 
pekerjaan yang ketat membawa peluang besar bagi 
organisasi untuk memanfaatkan kekuatan, mengatasi 
kelemahan, atau menetralisir ancaman lingkungan 
(Harrison and John, 2013). Peluang muncul dari berbagai 
sumber: misalnya, pesaing yang menarik diri dari pasar, 
tren sosial baru, dan inovasi teknologi. Bahkan undang-
undang yang tampaknya membatasi dapat dilihat sebagai 
peluang jika hal itu menghambat pesaing (Sarsby, 2012). 
Peluang dapat berupa sesuatu yang berwujud (produk dan 
fitur) atau tidak berwujud seperti meningkatkan reputasi 
atau memperluas pengaruh. Oleh karena itu, manajemen 
organisasi harus mampu mengidentifikasi dan 
memanfaatkan peluang-peluang yang ada demi keuntungan 
organisasi. 

4. Ancaman (eksternal, faktor-faktor negatif) menunjukkan 
situasi yang membahayakan aktivitas organisasi serta 
menghambat pencapaian tujuannya. Ancaman dapat timbul 
akibat perubahan dalam lingkungan, baik jauh maupun 
dekat, yang dapat mengakibatkan kerugian bagi organisasi 
dan menyebabkan kerusakan yang sulit dipulihkan. Faktor-
faktor lingkungan yang menghalangi efisiensi dan 
efektivitas organisasi merupakan ancaman yang harus 
diwaspadai. Ancaman yang datang dalam berbagai bentuk 
nyata, misalnya, pesaing baru, peraturan yang membatasi, 
tawaran akuisisi yang merugikan, atau bahkan pencurian 
(properti dan aset). Ancaman juga dapat muncul dalam 
bentuk tidak nyata, meliputi, ketidakmampuan untuk 
mendapatkan lisensi (dalam berbagai bentuk) atau potensi 
kehilangan reputasi atau faktor yang merusak citra. Oleh 
karena itu, manajemen organisasi perlu mewaspadai serta 
berbuat lebih strategis dalam menghadapi perkembangan 
luar lingkungan mereka. 
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, peluang dan 
ancaman cenderung mengacu pada tren dan peristiwa dari berbagai 
aspek makro seperti ekonomi, sosial, budaya, demografi, 
lingkungan, politik, hukum, pemerintahan, teknologi, dan 
persaingan yang dapat menguntungkan atau merugikan suatu 
organisasi di masa mendatang. Faktor-faktor tersebut sebagian 
besar berada di luar kendali organisasi. Sementara itu, kekuatan dan 
kelemahan adalah aktivitas yang dapat dikendalikan oleh organisasi 
seperti manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, 
produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem 
informasi manajemen. Identifikasi dan evaluasi kekuatan dan 
kelemahan internal organisasi di berbagai area bisnis merupakan 
tindakan strategis yang penting. Organisasi harus berusaha untuk 
mengembangkan strategi yang memanfaatkan kekuatan internal 
dan mengeliminasi kelemahan internal (David, 2011). Memahami 
penjabaran ini melibatkan evaluasi terhadap kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman, serta membuat kesimpulan mengenai 
bagaimana strategi organisasi dapat disesuaikan dengan sumber 
daya yang dimiliki dan peluang pasar, serta seberapa urgennya 
organisasi untuk memperbaiki kelemahan sumber daya tertentu 
dan melindungi diri dari ancaman eksternal tertentu (Thompson et 
al., 2013). 

 

4.5 Perumusan Strategi dalam Analisis SWOT 
Analisis SWOT harus dilakukan dengan memperhatikan 

konteksnya agar efektif. Konteks ini adalah lingkungan bisnis yang 
relevan dan penting untuk dipahami sebelum melakukan analisis 
SWOT. Langkah pertama adalah memahami konteks, kemudian 
menganalisis situasi atau ide tertentu yang akan dilakukan. Hasilnya 
adalah SWOT paralel yang menganalisis beberapa aspek spesifik 
dan memberikan kontribusi berbeda kepada strategi yang 
dihasilkan. Analisis SWOT yang terlalu umum memiliki nilai yang 
terbatas dan seringkali hanya menghasilkan pernyataan yang tidak 
jelas dan tidak berguna sebagai strategi. Analisis SWOT yang baik 
membutuhkan pemahaman yang menyeluruh terhadap konteksnya. 
Konteks juga membantu dalam menghilangkan tindakan yang 
menarik tetapi tidak relevan dalam strategi (Sarsby, 2012). 
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Meskipun SWOT dapat digunakan sebagai klasifikasi faktor 
masukan, namun ini belum cukup untuk mengembangkan strategi. 
Untuk membuat SWOT bermanfaat, ada dua fitur tambahan yang 
diperlukan (Sarsby, 2012). Pertama, SWOT harus diubah menjadi 
TOWS untuk mengungkapkan pendekatan umum dalam 
pengembangan tindakan strategis yang spesifik. Kedua, kita perlu 
mempertimbangkan apa yang harus dilakukan dengan faktor-faktor 
tersebut. Hal ini dilakukan melalui proses Matching, yaitu 
menghubungkan faktor-faktor eksternal dengan faktor-faktor 
internal. Selain itu, kita juga harus melakukan Converting untuk 
mencari tindakan yang dapat mengubah faktor-faktor yang 
merugikan menjadi faktor-faktor yang menguntungkan. Dengan 
menerapkan kedua fitur ini, SWOT dapat diformulasikan sebagai 
Analisis TOWS atau Matriks TOWS dan mungkin akan menjadi alat 
yang cukup efektif dalam pengembangan strategi (Gürel, 2017). 
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Keterangan: berbagai kecocokan yang dimungkinkan dalam Analisis 
SWOT (Kiri); kemungkinan konversi dalam Analisis SWOT (Kanan). 
Setiap titik temu antara faktor internal dan eksternal menghasilkan 

indikasi jenis respons strategis tertentu yang muncul dari input 
SWOT. 

Gambar 4.3. Proses Matching dan Converting (Sarsby, 2012) 
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Tabel 4.1. Empat strategi umum dalam Analisis SWOT 
 

S W 

O 

 
Strategi pertumbuhan 
(Peluang × Kekuatan) 
 
bertujuan untuk 
mencocokkan peluang 
dengan kekuatan yang ada 
dan melakukan lebih 
banyak hal yang sudah 
dikuasai. Ini melibatkan 
investasi pada faktor-
faktor yang meningkatkan 
kapasitas untuk 
melakukan lebih banyak 
hal yang sama. Contohnya, 
dengan mempekerjakan 
orang tambahan atau 
membeli mesin produksi 
tambahan. Hasil dari 
strategi ini adalah 
kelanjutan dari 
keunggulan kompetitif 
 

 
Strategi pengembangan 
internal 
(Peluang × Kelemahan) 
 
berfokus pada mengubah 
kelemahan menjadi kekuatan 
agar dapat dicocokkan 
dengan peluang. Hal ini 
melibatkan perbaikan atau 
pengembangan faktor internal 
seperti pengembangan 
keterampilan baru, 
perekrutan orang baru 
dengan keterampilan yang 
berbeda, atau pelatihan orang 
yang sudah ada dengan 
keterampilan baru. Strategi ini 
mengarah pada kemampuan 
baru yang tidak ada 
sebelumnya, dan dapat 
disesuaikan dengan peluang 
yang ada 
 

T 

 
Strategi pengembangan 
eksternal 
(Ancaman × Kekuatan) 
 
melibatkan penggunaan 
kekuatan yang dimiliki 
untuk mengubah ancaman 
menjadi peluang. 
Contohnya adalah 

 
Strategi bertahan hidup 
(Ancaman × Kelemahan) 
 
melibatkan ancaman dan 
kelemahan secara bersamaan. 
Dalam situasi ini, pilihan sulit 
harus dibuat, seperti 
melakukan perubahan 
fundamental dalam bisnis 
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S W 

memperluas jangkauan 
pemasaran ke area baru 
atau menjaring pelanggan 
baru melalui iklan. Selain 
itu, strategi ini juga dapat 
melibatkan 
pengembangan produk 
untuk memperluas 
layanan di pasar yang 
sudah ada 
 

atau bahkan membubarkan 
organisasi dan 
mengembalikan modal 
kepada pemegang saham. 
Namun, jika memilih untuk 
tetap bertahan, strategi yang 
diterapkan adalah kombinasi 
tindakan pengembangan 
eksternal dan internal 
 

Sumber: (Sarsby, 2012) 
 

4.6 Kelebihan dan Kekurangan Analisis SWOT 
Karakteristik utama dari Analisis SWOT adalah memberikan 

solusi umum daripada fokus pada detail dan isu spesifik (Gürel, 
2017). Analisis ini sangat populer dan memiliki banyak kelebihan, 
namun terlepas dari popularitasnya, analisis ini juga memiliki 
berbagai kekurangan. Berikut terangkum kelebihan dan kekurangan 
Analisis SWOT dari berbagai literatur. 

 
Tabel 4.2. Perbandingan kelebihan dan kekurangan dari Analisis 

SWOT 
Kelebihan Kekurangan 
 Memiliki perspektif 

umum dan menyajikan 
solusi umum.  
 

 Memungkinkan 
dilakukannya evaluasi 
secara makro melalui 
pemahaman faktor 
internal dan eksternal 
sehingga membantu 

 Rentan terhadap bias dan 
hasilnya bisa sangat 
berbeda pengujian nyata 
 

 Dikembangkan pada era 
yang lingkungannya masih 
tenang, sehingga 
perubahan dinamis di 
tingkat sistem, sub-sistem 
dan/atau suprasistem 
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Kelebihan Kekurangan 
membedakan sebuah 
organisasi dengan para 
pesaingnya  
 

 Menyiapkan 
substruktur untuk 
keputusan strategis dan 
cocok dengan berbagai 
alat strategis lainnya 

 
 

 
 Mendorong diskusi 

kelompok tentang isu-
isu strategis dan 
pengembangan strategi 
dalam organisasi 

 
 

 
 

 Dapat diterapkan di 
berbagai tingkatan dan 
digunakan oleh 
berbagai jenis 
organisasi 

mempengaruhi validitas 
entrinya 

 
 Kurangnya indeks 

kuantitatif menjadikannya 
lemah sebagai dasar 
keputusan strategis serta 
kalah analitis dibandingkan 
alat-alat strategis terbaru  

 
 Dianggap memiliki biaya 

yang tinggi namun 
manfaatnya lebih sedikit, 
karena lingkungan diskusi 
yang tercipta dapat berarti 
hilangnya waktu bagi 
manajer organisasi dan 
konsultan strategi. 

 
 Jarang diterapkan di 

tingkatan yang lebih 
rendah. Hal ini mungkin 
menyebabkan strategi yang 
salah untuk seluruh 
organisasi karena setiap 
tingkatan sama pentingnya 
dan saling berkaitan 

Sumber: (Koch, 2000; Sevkli et al., 2012; Wheelen and Hunger, 2012; 
Sarbah and Otu-Nyarko, 2014; Brad and Brad, 2015; Kew and 
Stredwick, 2016; Gürel, 2017) 
 

4.7 Kesimpulan 
Analisis SWOT digunakan dalam manajemen strategis untuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan. Teknik ini telah 
digunakan beberapa dekade dan telah terbukti berharga dalam 
analisis lingkungan internal dan eksternal. SWOT digunakan di 
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berbagai bidang untuk menganalisis industri, organisasi, produk, 
orang, dan sebagainya. Analisis SWOT melibatkan menetapkan 
tujuan dan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Proses 
manajemen strategis dimulai dengan evaluasi analisis internal 
organisasi, yang mengidentifikasi sumber daya dan kapabilitas 
internal. Selanjutnya, analisis eksternal digunakan untuk 
mengidentifikasi peluang dan ancaman pasar dengan memeriksa 
lingkungan umum, lingkungan industri, dan pesaing. Dengan 
menggabungkan analisis internal dan eksternal, organisasi dapat 
mengarahkan strategi mereka sesuai dengan lingkungan bisnis dan 
meningkatkan keunggulan kompetitif mereka. 

SWOT adalah alat analisis yang membandingkan kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman. Dalam konteks peluang dan 
ancaman saat ini dan di masa depan, kekuatan dan kelemahan 
dievaluasi. Semakin kita memahami kekuatan dan kelemahan, 
semakin kecil kemungkinan peluang yang tidak layak. Peluang yang 
layak dapat dimanfaatkan untuk mengatasi ancaman, kelemahan 
juga dapat diatasi melalui kekuatan, dan kekuatan dapat digunakan 
untuk menanggapi ancaman. Analisis SWOT dapat membantu kita 
memahami situasi organisasi saat ini dan membuat rencana 
tindakan untuk masa depan. Meskipun SWOT adalah alat 
manajemen yang sederhana dan menguntungkan dalam proses 
perencanaan, ia juga memiliki kelemahan dan keterbatasan. SWOT 
hanya mencantumkan faktor lingkungan mikro dan makro 
organisasi, dan sulit untuk mengambil keputusan berdasarkan 
faktor-faktor yang terdaftar secara kualitatif. Analisis kualitatif 
terhadap faktor internal dan eksternal hanya merupakan awal 
dalam proses perencanaan. Oleh karena itu, penelitian literatur 
menunjukkan bahwa hanya mengandalkan SWOT saja tidak cukup 
dalam perencanaan strategis, dan efektivitasnya dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif secara 
bersamaan atau penggunaan beberapa metodologi dan metode 
analisis untuk digabungkan dengan SWOT. 
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BAB 5 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
 
Oleh Sukarman Purba 
 
5.1 Pendahuluan 

Setiap manusia dalam menjalani kehidupannya selalu 
diperhadapkan untuk mengambil keputusan demi kelangsungan 
hidup atau menghadapi masa depannya. Artinya, menentukan 
keputusan merupakan suatu tindakan yang harus diambil dalam 
kehidupan individu/ kelompok, karena pengambilan keputusan 
berorientasi strategis untuk mendukung keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan dari individu/ kelompok. Dalam menentukan 
suatu keputusan selalu diperhadapkan terhadap sejumlah pilihan 
atau alternatif yang harus dipilih. Keputusan yang dipilih 
merupakan satu keputusan yang terbaik. Artinya, keputusan yang 
diambil merupakan hasil dari penilaian melalui berbagai 
perhitungan dan pertimbangan serta berdasarkan informasi yang 
ada atau dimiliki. Dalam pengambilan keputusan sangat diperlukan 
bukti pendukung yang akurat agar masalah yang dihadapi dapat 
diselesaikan. Sebagai bagian dari unsur manajemen, pengambilan 
keputusan harus mendukung untuk dapat menggerakkan serta 
memajukan organisasi agar semakin berkembang dan maju.   

Untuk mengambil keputusan sangat diperlukan tahapan 
yang sistematis disertai prinsip yang harus diikuti agar  keputusan 
yang diambil dapat mendukung dalam penyelesaian masalah demi 
keberlangsungan dan kemajuan organisasi.  Seorang pemimpin 
dalam membuat keputusan harus melalui berbagai pertimbangan 
dan memahami prioritas yang akan segera diberi solusi. Artinya, 
dalam proses pengambilan keputusan diperlukan adanya 
pertimbangan-pertimbangan yang matang baik secara Individu 
maupun Organisasi agar keputusan yang diambil bersifat ideologis, 
strategis maupun taktis. Banyak hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam proses pengambilan keputusan, sehingga diperlukan 
ketelitian, kehati-hatuan, serta kemampuan dalam menganalisis 
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permasalahan agar dapat solusi yang bersifat rasional dan 
menyelesaikan masalah. Seorang pimpinan harus mampu dengan 
cepat dan tepat untuk mengambil keputusan dalam memecahkan 
persoalan organisasi dan merubah keadaan yang dapat 
menguntungkan organisasi. 

 

5.2 Hakikat dari Pengambilan Keputusan 
 Setiap organisasi yang sedang berkembang pasti akan 
menghadapi permasalahan yang harus segera diatasi. Untuk dapat 
mengatasi masalah tersebut, maka harus dapat diambil suatu 
keputusan yang tepat sebagai solusi penyelesaian masalah. Artinya, 
Keputusan merupakan suatu kegiatan untuk menentukan dalam 
mengakhiri, dan menyelesaikan suatu keadaan yang tidak 
dikehendaki melalui pemilihan dari berbagai alternatif pilihan yang 
ada. Dengan demikian, segala sesuatu yang diputuskan adalah 
rangkuman dengan mempertimbangkan dari berbagai alternatif 
untuk menentukan pilihan yang dianggap paling tepat serta 
didukung oleh data. Siregar, et al (2020) menyatakan keputusan 
yang diambil memiliki syarat yang masuk akal, sesuai dengan logika, 
praktis dan efisien. Lebih lanjut, Kamaruddin, Pananrangi, dan 
Safaruddin (2023) menyatakan keputusan harus diambil karena 
adanya masalah yang harus dicari solusi pemecahannya. Hal ini 
berarti suatu keputusan yang ditetapkan setidaknya mengandung 
unsur-unsur, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pemikiran untuk dipertimbangkan; 
2. Berdasarkan dari berbagai pilihan yang diantaranya ada 

dinilai sebagai perioritas; 
3. Berdasarkan pada sasaran  masa mendatang. 

 
Seorang pemimpin harus mampu memilih alternatif dari 

beberapa alternatif dengan mempertimbangkan data atau informasi 
yang tepat agar keputusan yang diambil mendukung dalam 
penyelesaian masalah. Pengambilan keputusan sangat diperlukan 
dalam menghadapi permasalahan organisasi. Engkoswara dan 
Komariah (2015) menyatakan pengambilan keputusan dilakukan 
karena adanya masalah yang terjadi dalam organisasi tanpa diduga, 
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bersifat subjektif dan relatif yang ditunjukkan dari beberapa 
indikasi, yaitu: 
1. Kecenderungan turunnya kinerja dari sebelumnya; 
2. Adanya kesalahan dalam program kegiatan yang dibuat;  
3. Ada masukan dari rekan kerja yang berani dalam 

memberitahukan terjadinya kesalahan;  
4. Pengaruh adanya perubahan dalam pengelolaan sehingga 

mengakibatkan terjadinya mekanisme dalam metode dan sistem  
pada organisasi. 

 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disebutkan 

pengambilan keputusan sangat urgen dan penting untuk kemajuan 
atau kemunduran suatu organisasi, karena keberlangsungan suatu 
organisasi sangat tergantung dari kemampuan manajer atau 
pimpinan dalam menentukan alternatif pilihan yang tepat. Salusu 
(2015) mengatakan kemajuan dan keberlangsungan masa depan 
suatu organisasi sangat ditentukan oleh proses untuk memilih 
strategi atau tindakan yang terbaik pada saat ini, karena berbagai 
tantangan yang dihadapi dari dalam maupun luar organisasi yang 
semakin semakin rumit dan kondisi yang selalu mengalami 
perubahan. Lebih lanjut, Simanjuntak, et al (2022) menyatakan 
bahwa dalam untuk mengambil keputusan dilakukan dengan cara 
memilih dari beberapa alternatif yang baik, sesuai, dan mendukung 
sehingga diharapkan pilihan yang ditentukan mendukung untuk 
penyelesaian masalah atau untuk mencapai suatu tujuan. Namun 
demikian, Suharman (2005) menyatakan sebelum seseorang 
melakukan dalam pengambilan keputusan, maka orang dapat: (a) 
melakukan estimasi kondisi yang akan datang, dan (b) menentukan 
alternatif atau membuat perkiraan segala sesuatu yang terjadi 
berdasarkan data yang ada.   
 Pengambilan keputusan adalah merupakan suatu rangkaian 
dalam penentuan dari berbagai alternatif sehingga diperoleh satu 
opsi dalam penyelesaian  masalah yang dihadapi (Kreitner dan 
Kinicki, 1989; Handoko, 2003, Robbins, 2006). Sedangkan, Luthans 
(2006) menyebutkan pemilihan terhadap beberapa opsi (pilihan). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, pengambilan keputusan 
merupakan cara atau strategi yang dilakukan seorang pemimpin 
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mengatasi pemecahan masalah yang dihadapi. Lebih lanjut, Salusu 
(2015) menambahkan dalam menentukan pilihan harus dengan 
cara atau strategi yang sesuai dengan kondisi dan situasi yang 
terjadi. Dalam pemecahan masalah haruslah menggunakan cara 
yang baik, benar dan rasional serta sesuai kondisi untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan (Siregar, et al, 2020) 

Berdasarkan pernyataan para ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam menentukan suatu keputusan dilakukan 
dengan cara yang tepat, sistematis, dan didukung data yang akurat 
agar solusi dalam penyelesaian masalah mencapai tujuan yang 
diharapkan. Atau dapat dinyatakan upaya yang dilakukan seseorang 
dalam melakukan suatu kegiatan dengan memilih suatu alternatif 
untuk solusi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.   

 

5.3 Tujuan dan Proses dalam Pengambilan 
Keputusan 

Menentukan suatu keputusan adalah aktivitas yang dapat 
menentukan untuk memecahkan masalah sebagai pangkal tolak 
dalam implementasi manajemen, sehingga dilakukan harus fokus 
terhadap pencapaian tujuan yang diharapkan, yaitu output atau 
target yang ingin dicapai. Dalam menetapkan target yang akan 
dicapai harus jelas dan realistis dengan memperhatikan lingkungan 
internal dan eksternal. Keberhasilan seorang pemimpin dalam 
sangat tergantung bagaimana cara mengambil keputusan dengan 
tepat dan bermanfaat. Pengambilan keputusan dilakukan untuk 
mancapai tujuan yang diharapkan berdasarkan alternatif pilihan 
yang terbaik dari beberapa opsi yang tersedia (Simanjuntak, et al, 
2022).  

Rusdiana (2016) ada dua tujuan pengambilan keputusan 
yaitu: 
1. Berfokus pada satu masalah (tunggal), bila diputuskan tidak 

akan ada kaitannya dengan masalah lain.  
2. Berfokus pada dua masalah (ganda), bila diputuskan dapat 

memecahkan dua masalah, baik bersifat kontradiktif atau tidak 
kontradiktif. 
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Untuk mendapatkan hasil keputusan yang baik memerlukan 
proses, data dan mempertimbangkan faktor objektif maupun 
subjektif sehingga dapat diperoleh keputusan yang optimal. Proses 
dalam pengambilan keputusan diperlukan tahapan-tahapan dalam 
memilih dari beberapa opsi pilihan dalam penyelesaian masalah 
yang dihadapi. Imansyah (2017) menyatakan tahapan dalam proses 
pengambilan keputusan, yaitu: (a) mendeskripsikan keputusan dan 
(b) pelaksanaan keputusan. Dalam melakukan setiap tahapan, 
pengambil keputusan harus melaksanakan secara sistematis agar 
dapat dicari solusi yang tepat dalam penyelesaian masalah.  

Luthans (2006) menyebutkan pernyataan Herbert A. Simon 
bahwa tahapan yang akan dilakukan dalam proses pengambilan 
keputusan, yaitu: (1) kegiatan intelegensi, guna mengetahui kondisi 
lingkungan; (2) kegiatan desain, guna menemukan, 
mengembangkan, dan menganalisis masalah; dan (3) kegiatan 
memilih, guna memilih yang tepat dari beberapa alternatif yang ada.  

Untuk mendapat keputusan yang tepat dan benar tidaklah 
mudah, karena banyak pertimbangan dan tuntutan yang harus 
diperhatikan, seperti kelengkapan informasi yang dijadikan data 
yang akurat sebagai pendukung dalam pengambilan keputusan. 
Selain itu, tahapan dalam proses dalam pengambilan keputusan 
harus jelas, sistematis dan konsisten. Seperti yang dikemukakan 
Robbins (2006) bahwa dalam proses pengambil keputusan yang 
optimal harus bersifat rasional, konsisten, mengandung nilai dalam 
batas-batas tertentu yang dilakukan melalui 6 (enam) proses, yaitu: 
(1) mendefinisikan masalah, (2) merumuskan kriteria,, (3) 
menentukan besaran kriteria, (4) menentukan pilihan, (5) menilai 
piliihan, dan (6) mengambil pilihan yang tepat. Sedangkan Owens 
(1995) menyatakan proses dalam menentukan suatu keputusan, 
yaitu: (1) mendefinisikan kejadian; (2) menganalisis kejadian; (3) 
memilih beberapa opsi solusi; (4) menentukan solusi terbaik; dan 
(5) melaksanakan keputusan dengan tindakan yang benar. 
 Lebih lanjut, Siagian (2009) menambahkan dalam proses 
pengambilan Keputusan, yaitu: 
1. Definisi kejadian, yaitu terlebih dahulu harus memahami 

titik permasalahan yang sedang dihadapi oleh organisasi;  
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2. Menghimpun data, yaitu yang mendukung dalam menjawab 
permasalahan yang dihadapi;  

3. Analisis data, yaitu menganalisis data agar dapat 
memperkecil kesalahan dalam mengambil keputusan;   

4. Penentuan alternatif, yaitu memilih opsi yang tepat dan 
mendukung;    

5. Menentukan pilihan yang terbaik, sesuai dengan 
permasalahan; 

6. Putuskan, yaitu membuat keputusan dengan 
memperhatikan alternatif yang diambil; 

7. Implementasikan dan monitor, yaitu melihat efek yang 
terjadi ketika keputusan sudah dilaksanakan atau 
diimplementasikan;  

8. Evaluasi, yaitu menilai kembali terhadap dampak yang 
terjadi setelah keputusan diambil. 

 

5.4 Model dalam Pengambilan Keputusan 
Model merupakan bentuk contoh yang dapat dibuat menjadi 

tiruan (bila perlu). Untuk dapat mengambil suatu keputusan 
diperlukan langkah yang berurutan sehingga memerlukan 
penggunaan model benar dan tepat. Model yang diperlukan untuk 
menentukan suatu keputusan dengan cara  mengetahui apakah 
unsur-unsur tersebut memiliki relevansi terhadap masalah yang 
akan dipecahkan dan mengetahui signifikansi dari unsur-unsur 
tersebut. Menurut Sari, (2007) bahwa ada 3 (tiga) model yang biasa 
digunakan decision maker dalam proses pengambilan keputusan, 
yaitu : 
1. Rational model (model rasional), yaitu suatu model dengan 

mengggunakan langkah-langkah yang konsisten, logis agar 
menghasilkan hasil yang baik. Ada beberapa asumsi yang 
harus diperhatikan, yaitu: (1) kejelasan terhadap kejadian; 
(2) opsi harus jelas; (3) unsur perioritas; (4) perioritas 
harus tetap; (5) waktu dan biaya tersedia; dan (6) tujuan 
optimal (Robbins, 2002). Berdasarkan pernyataan tersebut, 
keputusan yang rasional dapat digunakan bila didukung 
oleh informasi yang cukup, dana dan waktu cukup, serta 
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sesuai dengan situsi dan kondisi sehingga memberikan hasil 
yang terbaik. 

2. Bounded rationality model (model rasionalitas terbatas), 
yaitu suatu model yang memperhatikan tingkat kemampuan 
karena  personality yang berbeda walaupun permasalahan 
yang dihadapi sama.  Model ini berorintasi pada yang 
mudah dicapai, dapat diterima, tidak berorientasi terhadap 
hasil, dan hanya menggunakan data terbatas, sehingga 
kurang akurat; 

3. Political model (model politik), yaitu model ini digunakan 
oleh orang untuk kepentingan penguasa sehingga sering di 
intervensi. Dengan demikian, segala sesuatu solusi yang 
akan diputuskan tergantung dari penguasa atau pemilik 
kekuasaan.  

 
Robbins dan Judge (2009) menyebutkann bahwa model 

dalam pengambilan keputusan, yaitu: (1) model logis (rasional); (2) 
model maksimal (optimasi), dan (3) model pemenuhan (pemuasan). 

 

5.5 Prinsip dalam Pengambilan Keputusan 
Prinsip merupakan asas, kebenaran, atau pedoman yang 

menjadi dasar berpikir atau bertindak. Artinya, prinsip bisa 
memberikan arah dan tujuan yang jelas tentang sesuatu. Dalam 
pengambilan keputusan haruslah berlandaskan prinsip-prinsip 
dasar, memenuhi syarat sebagai alat manajemen yang dapat 
memberikan panduan bagi anggota dalam bertindak dan 
berperilaku. Artinya, prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam 
pengambilan keputusan merupakan sekumpulan aturan pokok 
dasar yang harus dipedomani. Engkoswara dan Komariah (2015) 
menyatakan ada 8 (delapan) prinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan dalam pengambilan keputusan, sebagai berikut: 
1. Keputusan dianggab sah bila ditentukan oleh pemilik 

kekuasaan;   
2. Memperhatikan segala sesuatu yang mendukung keputusan 

dan menghindari hal yang tidak bertentangan; 
3. Keputusan yang diambil harus berorientasi pada tujuan 

yang benar;   
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4. Keputusan yang diambil berdasarkan bukti dan data yang 
ada;   

5. Keputusan harus rasional; 
6. Keputusan yang diambil harus disetujui melalui prosedur 

yang berkeadilan; 
7. Memperhitungkan policy pemerintah; 
8. Dalam menentukan keputusan tidak dipengaruhi dan 

dicampuri orang lain. 
 
Lebih lanjut, Muhdi, Kastawi, & Widodo (2017) menyatakan 

ada beberapa prinsip-prinsip yang harus dipedomani dalam 
pengambilan keputusan, yaitu: 
1. Keputusan berorientasi pada solusi penyelesaian masalah 

yang dihadapi; 
2. Pemilihan cara atau solusi yang tepat dengan dampak yang 

kecil;  
3. Hasil keputusan memperhatikan dampak yang terjadi;  
4. Hasil yang dicapai dapat diterima manusia;  
5. Hasil yang dicapai dapat bermanfaat dan dilakukan;   
6. Hasil yang dicapai dapat menjawab masalah yang terjadi 

secara umum dan bukanteknis;  
7. Dalam menentukan hasil keputusan dimulai dari 

indentifikasi dan pelaksanaan;   
8. Hasil yang ditentukan dapat diukur;   
9. Hasil yang dicapai dapat ditentukan berdasarkan intuisi 

atau prediksi.   
 

5.6 Pertimbangan dan Faktor yang Memengaruhi 
dalam Pengambilan Keputusan 

Untuk pengambilan keputusan perlu dipertimbangkan 
berbagai faktor yang dapat menyebabkan keputusan yang diambil 
memiliki kecenderungan adanya konflik kepentingan  yang dapat 
terjadi dari pemimpin dengan yang dibutuhkan organisasi. Menurut 
Hasan (2002) ada beberapa yang perlu dipertimbangkan dalam 
pengambilan suatu keputusan, yaitu: 
1. Keadaan internal organisasi, yaitu berkaitan dengan segala 

sesuatu yang dimiliki organisasi, seperti: dana yang 
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tersedia, kondisi dan kemampuan, sarana, prasarana dan 
kelengkapan organisasi; 

2. Keadaan eksternal organisasi, yaitu lingkungan luar 
organisasi, seperti politik, hukum, sosial, budaya dan 
sebagainya yang dapat berpengaruh terhadap organisasi 
secara tidak langsung; 

3. Informasi yang tersedia, yaitu kebutuhan data harus, yaitu 
(a) akurat, (b) up to date, (c) komprehensif, (d) relevan, dan 
(e) memiliki tingkata kesalahan yang kecil agar keputusan 
yang dihasilkan berkualitas baik; 

4. Kompetensi dan personality dari penentu keputusan, yaitu 
menyangkut keterampilannya, kapasitasnya, kebutuhannya, 
pengetahuan, dan sebagainya. 

 
Berdasarkan pernyataan tersebut, seorang pemimpin atau 

manajer dalam menentukan suatu keputusan haruslah secara 
rasional, bernilai, bermakna dan mengacu serta menggunakan data 
yang mendukung dan terbaru agar alternatif yang dipilih dapat 
mendukung dan menyelesaikan masalah sehingga hasilnya akan 
optimal. 

Lebih lanjut, Kusdi (2009) menyampaikan pernyataan 
Herbert A. Simon bahwa faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
pengambilan keputusan, yaitu:  
1. Informasi yang tidak up to date dan mendukung; 
2. Problem yang terlalu kompleks; 
3. Keterbatasan kapasitas pengolahan informasi; 
4. Keterbatasan waktu dalam pengambilan keputusan; 
5. Lingkungan internal organisasi yang menimbulkan 

perioritas yang berbeda dengan tujuan organisasi. 
 
Selain itu, Kotler (2003) dalam mengambil keputusan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor:  
1. Budaya, yaitu cara hidup dari sekelompok orang, seperti 

adat, bahasa, dan kelas sosial; 
2. Sosial, yaitu segala sesuatu yang bertumbuh dan 

berkembang di dalam kehidupan seperti dalam keluarga, 
peran dan status; 
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3. Personal, yaitu merupakan usia, pekerjaan, keadaan 
ekonomi, gaya hidup, dan konsep diri; 

4. Psikologis, yaitu merupakan factor dalam diri seperti 
motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan pendirian. 

 
Pengambilan keputusan merupakan proses interaksi antara 

input-input sehingga diharapkan akan menghasilkan output yang 
baik. Putra (2024) menyatakan pengambilan keputusan, baik 
keputusan pribadi maupun keputusan kelompok sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Kondisi dari lingkungan dan nilai-nilai yang berbeda; 
2. Keadaan politik; 
3. Faktor emosional; 
4. Tingkat pendidikan; 
5. Model keputusan faktual. 

 
Berdasarkan pernyataan tersebut, ternyata banyak faktor 

yang dapat memengaruhi seorang pimpinan dalam menentukan  
keputusan. Kondisi ini terjadi karena berbagai situasi dan kondisi 
serta informasi yang mungkin selalu berubah. Untuk  itu, seorang 
pemimpin harus dapat melakukan estimasi atau prediksi tentang 
hal-hal yang mungkin terjadi agar dapat diambil keputusan yang 
baik dan benar. 
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BAB 6 
PENGELOLAAN ADMINISTRASI 
SEKOLAH 
 
Oleh Arfiani Yulianti Fiyul 
 
6.1 Pendahuluan  
6.1.1  Latar Belakang 

Latar belakang adalah bagian dari pendahuluan yang 
menjelaskan alasan mengapa topik pengelolaan administrasi 
sekolah menjadi penting untuk dibahas.  

Dalam konteks ini, latar belakang dapat mencakup beberapa 
poin seperti berikut: 
1. Peran Pendidikan 

Pendidikan memiliki peran kunci dalam perkembangan 
individu dan masyarakat. Administrasi sekolah yang baik dapat 
memengaruhi kualitas pendidikan dan pembangunan siswa. 

2. Perubahan Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan pendidikan selalu berubah dengan cepat, termasuk 
perubahan dalam teknologi, kurikulum, dan harapan 
masyarakat terhadap sekolah. 

3. Tantangan dan Peluang 
Sekolah menghadapi berbagai tantangan, seperti meningkatnya 
keragaman siswa, kebutuhan kesejahteraan siswa, serta 
perubahan dalam persyaratan pendidikan. Namun, ada juga 
peluang untuk inovasi dan perbaikan. 

4. Peningkatan Kualitas 
Administrasi sekolah yang efektif dapat menjadi kunci untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik. 
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6.1.2 Tujuan Bab 
Tujuan bab adalah bagian dari pendahuluan yang 

menentukan tujuan atau maksud dari pembahasan seluruh bab 
yang akan dijelaskan dalam buku atau materi.  

Dalam konteks pengelolaan administrasi sekolah, tujuan bab 
ini mungkin mencakup hal-hal seperti berikut: 
1. Menyajikan Konsep Dasar 

Menguraikan konsep dasar tentang administrasi sekolah, 
seperti definisi, peran, dan prinsip-prinsip dasar yang akan 
diuraikan dalam bab-bab berikutnya. 

2. Memahami Struktur Organisasi Sekolah 
Menjelaskan struktur organisasi sekolah, termasuk peran 
kepala sekolah, staf administrasi, guru, dan dewan sekolah. 

3. Menjelaskan Fungsi Administrasi Sekolah 
Membahas fungsi-fungsi penting administrasi sekolah, seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 
evaluasi. 

4. Menggali Topik-topik Terkait 
Menyelidiki topik-topik terkait seperti pengelolaan sumber 
daya, penerimaan siswa, kurikulum, administrasi kesiswaan, 
hubungan dengan orang tua, serta tantangan dan inovasi dalam 
administrasi sekolah. 

 
Pendahuluan yang baik dengan latar belakang yang kuat dan 

tujuan bab yang jelas akan membantu membimbing pembaca untuk 
memahami mengapa topik pengelolaan administrasi sekolah 
relevan dan apa yang dapat diharapkan dalam pembahasan 
selanjutnya. 
 

6.2 Konsep Dasar Administrasi Sekolah 
6.2.1 Pengertian Administrasi Sekolah 

Pengertian administrasi sekolah merujuk pada pengelolaan 
operasional dan manajemen semua aspek yang terkait dengan 
fungsi dan tugas sehari-hari di sebuah lembaga pendidikan, seperti 
sekolah.  

Beberapa poin penting dalam pengertian administrasi 
sekolah adalah: 
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1. Manajemen Sekolah 
Administrasi sekolah melibatkan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
kegiatan pendidikan di sekolah. 

2. Kepemimpinan 
Administrasi sekolah mencakup kepemimpinan kepala sekolah 
dan staf administrasi dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. 

3. Efisiensi dan Efektivitas 
Administrasi sekolah bertujuan untuk mengelola sumber daya 
dengan efisien dan mencapai hasil yang efektif dalam 
pendidikan siswa. 

4. Hubungan dengan Berbagai Pihak 
Administrasi sekolah juga melibatkan hubungan dengan orang 
tua, komunitas, guru, siswa, dan berbagai pihak terkait dalam 
pendidikan. 
 

6.2.2 Peran Administrasi Sekolah 
Peran administrasi sekolah adalah fungsi-fungsi dan 

tanggung jawab yang harus dijalankan oleh para pemimpin dan staf 
administrasi dalam mengelola sekolah.  
Beberapa peran penting dalam administrasi sekolah meliputi: 
1. Perencana 

Merencanakan program pendidikan, anggaran, dan sumber 
daya sekolah. 

2. Pengorganisasi 
Mengatur struktur organisasi, tugas, dan tanggung jawab dalam 
sekolah. 

3. Pelaksana 
Melaksanakan program pendidikan, mengawasi kegiatan 
sehari-hari, dan memastikan kelancaran proses belajar-
mengajar. 

4. Pengawas 
Memantau dan mengevaluasi proses pendidikan serta kinerja 
staf dan siswa. 
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5. Pembimbing 
Memberikan dukungan dan bimbingan kepada staf dan siswa 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 
 

6.2.3 Prinsip-prinsip Administrasi Sekolah 
Prinsip-prinsip administrasi sekolah adalah pedoman atau 

landasan etika yang mengatur tindakan dan keputusan dalam 
pengelolaan sekolah.  
Beberapa prinsip utama dalam administrasi sekolah meliputi: 
1. Kepemimpinan Efektif 

Kepemimpinan yang efektif diperlukan untuk mencapai visi dan 
tujuan pendidikan. 

2. Keterbukaan dan Transparansi 
Administrasi sekolah harus terbuka terhadap komunikasi 
dengan semua pihak yang terlibat dalam pendidikan. 

3. Akuntabilitas 
Administrasi sekolah harus bertanggung jawab atas keputusan 
dan tindakan yang diambil dalam pengelolaan sekolah. 

4. Pemberdayaan 
Memberikan kesempatan dan dukungan kepada staf, siswa, dan 
komunitas untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
sekolah. 

5. Efisiensi dan Efektivitas 
Administrasi sekolah harus berusaha untuk mengelola sumber 
daya secara efisien dan mencapai hasil yang efektif dalam 
pendidikan. 

 
Konsep dasar administrasi sekolah ini merupakan fondasi 

yang penting untuk memahami bagaimana sekolah diatur dan 
dijalankan serta bagaimana manajemen pendidikan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

Ini juga membantu dalam memahami peran dan tanggung 
jawab yang melekat pada pemimpin sekolah dan staf administrasi. 
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6.3 Struktur Organisasi Sekolah 
6.3.1 Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah pemimpin utama atau kepala lembaga 
pendidikan, seperti sekolah.  
Peran dan tanggung jawab kepala sekolah mencakup: 
1. Kepemimpinan 

Memberikan visi, arahan, dan kepemimpinan yang efektif untuk 
menggerakkan sekolah menuju tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. 

2. Manajemen Sekolah 
Mengelola operasi sehari-hari sekolah, termasuk pengelolaan 
sumber daya, keuangan dan personel. 

3. Hubungan dengan Komunitas 
Membangun hubungan yang baik dengan orang tua, guru, staf, 
siswa dan komunitas sekolah. 

4. Pengambilan Keputusan 
Mengambil keputusan strategis dan kebijakan yang 
memengaruhi sekolah dan pendidikan siswa. 

5. Evaluasi Kinerja 
Mengevaluasi kinerja staf dan hasil pendidikan sekolah. 
 

6.3.2 Staf Administrasi 
Staf administrasi meliputi berbagai peran yang mendukung 

operasi sekolah.  
Beberapa posisi staf administrasi dalam sekolah meliputi: 
1. Sekretaris Sekolah 

Bertanggung jawab untuk administrasi umum, pendaftaran 
siswa, dan dokumen sekolah. 

2. Bendahara Sekolah 
Menangani keuangan sekolah, anggaran, dan pelaporan 
keuangan. 

3. Kepala Tata Usaha 
Mengatur administrasi umum, pengelolaan sarana dan 
prasarana sekolah, serta koordinasi dengan pihak terkait. 

4. Staf Keuangan 
Membantu dalam pengelolaan keuangan, penggajian, dan 
pembayaran di sekolah. 
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5. Staf IT 
Bertanggung jawab atas teknologi informasi dan infrastruktur 
komputer sekolah. 
 

6.3.3 Guru dan Staff Pendukung 
Guru adalah pemimpin kelas dan pengajar utama dalam 

proses pendidikan. Mereka bertanggung jawab untuk mengajar dan 
membimbing siswa dalam mencapai tujuan belajar.  

Staff pendukung termasuk tenaga kependidikan seperti guru 
pendamping, staf perpustakaan, guru bahasa asing, dan lainnya 
yang mendukung pendidikan di sekolah. 

 
6.3.4 Dewan Sekolah 

Dewan sekolah adalah badan pengambil keputusan di 
sekolah yang biasanya terdiri dari orang tua siswa, guru, kepala 
sekolah, dan anggota komunitas.  
Peran dewan sekolah meliputi: 
1. Menetapkan Kebijakan: Mengadopsi kebijakan yang 

memengaruhi operasi sekolah. 
2. Anggaran dan Keuangan: Meninjau dan menyetujui anggaran 

sekolah. 
3. Pengawasan dan Evaluasi: Memantau kinerja sekolah dan 

kepala sekolah. 
 

Struktur organisasi sekolah ini adalah kerangka dasar yang 
mendukung operasi sehari-hari sekolah. Setiap elemen memiliki 
peran kunci dalam menjalankan sekolah dengan efektif dan 
memberikan pendidikan berkualitas kepada siswa. 
 

6.4 Fungsi Administrasi Sekolah 
6.4.1 Perencanaan 

Perencanaan adalah langkah pertama dalam fungsi 
administrasi sekolah. Ini melibatkan proses merumuskan tujuan, 
strategi, dan kebijakan yang akan diadopsi oleh sekolah untuk 
mencapai visi pendidikan yang ditetapkan.  
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Beberapa aspek perencanaan dalam administrasi sekolah meliputi: 
1. Pengembangan Kurikulum 

Merencanakan kurikulum pendidikan yang mencakup rencana 
pembelajaran dan bahan ajar. 

2. Anggaran 
Menyusun anggaran sekolah yang mencakup alokasi sumber 
daya untuk berbagai program dan kegiatan. 

3. Tujuan Pendidikan 
Menetapkan tujuan pendidikan jangka panjang dan jangka 
pendek yang harus dicapai oleh sekolah dan siswa. 

4. Rencana Pengembangan 
Mempersiapkan rencana jangka panjang untuk pengembangan 
sekolah dan peningkatan kualitas pendidikan. 
 

6.4.2 Pengorganisasian 
Pengorganisasian melibatkan pembentukan struktur 

organisasi dan alokasi sumber daya untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan.  

Beberapa aspek pengorganisasian dalam administrasi 
sekolah meliputi: 
1. Struktur Organisasi 

Membentuk struktur hierarki dan unit-unit kerja dalam 
sekolah, termasuk pembagian tugas dan tanggung jawab. 

2. Penugasan Personel 
Menetapkan guru dan staf ke posisi yang sesuai dengan 
kualifikasi dan kebutuhan sekolah. 

3. Pengelolaan Sumber Daya 
Mengalokasikan anggaran, fasilitas, dan sarana prasarana untuk 
mendukung kegiatan pendidikan. 

4. Koordinasi 
Mengkoordinasikan kerja semua pihak dalam sekolah untuk 
mencapai tujuan bersama. 
 

6.4.3 Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah tahap di mana rencana yang telah 

disusun dilaksanakan. Ini melibatkan proses menjalankan program 
pendidikan, pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler.  
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Beberapa aspek pelaksanaan dalam administrasi sekolah meliputi: 
1. Mengajar dan Pembelajaran 

Guru mengajar siswa sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan. 

2. Pengelolaan Kelas 
Guru mengelola kelas dan mengatasi masalah yang muncul 
dalam proses pembelajaran. 

3. Kegiatan Sekolah 
Mengatur dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, acara 
sekolah, dan proyek pendidikan. 

4. Evaluasi Terhadap Tindakan 
Memantau pelaksanaan program dan tindakan sekolah serta 
melakukan perbaikan jika diperlukan. 
 

6.4.4 Pengawasan 
Pengawasan adalah proses pemantauan dan evaluasi untuk 

memastikan bahwa semua aspek sekolah berjalan sesuai dengan 
rencana dan standar yang telah ditetapkan.  
Beberapa aspek pengawasan dalam administrasi sekolah meliputi: 
1. Penilaian Kinerja: Melakukan penilaian terhadap kinerja guru, 

staf, dan siswa. 
2. Pemantauan Proses Pembelajaran: Memantau proses 

pembelajaran untuk memastikan kualitasnya. 
3. Pengawasan Keuangan: Mengawasi pengelolaan keuangan 

sekolah dan penggunaan anggaran. 
4. Evaluasi Program: Mengevaluasi efektivitas program dan 

inisiatif sekolah. 
 

6.4.5 Evaluasi 
Evaluasi adalah tahap di mana hasil dan pencapaian sekolah 

dievaluasi untuk menentukan apakah tujuan pendidikan telah 
tercapai.  
Beberapa aspek evaluasi dalam administrasi sekolah meliputi: 
1. Evaluasi Akademik 

Mengevaluasi pencapaian siswa dalam hal akademik, seperti 
ujian dan penilaian hasil belajar. 
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2. Evaluasi Kepemimpinan 
Mengevaluasi kinerja kepala sekolah dan staf administrasi. 

3. Evaluasi Program 
Mengevaluasi efektivitas program pendidikan dan inisiatif 
sekolah. 

4. Evaluasi Kepuasan Stakeholder 
Mengukur tingkat kepuasan orang tua, siswa, dan staf terhadap 
sekolah. 

 
Fungsi administrasi sekolah ini membantu dalam 

menjalankan operasi sekolah secara efektif, memastikan pendidikan 
berkualitas, dan meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan. 
 

6.5 Pengelolaan Sumber Daya 
6.5.1 Manajemen Keuangan Sekolah 

Manajemen keuangan sekolah melibatkan pengelolaan 
aspek keuangan dan anggaran yang terkait dengan operasi sekolah.  
Hal Ini mencakup beberapa elemen penting, seperti: 
1. Penganggaran 

Menyusun anggaran sekolah yang mencakup pengeluaran dan 
penerimaan yang diperlukan untuk operasi sehari-hari. 

2. Pengelolaan Dana 
Mengelola sumber daya keuangan sekolah, termasuk 
penerimaan dari sumber-sumber seperti dana pemerintah, 
sumbangan, dan pendapatan lainnya. 

3. Pelaporan Keuangan 
Menyusun laporan keuangan sekolah yang transparan dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Pengendalian Pengeluaran 
Memantau dan mengendalikan pengeluaran sekolah agar 
sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. 
 

6.5.2 Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (SDM) sekolah adalah 

proses mengelola staf, guru, dan personel yang terlibat dalam 
pendidikan.  



 

92 

Beberapa aspek manajemen SDM dalam administrasi sekolah 
meliputi: 
1. Rekrutmen dan Seleksi 

Menyusun prosedur untuk merekrut, menginterview, dan 
memilih staf yang berkualitas untuk sekolah. 

2. Pengembangan Karyawan 
Memberikan pelatihan dan pengembangan profesional kepada 
guru dan staf untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

3. Evaluasi Kinerja 
Melakukan evaluasi kinerja reguler terhadap staf dan guru, 
serta memberikan umpan balik untuk perbaikan. 

4. Manajemen Konflik 
Menangani konflik antara staf atau siswa dengan cara yang 
efektif dan mendukung. 

 
6.5.3 Manajemen Sarana dan Prasarana 

Manajemen sarana dan prasarana sekolah melibatkan 
pengelolaan fasilitas fisik dan sumber daya yang diperlukan untuk 
mendukung pendidikan.  

Beberapa aspek manajemen sarana dan prasarana dalam 
administrasi sekolah meliputi: 
1. Perawatan Gedung 

Memelihara fasilitas sekolah, seperti gedung, kelas, 
perpustakaan, dan laboratorium, agar tetap dalam kondisi baik. 

2. Inventarisasi 
Melacak inventaris sekolah, termasuk peralatan, perlengkapan, 
dan aset lainnya. 

3. Keamanan 
Memastikan keamanan fisik sekolah dan menerapkan tindakan 
keamanan yang sesuai. 

4. Pengelolaan Transportasi 
Mengelola kendaraan sekolah jika ada, seperti bus sekolah, dan 
mengatur transportasi siswa. 
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6.5.4 Manajemen Data dan Informasi 
Manajemen data dan informasi sekolah melibatkan 

pengumpulan, penyimpanan dan pengelolaan data serta informasi 
yang berkaitan dengan operasi sekolah.  

Beberapa aspek manajemen data dan informasi dalam 
administrasi sekolah meliputi: 
1. Sistem Informasi Sekolah 

Mengadopsi dan mengelola sistem informasi sekolah untuk 
mengorganisir dan mengakses data dan informasi yang relevan. 

2. Pelaporan Data 
Menyusun laporan yang berisi informasi penting tentang 
kehadiran siswa, pencapaian akademik dan statistik sekolah. 

3. Keamanan Data 
Melindungi data dan informasi sekolah dari akses yang tidak 
sah atau kehilangan. 

4. Analisis Data 
Menganalisis data untuk mengidentifikasi tren, masalah, dan 
peluang untuk perbaikan dalam pendidikan. 

 
Manajemen sumber daya ini penting dalam menjalankan 

operasi sekolah yang efisien, mendukung proses pendidikan, dan 
memastikan bahwa semua aspek sekolah berjalan dengan baik. 
 

6.6 Proses Penerimaan Dan Pendaftaran Siswa 
6.6.1 Prosedur Pendaftaran 

Prosedur pendaftaran adalah langkah awal dalam menerima 
siswa baru ke dalam sekolah. Ini mencakup serangkaian langkah 
yang harus diikuti oleh calon siswa dan orang tua atau wali mereka 
untuk mendaftarkan diri ke sekolah.  
Beberapa aspek prosedur pendaftaran meliputi: 
1. Pemberian Informasi 

Memberikan informasi kepada calon siswa dan orang tua 
tentang proses pendaftaran, persyaratan, dan tanggal penting. 

2. Pengumpulan Dokumen 
Meminta dokumen yang diperlukan, seperti akta kelahiran, 
kartu keluarga, hasil ujian, dan informasi kontak. 

3. Pengisian Formulir 
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Mengisi formulir pendaftaran dengan informasi yang 
diperlukan, seperti data pribadi, riwayat pendidikan, dan 
informasi darurat. 

4. Pembayaran Biaya Pendaftaran 
Jika ada biaya pendaftaran, prosedur ini mencakup pembayaran 
biaya tersebut. 

5. Verifikasi Dokumen 
Melakukan verifikasi dokumen dan informasi yang diajukan 
oleh calon siswa dan orang tua. 
 

6.6.2 Pengolahan Dokumen Siswa 
Setelah calon siswa mendaftar, dokumen-dokumen mereka 

perlu diproses dan disimpan dengan baik oleh sekolah.  
Beberapa aspek pengolahan dokumen siswa meliputi: 
1. Penyimpanan Dokumen 

Menyimpan dokumen pendaftaran dengan aman dan 
terorganisir agar dapat diakses dengan mudah jika diperlukan. 

2. Pemeriksaan Dokumen 
Memeriksa keabsahan dokumen seperti akta kelahiran, ijazah, 
dan sertifikat lainnya. 

3. Pembuatan Kartu Siswa 
Membuat kartu identitas siswa yang berisi informasi penting 
seperti nama, nomor siswa, dan foto. 

4. Penginputan Data 
Memasukkan data siswa ke dalam sistem informasi sekolah 
untuk pengelolaan dan pelaporan lebih lanjut. 

5. Penyimpanan Aman 
Mengamankan dokumen siswa agar terhindar dari kerusakan 
atau kehilangan. 
 

6.6.3 Penilaian dan Seleksi Calon Siswa 
Proses ini melibatkan penilaian dan seleksi calon siswa yang 

telah mendaftar ke sekolah.  
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Beberapa aspek penilaian dan seleksi calon siswa meliputi: 
1. Pemeriksaan Kemampuan 

Mengadakan ujian penilaian atau wawancara dengan calon 
siswa untuk mengukur kemampuan akademik dan non-
akademik mereka. 

2. Seleksi Kriteria 
Menerapkan kriteria seleksi yang sesuai dengan kebijakan 
sekolah, seperti nilai rata-rata, prestasi akademik, atau hasil 
wawancara. 

3. Pengumuman Hasil 
Memberikan pemberitahuan kepada calon siswa dan orang tua 
tentang hasil seleksi, apakah mereka diterima atau tidak. 

4. Proses Registrasi 
Jika diterima, proses ini melibatkan registrasi resmi siswa baru 
ke sekolah dengan mengisi formulir pendaftaran akhir dan 
pembayaran biaya sekolah (jika ada). 

5. Pembuatan Jadwal 
Menjadwalkan calon siswa baru untuk tahun ajaran tertentu 
dan memberikan informasi tentang orientasi sekolah. 

 
Proses penerimaan dan pendaftaran siswa adalah langkah 

awal penting dalam mengintegrasikan siswa baru ke dalam 
lingkungan sekolah.  

Dengan mengikuti prosedur yang tepat dan adil, sekolah 
dapat memastikan bahwa siswa yang diterima memenuhi syarat 
dan dapat berhasil dalam lingkungan pendidikan sekolah tersebut. 
 

6.7 Pengelolaan Kurikulum 
6.7.1 Penyusunan Kurikulum 

Penyusunan kurikulum adalah proses merancang dan 
mengembangkan rencana pendidikan yang akan diikuti oleh siswa 
selama masa belajar mereka di sekolah.  
Beberapa aspek penyusunan kurikulum meliputi: 
1. Identifikasi Tujuan Pendidikan 

Menentukan tujuan dan hasil pembelajaran yang ingin dicapai 
oleh siswa di berbagai tingkat pendidikan. 

2. Pemilihan Materi Pembelajaran 
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Memilih materi pelajaran, buku teks, sumber daya dan bahan 
ajar yang sesuai dengan tujuan kurikulum. 

3. Penentuan Metode Pengajaran 
Menentukan metode pengajaran yang akan digunakan, seperti 
ceramah, diskusi, proyek, atau pembelajaran berbasis teknologi. 

4. Menyesuaikan Kurikulum 
Menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan terbaru 
dalam pendidikan dan kebutuhan siswa. 
 

6.7.2 Implementasi Kurikulum 
Implementasi kurikulum adalah tahap di mana rencana 

pendidikan yang telah disusun diterapkan dalam proses 
pembelajaran sehari-hari.  
Beberapa aspek implementasi kurikulum meliputi: 
1. Peran Guru 

Guru adalah pelaksana utama kurikulum, mereka bertanggung 
jawab untuk menyampaikan materi pembelajaran, menilai 
siswa, dan mengelola kelas. 

2. Sumber Daya Pembelajaran 
Memastikan bahwa sumber daya pendidikan seperti buku teks, 
perangkat lunak, dan peralatan pendukung tersedia dan 
digunakan dengan efektif. 

3. Pemantauan dan Evaluasi 
Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan kurikulum, 
mengidentifikasi masalah, dan membuat perbaikan jika 
diperlukan. 

4. Dukungan Kepemimpinan 
Kepala sekolah dan staf administrasi harus memberikan 
dukungan dan arahan kepada guru dalam menjalankan 
kurikulum. 
 

6.7.3 Evaluasi Kurikulum 
Evaluasi kurikulum adalah proses mengukur efektivitas dan 

keberhasilan kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan.  
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Beberapa aspek evaluasi kurikulum meliputi: 
1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data tentang pencapaian siswa, pemahaman 
materi, dan hasil pembelajaran. 

2. Analisis Data 
Menganalisis data untuk mengidentifikasi tren, kekuatan, 
kelemahan, dan area yang memerlukan perbaikan dalam 
kurikulum. 

3. Evaluasi Guru 
Melakukan evaluasi kinerja guru dalam mengajar kurikulum 
dan memberikan umpan balik. 

4. Perbaikan Kurikulum 
Menggunakan hasil evaluasi untuk membuat perbaikan dalam 
kurikulum, termasuk penyesuaian materi, metode pengajaran, 
atau tujuan pendidikan. 

 
Pengelolaan kurikulum adalah aspek kunci dalam 

administrasi sekolah yang memastikan bahwa siswa menerima 
pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan standar pendidikan 
yang ditetapkan.  

Ini juga membantu sekolah untuk beradaptasi dengan 
perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan dan memastikan 
bahwa kurikulum selalu relevan dan efektif. 
 

6.8 Administrasi Kesiswaan 
6.8.1 Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah aktivitas atau program 
pendidikan yang dilakukan di luar kurikulum inti, seperti pelajaran, 
ujian, dan tugas rumah.  

Beberapa aspek kegiatan ekstrakurikuler dalam administrasi 
kesiswaan meliputi: 
1. Beragam Program 

Menawarkan berbagai program ekstrakurikuler, seperti klub, 
organisasi siswa, olahraga, seni, atau proyek sosial. 

2. Pengelolaan Kegiatan 
Mengelola jadwal dan logistik kegiatan ekstrakurikuler, 
termasuk pemilihan pelatih atau penasihat. 
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3. Pengembangan Keterampilan 
Memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan dan minat mereka di luar kelas. 

4. Mendorong Keterlibatan 
Mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. 
 

6.8.2 Pembinaan Prestasi Siswa 
Pembinaan prestasi siswa adalah upaya untuk membantu 

siswa mencapai potensi maksimal mereka dalam berbagai aspek 
kehidupan sekolah.  

Beberapa aspek pembinaan prestasi siswa dalam 
administrasi kesiswaan meliputi: 
1. Konseling Akademik 

Memberikan bimbingan kepada siswa dalam perencanaan karir 
dan akademik mereka. 

2. Penilaian Kemampuan 
Melakukan penilaian keterampilan dan minat siswa untuk 
membantu mereka memilih jalur pendidikan yang sesuai. 

3. Pelatihan Keterampilan 
Menyediakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
seperti studi, komunikasi, dan manajemen waktu. 

4. Pengakuan Prestasi 
Mengakui dan memberikan penghargaan kepada siswa yang 
mencapai prestasi akademik, olahraga, atau seni. 
 

6.8.3 Penanganan Masalah Disiplin 
Penanganan masalah disiplin melibatkan manajemen 

perilaku siswa dan penegakan aturan sekolah. Beberapa aspek 
penanganan masalah disiplin dalam administrasi kesiswaan 
meliputi: 
1. Pembentukan Kode Etik 

Menetapkan kode etik atau peraturan yang harus diikuti oleh 
siswa dan konsekuensi jika aturan dilanggar. 

2. Penegakan Aturan 
Memastikan bahwa aturan sekolah ditegakkan secara adil dan 
konsisten. 
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3. Konseling Disiplin 
Memberikan konseling dan dukungan kepada siswa yang 
melanggar aturan untuk membantu mereka memahami 
konsekuensi tindakan mereka. 

4. Pengembangan Budaya Sekolah 
Membangun budaya sekolah yang positif dan mendukung 
perilaku yang baik dan etika siswa. 

 
Administrasi kesiswaan berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, mendukung 
perkembangan siswa, dan mengelola perilaku siswa dengan efektif.  
Ini juga memastikan bahwa siswa memiliki kesempatan untuk 
berkembang dalam berbagai aspek kehidupan sekolah di luar kelas. 

 

6.9 Pengelolaan Hubungan Dengan Orang Tua 
6.9.1 Komunikasi dengan Orang Tua 

Komunikasi dengan orang tua adalah salah satu aspek 
penting dalam administrasi sekolah yang bertujuan untuk menjaga 
hubungan positif antara sekolah dan orang tua siswa.  
Beberapa aspek komunikasi dengan orang tua meliputi: 
1. Informasi Reguler 

Memberikan informasi reguler tentang kegiatan sekolah, 
perkembangan akademik siswa, dan pengumuman penting 
melalui surat, email, atau aplikasi komunikasi. 

2. Terbuka terhadap Pertanyaan 
Menyediakan sarana bagi orang tua untuk mengajukan 
pertanyaan, mengutarakan kekhawatiran, atau memberikan 
umpan balik. 

3. Konferensi Individu 
Menyelenggarakan konferensi orang tua-guru individu jika 
diperlukan untuk membahas perkembangan siswa. 
 

6.9.2 Pertemuan Orang Tua-Guru 
Pertemuan orang tua-guru adalah kesempatan bagi orang 

tua untuk berinteraksi langsung dengan guru-guru anak mereka dan 
mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang perkembangan 
dan kinerja siswa.  
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Beberapa aspek pertemuan orang tua-guru meliputi: 
1. Jadwal Pertemuan 

Menjadwalkan pertemuan rutin antara orang tua dan guru, 
biasanya setiap semester atau sesuai kebutuhan. 

2. Diskusi Progress Siswa 
Membahas perkembangan akademik, kinerja, dan masalah yang 
mungkin dihadapi siswa. 

3. Penyampaian Umpan Balik 
Memberikan umpan balik kepada orang tua tentang cara 
mereka dapat mendukung perkembangan anak mereka di 
rumah. 

4. Perencanaan Tindakan 
Bersama-sama merencanakan tindakan atau solusi jika ada 
masalah atau tantangan yang dihadapi siswa. 

 
6.9.3 Kolaborasi dengan Orang Tua 

Kolaborasi dengan orang tua adalah upaya untuk 
mendorong orang tua terlibat dalam pendidikan anak mereka dan 
bekerja sama dengan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang lebih baik.  
Beberapa aspek kolaborasi dengan orang tua meliputi: 
1. Partisipasi dalam Komite Sekolah 

Mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam komite 
sekolah atau dewan sekolah untuk berkontribusi dalam 
pengambilan keputusan sekolah. 

2. Program Pendidikan Orang Tua 
Menyelenggarakan program pendidikan khusus untuk orang 
tua, termasuk pelatihan dan seminar yang dapat meningkatkan 
pemahaman mereka tentang pendidikan anak-anak mereka. 

3. Volunteering 
Membuka peluang bagi orang tua untuk menjadi sukarelawan 
di sekolah, misalnya, membantu dalam kegiatan 
ekstrakurikuler atau acara sekolah. 

4. Membangun Hubungan yang Positif 
Memastikan bahwa hubungan antara sekolah dan orang tua 
didasarkan pada kepercayaan, keterbukaan, dan kerjasama 
yang positif. 
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Pengelolaan hubungan dengan orang tua adalah komponen 
penting dalam administrasi sekolah yang berperan dalam 
memastikan dukungan orang tua dalam pendidikan anak-anak 
mereka dan membangun kemitraan yang positif antara sekolah dan 
keluarga.  

Ini juga membantu dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
siswa. 
 

6.10 Tantangan Dan Inovasi Dalam Administrasi 
Sekolah 

6.10.1 Tantangan Terkini dalam Administrasi Sekolah 
Tantangan terkini dalam administrasi sekolah mencakup 

berbagai isu dan kendala yang muncul di era pendidikan yang terus 
berkembang.  
Beberapa tantangan terkini meliputi: 
1. Teknologi Pendidikan 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dan administrasi 
sekolah, serta meningkatkan akses dan kualitas pembelajaran 
online. 

2. Kebutuhan Kesejahteraan Siswa 
Mengatasi masalah kesejahteraan siswa, termasuk kesehatan 
mental, keberagaman, dan kesejahteraan sosial. 

3. Ketidaksetaraan Pendidikan 
Memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara 
dan peluang dalam pendidikan, terlepas dari latar belakang 
sosial atau ekonomi. 

4. Perubahan Kurikulum 
Menghadapi perubahan dalam kurikulum dan persyaratan 
pendidikan yang terus berkembang. 

5. Pengelolaan Data 
Mengelola data siswa dan administrasi dengan aman dan 
efisien dalam era digital. 

6. Mobilitas Guru dan Staf 
Menangani mobilitas guru dan staf, termasuk rekrutmen, 
pemeliharaan, dan pengembangan karyawan. 
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6.10.2 Inovasi dalam Pengelolaan Administrasi Sekolah 
Inovasi dalam pengelolaan administrasi sekolah mencakup 

penggunaan ide-ide baru dan teknologi untuk meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, dan fleksibilitas dalam mengatasi tantangan 
administrasi.  
Beberapa inovasi dalam pengelolaan administrasi sekolah meliputi: 
1. Sistem Informasi Sekolah Terintegrasi 

Mengadopsi sistem informasi sekolah yang terintegrasi untuk 
mengelola data, keuangan, dan administrasi dengan lebih 
efisien. 

2. Pembelajaran Berbasis Teknologi 
Menggunakan teknologi seperti e-learning, pembelajaran 
daring, dan aplikasi pendidikan untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. 

3. Analisis Data 
Menggunakan analisis data untuk mendapatkan wawasan 
tentang perkembangan siswa, evaluasi program, dan 
pengambilan keputusan yang lebih baik. 

4. Pelatihan Kepemimpinan 
Memberikan pelatihan kepemimpinan bagi kepala sekolah dan 
staf administrasi untuk memastikan pengelolaan sekolah yang 
efektif dan inovatif. 

5. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal 
Berkolaborasi dengan organisasi, komunitas, dan pihak 
eksternal lainnya untuk mendapatkan sumber daya tambahan 
dan dukungan. 

6. Pendekatan Kesejahteraan Siswa 
Mengintegrasikan program dan layanan kesejahteraan siswa, 
termasuk layanan kesehatan mental dan dukungan sosial, 
dalam operasi sekolah. 

 
Inovasi dalam administrasi sekolah dapat membantu 

sekolah mengatasi tantangan yang dihadapinya dengan lebih baik, 
meningkatkan efisiensi, dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa.  

Itu juga dapat memastikan bahwa sekolah tetap relevan 
dalam menghadapi perubahan dinamis dalam dunia pendidikan. 
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6.11 Kesimpulan 
6.11.1 Ringkasan Bab 

Pada bagian ini, dilakukan ringkasan singkat dari isi bab-bab 
sebelumnya dalam buku tentang pengelolaan administrasi sekolah.  
Ringkasan ini menggambarkan poin-poin utama dan temuan yang 
telah dibahas sepanjang buku. 
 
6.11.2 Pentingnya Administrasi Sekolah yang Efektif 

Administrasi sekolah yang efektif memiliki peran yang 
sangat penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 
berkualitas dan mendukung perkembangan siswa.  

Beberapa alasan pentingnya administrasi sekolah yang 
efektif meliputi: 
1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Administrasi yang baik membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan pencapaian siswa. 

2. Efisiensi Operasional 
Administrasi yang efektif memastikan operasi sekolah berjalan 
dengan lancar dan efisien. 

3. Pengelolaan Sumber Daya 
Mengelola sumber daya sekolah dengan baik, termasuk 
keuangan, personel, dan fasilitas fisik. 

4. Dukungan untuk Guru 
Administrasi yang kuat memberikan dukungan dan sumber 
daya kepada guru untuk melakukan pekerjaan mereka dengan 
baik. 

5. Kepuasan Orang Tua dan Siswa 
Administrasi yang baik menciptakan hubungan yang positif 
antara sekolah, orang tua, dan siswa. 

6. Penyelarasan dengan Standar Pendidikan 
Administrasi sekolah yang efektif memastikan bahwa sekolah 
mematuhi standar pendidikan yang ditetapkan. 

Kesimpulan ini menekankan pentingnya peran administrasi 
sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

Administrasi yang baik adalah fondasi yang diperlukan 
untuk kesuksesan sekolah dan perkembangan siswa. 
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BAB 7 
MERANCANG ANALISIS KEBUTUHAN 
 
Oleh Garbada Boris Setyawan 
 
7.1 Pendahuluan 

Maju tidaknya sebuah negara dapat dilihat dari salah satu 
indikator kualitas pendidikannya. Tiga persyaratan penting yang 
harus dipenuhi dalam pelatihan konstruksi mengundang Anda 
untuk memperkuat sumber daya manusia (Supena, 2021). Syarat-
syarat ini termasuk fasilitas gedung, ketersediaan buku berkualitas 
tinggi, dan guru dan staf pendidikan yang profesional. Sebagai guru 
profesional, dosen bertanggung jawab untuk mengajar dan 
membimbing siswa untuk mengembangkan minat dan bakat 
mereka untuk mencapai tujuan nasional. 

Peningkatan mutu pendidikan terus diupayakan dalam 
rangka menyongsong program pembelajaran, upaya yang dilakukan 
melalui Pengembangan Kurikulum demi meningkatkan 
profesionalisme Analisis kebutuhan adalah teknik yang efektif untuk 
memulai desain pembelajaran dengan menemukan masalah 
pembelajaran. mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam 
organisasi pembelajar, khususnya ketika masalah tersebut tidak 
dibahas dalam proyek atau desain pembelajaran Angel number 
sangat tepat sehingga akan menimbulkan masalah tersendiri bagi 
lembaga pendidikan yang bersangkutan Pembelajaran yang dimulai 
dengan meneliti kebutuhan memungkinkan hasilnya paling 
bermanfaat bagi mereka yang membutuhkannya karena jika suatu 
proses pembelajaran tidak terencana maka pencapaian tujuan 
pembelajaran akan kurang maksimal atau bahkan tidak dapat 
mencapai target yang dimaksudkan. Akibatnya, untuk mencapai 
tujuan tersebut diharapkan adanya analisis kebutuhan 
pembelajaran dan kelengkapan-kelengkapan yang dibutuhkan 
untuk mendata dan mengetahui apa saja yang kurang dalam 
pembelajaran. 
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Analisis kebutuhan juga dapat menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan manajemen. Hal itu dapat digambarkan 
dari beberapa definisi pada analisis kebutuhan yang akan dibahas. 
Oleh karena itu, analisis kebutuhan guna mengambil peranan yang 
sangat penting guna merancang dan merencanakan pembelajaran 
masa depan. Dilaksanakan oleh manajemen suatu lembaga 
pendidikan dan tentunya memerlukan kerjasama dari semua pihak 
yang bersangkutan, baik dari manajemen pengelola, pendidik, staf 
pendidikan, dan siswa. 

 

7.2 Definisi Analisis Kebutuhan 
Sebuah institusi pendidikan harus memenuhi berbagai 

kebutuhan dalam proses pembelajaran dan kegiatan belajar 
mengajar. Analisis kebutuhan atau penilaian kebutuhan dibutuhkan 
untuk membedakan kebutuhan guru dan kebutuhan siswa. Analisis 
adalah bidang yang menyelidiki suatu peristiwa untuk mengetahui 
keadaan sebenarnya, faktor penyebabnya, dan cara menyelesaikan 
masalah. Selain itu, analisis dapat didefinisikan sebagai penguraian 
suatu topik menjadi beberapa bagian dan penelaahan setiap bagian 
sendiri serta hubungannya satu sama lain untuk mendapatkan 
pemahaman yang akurat dan pemahaman yang lebih baik tentang 
konsep secara keseluruhan. 

Beberapa ahli memberikan pendapat mereka tentang 
definisi analisis kebutuhan. Seels dan Glasgow (1990)  mengutip 
(Sanjaya, 2014) bahwa need assessment yaitu “it means a plan for 
gathering information about discrepancies and for using that 
information to make decisions about priorities”.  Pada dasarnya, 
kebutuhan adalah perbedaan antara yang tersedia dan yang 
diharapkan, dan mengumpulkan informasi tentang perbedaan ini 
adalah cara untuk menilai kebutuhan. kesempatan untuk 
berpendapat. 

Menurut (Darmuki, 2020) Mendefinisikan evaluasi 
kebutuhan adalah proses menemukan dan menyelesaikan masalah 
institusi atau masyarakat tanpa memperhatikan apakah program 
telah dilaksanakan atau tidak. Oleh karena itu, analisis kebutuhan 
adalah daftar kebutuhan guna diperlukan dan dicatat, sehingga 
memungkinkan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang diinginkan 
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berdasarkan skala prioritas dan mewakili bahan pengambilan 
keputusan bagi manajemen untuk menentukan proses 
pembelajaran dan sumber daya mana yang diperlukan. yang akan 
diterapkan dan model serta proyek apa yang akan diterapkan. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Glasglow, ada beberapa hal 
yang melekat pada definisi evaluasi kebutuhan. Pertama, penilaian 
kebutuhan adalah suatu proses, yang berarti bahwa ada sejumlah 
tindakan yang harus dilakukan untuk melakukannya. Ini bukanlah 
hasil, tetapi merupakan aktivitas khusus yang dilakukan untuk 
membantu dalam pengambilan keputusan tertentu. Kedua, 
kebutuhan pada dasarnya adalah jarak antara apa yang diharapkan 
dan apa yang sebenarnya terjadi. Jadi ada kebutuhan penilaian (need 
assessment) adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi tentang kekuatan dan kelemahan setiap siswa 
dibandingkan dengan kekuatan mereka saat ini. 

Setiap model desain sistem intruksional harus memulai 
dengan analisis kebutuhan. Media pembelajaran dirancang dan 
direncanakan berdasarkan apa yang diinginkan siswa atau 
penonton. Oleh karena itu, desain media tidak bergantung pada 
keinginan pengembang media itu sendiri; sebaliknya, desain media 
berpusat pada perbedaan antara apa yang diharapkan siswa miliki 
dan apa yang sebenarnya mereka miliki. Artinya, suatu rancangan 
pendidikan yang didesain tidak hanya mementingkan keinginan 
desainer melainkan merancang berdasarkan kebutuhan siswa 
selama proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
lembaga pendidikan adalah Produk yang dihasilkan oleh lembaga 
itu sendiri dan kualitas produk (siswa) yang dihasilkan meliputi 
kinerja dan rancangan yang ditetapkan dalam sistem pembelajaran 
sekaligus pengorganisasian dan perancangan sistem pembelajaran. 
sesuai dengan kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 
kebutuhan, juga dikenal sebagai evaluasi kebutuhan, dimana solusi 
untuk mengatasi masalah ketimpangan dan kekurangan siswa 
dalam memenuhi kebutuhan belajarnya. Dengan menganalisis 
setiap masalah secara individu atau kelompok, akan diidentifikasi 
apa saja kebutuhan belajar siswa yang sangat mendesak dan harus 
segera diselesaikan. Selain itu, kebutuhan belajar harus selalu ada 
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dan berkesinambungan selama proses pembelajaran, berlangsung 
lama, dan membutuhkan waktu yang lama. 

 
7.2.1 Fungsi Dari Analisis Kebutuhan 

Pembelajaran, sesuai dengan hierarki atau jenjang 
pendidikan, adalah proses yang berlangsung secara terus-menerus 
dan berkesinambungan selama periode waktu tertentu. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien, semua 
komponen yang terkait dalam proses tersebut harus terlibat secara 
aktif. Oleh karena itu, analisis kebutuhan diperlukan untuk 
memastikan bahwa seluruh proses pembelajaran berjalan dengan 
benar. Morison menyatakan bahwa analisis kebutuhan 
pembelajaran memiliki banyak fungsi (dalam Warsita, Bambang 
dkk, 2011). 
1. Menentukan kebutuhan yang terkait dengan pekerjaan 

saat ini, termasuk masalah yang berdampak pada hasil 
pembelajaran. 
Fungsi pertama dari analisis kebutuhan adalah menemukan 
kebutuhan yang relevan dengan pekerjaan atau tugas saat 
ini, serta masalah yang mempengaruhi hasil pembelajaran. 
Faktor-faktor yang memengaruhi gaya belajar biasanya 
terbagi menjadi dua kelompok: faktor internal dan faktor 
eksternal. Kedua faktor tersebut saling memengaruhi dalam 
proses belajar seseorang, yang menentukan kualitas 
pembelajaran. 
 

2. Menentukan masalah keamanan, keuangan, atau 
masalah lain yang mengganggu pekerjaan atau 
lingkungan pendidikan. 
Analisis Fungsi kebutuhan mendesak yang terkait dengan 
keamanan, uang, atau masalah lain yang mengganggu 
lingkungan pendidikan atau pekerjaan adalah tugas analisis 
kebutuhan yang kedua. Untuk menjaga kontinuitas proses 
pembelajaran, setiap lingkungan pendidikan harus memiliki 
berbagai sarana dan prasarana yang memadai. Namun, 
biasanya karena lembaga pendidikan tidak memiliki cukup 
dana. Untuk menjamin keamanan dan ketenteraman dalam 
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kegiatan belajar mengajar, elemen keamanan lingkungan 
diperlukan. Banyak kebutuhan mendesak lainnya yang 
harus dipenuhi selama proses pendidikan. 
 

3. Menyediakan skala prioritas untuk menentukan 
bagaimana menyelesaikan masalah pembelajaran. 
Analisis kebutuhan berfungsi untuk memberikan skala 
prioritas untuk membantu orang memilih solusi terbaik 
untuk masalah pembelajaran. Siswa yang mengalami 
kesulitan belajar membutuhkan bantuan agar kesulitan 
mereka tidak berlanjut dan selanjutnya berdampak pada 
proses perkembangannya. Guru dapat melakukan upaya-
upaya sebagai berikut: (i) pembelajaran remedial, (ii) 
kegiatan pengayaan, (iii) meningkatkan motivasi belajar, 
dan (iv) mengembangkan sikap dan kebiasaan agar 
pembelajaran efektif. 
 

4. Memberikan Pelatihan Basis Data untuk Analisis Efek 
Kegiatan Pembelajaran. 
Memberikan data dasar untuk menganalisis efektivitas 
kegiatan pembelajaran adalah tujuan dari analisis 
kebutuhan, Kegiatan pembelajaran berlangsung setiap hari 
dan melibatkan guru dan siswa di sekolah. Setiap institusi 
pendidikan akan selalu berusaha untuk melakukan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, guru dapat menggunakan berbagai model 
dan pendekatan pembelajaran, yang disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi lingkungan pendidikan. Model atau 
motode pembelajaran tidak selalu cocok dengan siswa, yang 
berarti kegiatan pembelajaran tidak efektif. 
 

7.2.2 Tujuan Analisis Kebutuhan 
Tercapainya tujuan pembelajaran secara keseluruhan 

melibatkan seluruh aspek dari dunia pendidikan. Setiap 
penyelenggara pendidikan di Indonesia harus berusaha dan bekerja 
keras untuk mencapai tujuan tersebut. Sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional, lembaga pendidikan diharapkan dapat 
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berkontribusi nyata terhadap kelangsungan pendidikan nasional. 
Analisis kebutuhan pembelajaran adalah fungsi penting dari 
institusi pendidikan. Berikut ini adalah tiga tujuan analisis 
kebutuhan yang harus kita pahami: 
1. Mengelompokkan atau Menemukan Masalah 

Pembelajaran. 
Pengenalan masalah pembelajaran adalah proses 
membandingkan keadaan saat ini dengan keadaan yang 
diharapkan atau diasumsikan. Hasilnya menunjukkan 
betapa berbedanya kedua bagian tersebut. Ketidaksesuaian 
ini disebut sebagai kebutuhan. Jika ketidaksesuaian antara 
kedua keadaan tersebut signifikan, kebutuhan tersebut 
harus diperhatikan atau diselesaikan. Istilah "masalah" 
mengacu pada kebutuhan yang signifikan dan harus 
diselesaikan. Oleh karena itu, kebutuhan yang lebih kecil 
mungkin diabaikan untuk sementara waktu. Dengan kata 
lain, kebutuhan yang tidak dianggap sebagai masalah. 
Perumusan tujuan pembelajaran umum adalah hasil akhir 
dari identifikasi masalah. 
 

2. Mengembangkan Skala Prioritas untuk Pemecahan 
Masalah 
Skala prioritas pemecahan masalah harus digunakan untuk 
mencari solusi untuk masalah pembelajaran yang dihadapi 
setelah kita mengidentifikasi masalah tersebut. Beberapa 
hal yang perlu dipertimbangkan saat menentukan skala 
prioritas adalah tingkat signifikansi pengaruhnya, luas 
ruang lingkupnya, dan seberapa penting gap tersebut untuk 
organisasi atau program di masa depan. 
 

3. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
Hasil kegiatan yang berkaitan dengan analisisa kebutuhan 
pelatihan adalah daftar informasi, kemampuan, dan sikap 
yang belum dikuasai siswa dan harus dikuasai. Dengan kata 
lain, analisis kebutuhan ini membangun keterampilan yang 
siswa harus kuasai. Perumusan Tujuan Instruksional Umum 
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(TIU) atau Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) akan 
didasarkan pada keahlian inti ini. 

 
7.2.3 Langkah-langkah Melakukan Analisis Kebutuhan 

Upaya normalisasi dan pemulihan pembelajaran dilakukan 
oleh Pemerintah dengan mengeluarkan kebijakan penerapan 
Kurikulum Merdeka melalui Pemendikbudristek Nomor 56 Tahun 
2022 menetapkan pedoman penerapan kurikulum untuk 
pemulihan pembelajaran dan penyempurnaan kurikulum 
sebelumnya. Upaya ini memberikan peluang bagi satuan pendidikan 
untuk penerapan kurikulum Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat 
dan Kurikulum Merdeka. Memulai dari cara untuk melakukan 
aktivitas menuju suatu harapan, keinginan, dan tujuan yang telah 
direncanakan atau dirancang sebelumnya. Untuk mencapai tujuan 
dalam aktivitas apapun, tahapan-tahapan harus dilakukan secara 
bertahap hingga tugas dapat diselesaikan dan memperoleh hasil 
maksimal. Tidak berbeda dengan pendidikan, terutama proses 
pembelajaran. 

Analisis kebutuhan pembelajaran yang memadai diperlukan 
untuk mencapai atau memenuhi target. Namun, langkah-langkah 
yang tepat dan terarah diperlukan untuk menerapkan analisis 
kebutuhan pembelajaran tersebut.  

Gosslow Dalam buku Perencanaan Desain Sistem 
Pembelajaran  (Senja, 2008), prosedur yang harus dilakukan untuk 
melakukan analisis kebutuhan. 
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Gambar 7.1. Tujuh Tahapan Melakukan Analisis Kebutuhan 
 

Dari Gambar di atas Untuk menemukan akar masalah dan 
menemukan solusinya, analisis kebutuhan membutuhkan kerja 
sama yang kuat dan melibatkan semua aspek. Manajemen dapat 
merencanakan pembelajaran dengan baik jika mereka tahu apa 
yang baik dan buruk dari kegiatan pembelajaran, seperti media 
pembelajaran, tenaga pengajar, jumlah materi, dan karakter siswa. 
Oleh karena itu, mereka harus mengevaluasi kebutuhan yang tepat 
untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat digunakan dalam 
desain pembelajaran. 
1. Information Data Collection (Pengumpulan Infomasi 

Data)  
Ketika merancang harus mengetahui tentang apa yang siswa 
dapat lakukan, siapa yang memahami apa, siapa yang akan 
belajar, dan bagaimana keadaan tertentu mempengaruhi 
karakteristik siswa. Informasi ini akan membantu menentukan 
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tujuan yang ingin dicapai dan menentukan skala prioritas untuk 
memecahkan masalah. 
 

2. Identify Gaps (Identifikasi Kesenjangan)  
Identifikasi Kesenjangan memberikan penjelasan tentang cara 
Organizational Elements Model (OEM). Dalam model OEM, hal 
ini menjelaskan adanya lima elemen yang saling bergantung. 
Dua elemen pertama, Input & process, mengacu pada cara 
pemanfaatan potensi dan sumber daya, akantetapi elemen 
akhir meliputi produksi. Product & output yang merupakan 
produk akhir dari proses. Input termasuk kondisi saat ini, 
seperti uang, waktu, dan bangunan, pendidik, siswa, kebutuhan, 
masalah, tujuan, bahan ajar yang ada. Unsur proses meliputi 
penyelenggaraan pelatihan berkesinambungan yang mencakup 
model pengembangan tenaga kerja dan penyelenggaraan 
pelatihan yang sesuai keterampilan, rencana, teknik, 
pembelajaran individu, dan kurikulum yang sesuai. Produknya 
termasuk menyelesaikan pelatihan, memperoleh keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap, dan lulus tes. bakat. Hasil yang 
diperoleh meliputi ijazah, keterampilan yang dibutuhkan, dan 
lisensi. Komponen hasil mencakup kesesuaian dan kontribusi 
saat ini dan masa depan dari individu atau kelompok. 
Outcome merupakan hasil yang diinginkan. Dengan 
menganalisisis hasil membantu desainer menentukan sejauh 
mana hasil yang dicapai dapat membantu mencapai tujuan. 
Pada dasarnya, ini adalah proses untuk menemukan perbedaan 
antara apa yang terjadi dan apa yang diharapkan. Dengan 
menggunakan analisis ini, desainer dapat menjelaskan masalah 
dan kebutuhan untuk setiap komponen—input, proses, produk, 
dan output. 
 

3. Analysis Performance (Analisisa Performa)  
Fase analisa performa Analisis hasil adalah langkah berikutnya 
dalam proses penilaian kebutuhan. Setelah desainer memahami 
berbagai data, analisis kinerja dilakukan untuk menemukan 
kesalahan. Jika Anda menemukan perbedaan, cari tahu mana 
yang dapat dipenuhi dengan perencanaan pembelajaran dan 
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mana yang perlu dipenuhi dengan cara lain, seperti 
membangun kebijakan manajemen baru, menciptakan struktur 
organisasi yang lebih baik, atau mengembangkan materi dan 
alat baru. Untuk mencapai hal ini, kita harus memahami 
komponen yang menyebabkan perbedaan tersebut. Hal ini 
dapat dilakukan dalam rangka analisis kebutuhan (need 
assessment). Analisis hasilnya mencakup pengenalan guru, 
pengenalan rekomendasi dan alat pendukung pembelajaran 
siswa, pengenalan kebijakan sekolah, dan pengenalan iklim 
sosial dan psikologis. 
 

4. Identify Obstacles (Mengidentifikasi Hambatan)  
Langkah Analisis kebutuhan bertujuan untuk menemukan 
berbagai hambatan yang timbul dan penyebabnya. Berbagai 
kendala mungkin timbul dalam pelaksanaan program yang 
dapat menghalangi berfungsinya program dengan baik. 
Berbagai hambatan berupa waktu, fasilitas, material, 
pengelompokan dan komposisi, filosofi, serta keterbatasan 
pribadi dan kelompok organisasi. Hambatan ini bisa datang 
terutama dari pihak yang terlibat langsung dikurikulum seperti 
guru, kepala sekolah dan siswa itu sendiri.Unsur orang ini juga 
mencakup unsur filosofi atau pendapat tentang pekerjaan, 
motivasi untuk bekerja dan kemampuan. Kedua, fasilitas yang 
ada; ini mencakup ketersediaan, kelengkapan, dan kondisi 
fasilitas. Ketiga, jumlah dana dan persyaratan. 
 

5. Identification of Student Characteristics  
(Mengidentifikasi Karakteristik Siswa)  
Tahapan kelima dalam evaluasi kebutuhan adalah menentukan 
siswa. Tujuan utama dari desain pembelajaran adalah untuk 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi siswa, jadi 
kekhawatiran siswa dimasukkan dalam penilaian kebutuhan. 
Identifikasi siswa meliputi tingkat usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, tingkat sosial ekonomi, background, metode 
belajar, pengalaman dan bakat. Ciri-ciri siswa di atas akan 
sangat membantu dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai, 
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang menurut 
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kami paling efektif, serta penentuan metode penilaian yang 
sesuai. 
 

6. Identification Goals (Mengidentifikasi Tujuan)  
Kaufman (1983) menggambarkan evaluasi kebutuhan sebagai 
suatu proses menemukan, mencatat, dan menegaskan 
perbedaan antara apa yang terjadi dan apa yang akan 
dihasilkan melalui penentuan tingkat prioritas untuk setiap 
kebutuhan. Tujuan yang ingin dicapai terkait erat dengan 
definisi yang diusulkan (Kaufman, 1983). Sebab salah satu 
kegiatan yang harus dilakukan adalah menetapkan tujuan yang 
ingin dicapai. dilakukan sebagai bagian dari analisisa 
kebutuhan. Tidak semua hal membutuhkan tujuan desain 
pembelajaran. Perancang harus menentukan kebutuhan mana 
yang dianggap mendesak dan harus dipenuhi tergantung 
kondisi. Hal ini pada dasarnya mengidentifikasi kebutuhan dan 
menentukan skala prioritas.Data yang telah dikumpulkan saat 
ini dapat digunakan untuk menentukan skala prioritas. 
Storyboarding, Delphi,Forum Group Discussion, dan Q-sorting 
adalah beberapa teknik pengurutan. Teknik ini digunakan 
untuk mencapai berbagai tujuan yang dianggap penting 
berdasarkan penilaian para ahli yang berpartisipasi. dalam 
pembahasan. Oleh sebab itu,  tujuan masalah sebenarnya 
merupakan hasil penelitian perlu dibenahi. 
 

7. Identification Problem (Meidentifikasi Masalah) 
Tahapan terakhir kegiatan analisis masalah adalah menulis 
pernyataan masalah yang akan memandu metode desain 
pembelajaran. Penulisan masalah tentang hakikatnya 
merupakan ringkasan atau inti permasalahan yang dihadapi. 
Rumusan masalah sebaiknya ditulis dalam bentuk yang singkat 
dan padat, biasanya terdiri dari satu atau dua paragraf. 
Selain tahapan analisisa kebutuhan Gosslow, analisis kebutuhan 
dilakukan dalam empat tahap berdasarkan (Morison, 2011) 
yang menyebut proses analisis kebutuhan sebagai berikut: 
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Gambar 7.2. Gambaran empat tahap dalam melakukan analisisa 

kebutuhan 
 
8. Planing (Perencanaan) 

Perencanaan diperlukan untuk mengklasifikasikan siswa 
siapa yang akan terlibat dalam kegiatan analisisa 
kebutuhan. 
 

9. Data collection (Pengumpulan Data) 
Peneliti harus mempertimbangkan ukuran sampel saat 
mengumpulkan data, yang dilakukan sesuai dengan 
perencaan yang telah ditentukan. 
 

10. Analys (Analisa Data) 
Setelah semua data dikumpulkan, langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisis data. 
 



 

117 

11. Final Report (Membuat Laporan Akhir) 
Langkah terakhir dalam analisis kebutuhan adalah 
menyusun laporan akhir yang berkaitan dengan temuan 
penelitian yang dilakukan. 
 

7.3 Merencanakan dan Mengadakan Analisa 
Kebutuhan 

Pembinaan bagi guru di tingkat satuan pendidikan 
diperlukan dalam rangka pembelajaran dan penilaian yang berpusat 
pada siswa dan ramah siswa. Dalam melaksanakan program belajar 
mandiri. Panduan ini relevan untuk digunakan sebagai acuan 
pembelajaran dikelas dan penilaian terkait standar proses dan 
prinsip penilaian. Standarisasi proses dan penilaian membantu 
mengarahkan proses pembelajaran dan penilaian secara efektif dan 
efisien. Ini membantu mengoptimalkan potensi, inisiatif, 
keterampilan, dan kemandirian siswa. Selain itu, tujuan 
pembelajaran dan penilaian adalah untuk memberi guru dan siswa 
kesempatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Buku Pedoman 
Pembelajaran dan Penilaian (PPA) berisi prinsip, strategi, dan 
contoh yang dapat digunakan oleh guru dan profesional pendidikan 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran dan penilaian.Pembelajaran yang dimaksud 
mencakup kegiatan yang bertujuan untuk menetapkan tujuan 
pembelajaran dan metode untuk mencapainya. Namun, penilaian 
adalah tindakan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
memberikan bukti tercapainya tujuan pendidikan. Asesmen 
formatif yang berfokus pada peningkatan kemampuan siswa adalah 
yang paling penting dalam panduan ini karena asesmen merupakan 
bagian dari siklus pembelajaran di mana evaluasi memberikan 
informasi tentang strategi pembelajaran yang perlu direncanakan 
dan kemudian digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 
pembelajaran. 
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Sumber: Lokakarya Kemendikbud Ristek Perencanaan 

Pembelajaran 2023 
 

 A Lee & Owens (2004) mendefinisikan analisis kebutuhan 
merupakan proses sistematis untuk menentukan perbedaan antara 
keadaan aktual dan yang diharapkan. Evaluasi kebutuhan juga dapat 
didefinisikan sebagai proses menentukan tujuan, memeriksa 
perbedaan antara keadaan aktual dan yang diharapkan, dan 
menentukan tindakan mana yang paling penting. berdasarkan lima 
kebutuhan needs assessment. 
1. Normative need (kebutuhan normatif)  

Kebutuhan normatif merupakan kebutuhan yang ada 
sehubungan dengan standar tertentu. Kita juga dapat 
berbicara tentang kebutuhan normatif ketika kebutuhan 
muncul ketika seseorang atau kelompok berada di bawah 
standar tertentu. Misalnya, malnutrisi terjadi ketika 
seseorang makan terus-menerus. yang nilai gizinya di 
bawah standar yang ditetapkan oleh otoritas kesehatan.  
Dalam bidang pendidikan, kebutuhan normatif terjadi 
ketika penampilan siswa di suatu institusi lebih rendah dari 
rata-rata penampilan siswa di institusi tersebut. Namun, 
sangat sulit untuk menentukan dengan pasti seberapa jauh 
keadaan seseorang atau kelompok berbeda dengan ukuran 
yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh banyak 
faktor, seperti iklim, prestasi kerja, kondisi fisik, keadaan 
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keluarga, ukuran yang berbeda yang digunakan, dan 
perbedaan individu. 
 

2. Felt need (kebutuhan yang dirasakan) 
Kebutuhan komparatif, juga dikenal sebagai kebutuhan 
komparatif, muncul ketika seseorang membandingkan dua 
kondisi atau lebih yang berbeda. Perbandingan status siswa 
dengan ukuran atau kondisi eksternal adalah contohnya. 
Kebutuhan ini ditemukan dengan membandingkan 
kelompok target yang sebaya dari satu sekolah ke sekolah 
lain yang berfungsi sebagai lawannya. Contoh perbandingan 
termasuk, tetapi tidak terbatas pada, hasil Ujian Nasional 
SMA Negeri dengan SMA Swasta, atau indeks prestasi 
Sekolah A dengan indeks prestasi Sekolah B, dan 
sebagainya.. 
 

3. Expressed or demanded need (kebutuhan yang 
ditawarkan atau diminta). 
Jika kita bertanya kepada seseorang apa yang mereka 
perlukan atau inginkan pada saat itu, mereka biasanya akan 
menjawab kebutuhan yang dirasakan, yang juga dikenal 
sebagai keinginan (want). Sepertinya keinginan atau 
kehendak dianggap sama dengan kebutuhan. Wawancara 
dengan individu atau kelompok orang tentang kebutuhan 
mereka dapat dengan mudah menentukan jenis kebutuhan 
ini. Cara terbaik untuk menemukan kebutuhan ini adalah 
dengan melakukan wawancara atau wawancara dengan 
individu yang merasa membutuhkan sesuatu. 
 

4. Comparative need (kebutuhan komparatif) 
Beberapa orang memiliki kebutuhan yang berbeda dari 
yang lain. Dalam pendidikan masyarakat atau luar sekolah, 
kebutuhan yang diekspresikan dengan tindakan 
didefinisikan sebagai kebutuhan yang dirasakan dan 
dikomunikasikan oleh guru atau siswa melalui tindakan 
mereka. Siswa, misalnya, akan mendaftar pada kursus atau 
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lembaga pelatihan keterampilan jika mereka ingin 
menguasai keterampilan tertentu.. 
 

5. Anticipated or future need (kebutuhan yang 
diantisipasi) 
Identifikasi kebutuhan yang diantisipasi ini dalam 
pendidikan luar sekolah akan membantu siswa 
mempersiapkan diri untuk memantau lingkungan mereka 
dan memahami kemungkinan yang dapat terjadi di masa 
depan. Untuk mencegah "shock" dalam perkembangan dan 
hasil pendidikan di masa depan, para perencana pendidikan 
dan pembangunan juga harus memenuhi persyaratan ini. 
Saat-saat tertentu, kita harus melakukan assesment 
kebutuhan atau analisis ketidaksesuaian untuk mengetahui 
perubahan yang akan terjadi di masa depan. Sebagai contoh, 
penerapan kurikulum, model, meode, teknik pembelajaran 
inovatif, dan sebagainya. 
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BAB 8 
SEKOLAH DIANTARA KEBIJAKAN 
SENTRALISTIK DAN MANAJEMEN 
STRATEGI 
 
Oleh Oktaviani Permatasari 
 
8.1 Pendahuluan 

Pendidikan berkualitas bisa terwujud jika sekolah 
menerapkan manajemen strategik dengan benar. Berdasarkan 
pandangan ini, permasalahan lemahnya mutu sekolah ini terletak 
pada belum maksimalnya penerapan manajemen strategik. 
(Dermawan, 2020). Dalam manajemen pendidikan dikenal dua 
mekanisme pengaturan, yaitu sistem sentralisasi dan desentralisasi. 
Dalam sistem sentralisasi, segala sesuatu yang berkenaan dengan 
penyelenggaraan pendidikan diatur secara ketat oleh pemerintah 
pusat. Sementara dalam sistem desentralisasi, wewenang 
pengaturan tersebut diserahkan kepada pemerintah daerah. Kedua 
sistem tersebut dalam prakteknya tidak berlaku secara ekstrem, 
tetapi dalam bentuk kontinum; dengan pembagian tugas dan 
wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah (lokal).  

Sentralisasi adalah seluruh wewenang terpusat pada 
pemerintah pusat. Daerah tinggal menunggu instruksi dari pusat 
untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah digariskan 
menurut Undang-Undang. Menurut ekonomi manajemen 
sentralisasi adalah memusatkan semua wewenang kepada sejumlah 
kecil manager atau yang berada di suatu puncak pada sebuah 
struktur organisasi. Sentralisasi banyak digunakan pemerintah 
sebelum otonomi daerah. Kelemahan sistem sentralisasi adalah 
dimana sebuah kebijakan dan keputusan pemerintah daerah 
dihasilkan oleh orang-orang yang berada di pemerintah pusat 
sehingga waktu untuk memutuskan suatu hal menjadi lebih lama. 

Sistem pengaturan yang sentralstik ditujukkan untuk 
menjamin integritas, kesatuan, dan persatuan bangsa. Tilaar (1991: 
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22) mengemukakan bahwa pendekatan sentralistik mempunyai 
posisi yang sangat strategis dalam mengembangkan kehidupan 
serta kohesi nasional karena peserta didiknya adalah kelompok 
umur yang secara pedaogik sangat peka terhadap pembentukan 
kepribadian. Dalam jenjang pendidikan inilah dapat diletakkan 
dasar-dasar yang kokoh bagi ketahanan nasional, apresiasi 
kebudayaan nasional, dan daerah, serta nilai-nilai patriotisme dan 
cinta tanah air sebagai negara kesatuan. Dalam pelaksanaan 
manajemen berbasis sekolah, pendekatan sentralistik masih 
diperlukan, terutama untuk menentukan kurikulum pendidikan 
nasional dan menetapkan anggaran agar dapat dicapai kesamaan 
dan pemerataan standar pendidikan diseluruh wilayah tanah air. 

Manajemen strategik dapat diartikan sebagai suatu 
rangkaian pengambilan keputusan yang sifatnya mendasar dan 
terintegrasi dalam aktivitas organisasi yang disertai dengan 
tindakan manajerial untuk pelaksanaan dan pengendaliannya. 
Manajemen strategik umumnya disusun dan dirancang oleh jajaran 
manajemen puncak, dan nantinya diimplementasikan oleh seluruh 
jajaran di dalam organisasi tersebut untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  

Para ahli dalam bidang ilmu manajemen memberikan 
pendapatnya tentang definisi manajemen strategik. Hitt, Ireland, 
dan Hoskisson (2011) berpendapat bahwa manajemen strategik 
adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 
menentukan kinerja sebuah perusahaan dalam jangka panjang. 
Intinya, manajemen strategik merupakan suatu tindakan 
perencanaan dan pengaturan strategi yang efektif yang dilakukan 
agar tujuan bisnis tercapai dan tentunya bisnis bisa 
berkesinambungan. Selain itu, Thomas Wheelen memberikan 
pengertian bahwa manajemen strategik adalah serangkaian 
keputusan manajerial dan berbagai kegiatan yang menentukan 
keberhasilan perusahaan untuk jangka panjang. Kegiatan tersebut 
termasuk perumusan/perencanaan strategi, 
pelaksanaan/implementasi strategi, dan evaluasi.  

Sementara itu, Aaker (2001) memberikan pengertian 
tentang manajemen strategi adalah sebuah proses yang disusun 
secara sistematis oleh manajemen untuk merumuskan strategi, 
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mengimplementasikan strategi, dan melakukan evaluasi terhadap 
strategi yang dijalankan. Semua rangkaian kegiatan tersebut 
bertujuan untuk mewujudkan visi dan misi sebuah organisasi. dan 
pengaturan strategi yang efektif yang dilakukan agar tujuan bisnis 
tercapai dan tentunya bisnis bisa berkesinambungan. Selain itu, 
Thomas Wheelen memberikan pengertian bahwa manajemen 
strategik adalah serangkaian keputusan manajerial dan berbagai 
kegiatan yang menentukan keberhasilan perusahaan untuk jangka 
panjang. Kegiatan tersebut termasuk perumusan/perencanaan 
strategi, pelaksanaan/implementasi strategi, dan evaluasi.  

Lebih lanjut , Aaker (2001) memberikan pengertian tentang 
manajemen strategi adalah sebuah proses yang disusun secara 
sistematis oleh manajemen untuk merumuskan strategi, 
mengimplementasikan strategi, dan melakukan evaluasi terhadap 
strategi yang dijalankan. Semua rangkaian kegiatan tersebut 
bertujuan untuk mewujudkan visi dan misi sebuah organisasi. 
Dalam proses manajemen strategik, manajer bertugas untuk 
menyusun, mengatur, mengimplementasi dan juga mengevaluasi 
strategi-strategi bisnis yang sudah disepakati dengan tujuan untuk 
mencapai target (Suardhika, 2018). 

Sejalan dengan arah kebijakan otonomi dan desentralisasi 
yang dilaksanakan pemerintah, tanggung jawab pemerintah daerah 
akan meningkat, termasuk dalam manajemen pendidikan. 
Pemerintah daerah diharapkan untuk senantiasa meningkatkan 
kemampuan dalam berbagai tahap pembangunan pendidikan, sejak 
tahap perumusan kebijakan daerah, perencanaan, pelaksanaan 
sampai pemantauan atau monitoring di daerah masing-masing 
sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional yang digariskan 
pemerintah. 

 
Dalam kerangka inilah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) tampil 
sebagai paradigma baru pengembangan pendidikan yang 
berorientasi pada kebutuhan sekolah dan kebutuhan daerah 
masing-masing. MBS merupakan kebijakan yang sangat strategis 
dalam rangka pengembangan kemampuan sekolah dan daerah 
dalam bottom-up planing policy, yaitu kebijaksanaan pendidikan 
yang diprakarsai oleh setiap sekolah dan daerah, khususnya 
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mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh sekolah dan daerah 
yang bersangkutan serta ditindaklanjuti oleh setiap tingkatan 
manajemen di atasnya sampai tingkat pusat. 
Mengingat bahwa MBS merupakan paradigma pendidikan baru, 
diperlukan berbagai sumber yang dapat membantu para pelaksana 
(kepala sekolah dan guru) di lapangan (E. Mulyasa, 2024). 
 

8.2 Konsep Manajemen Berbasis Sekolah 
Manajemen berbasis sekolah merupakan gagasan yang 

menempatkan kewenangan pengelolaan sekolah dalam satu 
keutuhan entitas sistem. Menurut Finn bahwa manajemen berbasis 
sekolah dan sekolah yang efektif dapat dicermati sebagai berikut: 
'The improvements in student achievement are most like to be gained 
in schools which are relative outonomous, process a capaciry to 
resolve their problems, and in which strong leadership, particular the 
principal, is a charactenstic'. Selaras dengan pendapat di atas adalah 
pendapat yang dikemukakan oleh Duign an yang dikutip oleh 
Dimmack Clive, bahwa: 'cuniculum, client-based approach, with the 
focus on school-based deczsion making, allowing schools control over 
resources which to fine-me curricula for the benefit of students'. 
Berbeda dengan Chapman .yang melihat pokok persoalan terhadap 
peningkatan kualitas sekolah dari sudut ekonomi clan politik 
dengan argumentasinya: ''In ma countries the recent educational 
debate has been conducted in a context of alarm regarding the state of 
the economy and national competitiveness and that, in some countries 
education has received much of the blame for the nation's relative 
poor economic performance. 

Untuk membangun gambaran tentang manajemen berbasis 
sekolah clan sekolah yang efektif, Brown menyebutkan beberapa 
unsur karakteristik yang harus dimiliki: 1). Autonomy, flexibiliry and 
responsiveness; 2). Planning the principal and school commmiry; 3). 
Adoption of new roles the principal; 4). A participatory school 
environment; 5). Collaboration and collegialiry among striff; 6). A 
heightened sense of personal efficary for principals and teachers. 

Berdasarkan beberapa paparan tentang manajemen 
berbasis sekolah seperti di atas, dapat dimengerti bahwa muara dari 
semua kebijakan di bidang pendidikan akan tergambarkan di 
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sekolah, sebab sekolah merupakan jaringan terakhir dari rangkaian 
birokrasi pendidikan. Maka, hidup atau matinya suatu program 
akan ditentukan oleh sejauh mana sekolah mampu mengelola dan 
melaksanakan semua program kependidikan. Oleh karena itu, 
manajemen berbasis sekolah menjadi sangat strategis dilaksanakan 
dalam rangka peningkatan mutu pelayanan pendidikan. 

Manajemen berbasis sekolah juga merupakan suatu konsep 
yang menawarkan suatu otonomi kepacla sekolah dalam rangka 
meningkatkan mutu, efisiensi clan pemerataan pendidikan agar 
dapat mengakomodir kepentingan masyarakat setempat serta 
menjalin kerja sama yang erat antara sekolah, masyarakat dan 
pemerintah. Dengan manajemen berbasis sekolah ini, kepala 
sekolah, guru dan peserta didik mendapatkan peluang untuk 
melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah berkaitan dengan 
masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lain-lainnya. Jadi, 
otonomi pendidikan merupakan hal yang esensial bagi terciptanya 
kebebasan akademik. Dengan demikian, manajemen berbasis 
sekolah dikatakan sebagai bentuk operasionalisasi desentralisasi 
atau otonomi pendidikan clalam hubungannya dengan otonomi 
daerah.  

Sebagai bahan perbandingan, dapatlah kiranya dilihat apa 
yang dialami Amerika dengan penerapan manajemen berbasis 
sekolah. Sistem ini sebelumnya telah dilaksanakan di Amerika, 
ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi dan korelasi 
hasil pendidikan dengan tuntutan, maka kinerja sekolah di Amerika 
saat itu dianggap tidak sesuai dengan tuntutan yang diperlukan 
siswa. Dalam artian dianggap tidak mampu memberikan hasil dalam 
konteks kehidupan ekonomi yang kompetitif, maka sebagai 
jawabannya pertama kali munculah konsep manajemen berbasis 
sekolah. Bertitik tolak dari kondisi tersebut dipandang perlu 
membangun sistem persekolahan yang mampu memberikan 
kemampuan dasar bagi siswa, karena itulah sebenamya yang 
diamanatkan oleh UNESCO clalam menyamakan persepsi dunia 
pendidikan di abad 21 dewasa ini, yaitu pendidikan yang memiliki 
empat pilar utama : (1). Learning to know (2). Learning to do (3). 
Learning to live together, learning to live with others (4). Learning to 
be.  Menurut Nanang Fattah, berclasarkan hasil studi manajemen 
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berbasis sekolah di Amerika serikat, implementasi manajemen 
berbasis sekolah seringkali mengalami kegagalan yang disebabkan 
antara lain (1). Terlalu sering manajemen berbasis sekolah 
diberlakukan sebagai inovasi yang terpisah clari konteks kurikulum 
clan pengajaran, (2). Mengembangkan sistem pembuatan keputusan 
berclasarkan tempat (local) dengan menciptakan peran baru bagi 
pengelola & staff, (3). Perbaikan sistem evaluasi belajar, (4). 
Stakeholders merasa bingun g terhadap keputusan yang diharapkan 
oleh siswa dan masyarakat.  

Jika manajemen pendidikan -berbasis sekolah di Indonesia 
dipandang sebagai konsep dan paradigma baru dalam 
pelaksanaannya, maka perlu dimulai berbagai tahapan. Karena 
merupakan paradigma baru, implementasinya perlu 
memperhatikan kemungkinan-kemungkinan bagi sekolah untuk 
mau mengadopsinya. Dengan demikian, pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah dapat dikategorikan sebagai proses inovasi 
pendidikan, dimana keberhasilan pelaksanaan atau 
implementasinya masih banyak ditentukan oleh berbagai faktor. 
Adapun faktor-faktor tersebut menurut Suyatno mengutip dari 
pendapat Carison adalah sebagi berikut : keuntungan yang 
diperoleh (Relative advantage), apakah sesuai dengan budaya 
(Compatibility) Indonesia, kerumitan (Complexity) pelaksanaannya, 
pentahapan (Divisibility) yang dilakukan, clan apakah dapat 
dikomunikasikan (Communicatibility). 
 

8.3 Manajemen Strategik 
Secara harfiah manajemen strategik terbangun dari dua kata 

yaitu manajemen dan strategik. Kata manajemen berasal dari kata 
to manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui 
proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsifungsi manajemen 
itu (Hasibuan, 2009:1), sehingga manajemen diartikan sebagai 
proses pemahaman sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran yang telah ditentukan (Salim dan Salim, 1991:92).  

Manajemen merupakan kemampuan dan keterampilan 
khusus melakukan suatu kegiatan, baik bersama orang lain atau 
melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi (Badudu, 
2003:216). Strategi merupakan instrumen manajemen yang ampuh 



 

129 

dan tidak dapat dihindari termasuk dalam manajemen sekolah. 
Strategi sekolah menjelaskan metode dan pendekatan yang 
digunakan untuk mencapai tujuan strategiknya. Langkah ini dalam 
proses manajemen strategik sekolah mencakup identifikasi pilihan–
pilihan strategik yang mungkin dapat dilakukan untuk mencapai 
tujuan sekolah, evaluasi alternatif-alternatif strategik dengan 
menggunakan kriteria yang pasti dan pemilihan sebuah alternatif 
atau kelompok yang mungkin menjadi strategi sekolah (Sagala, 
2001:137).  

Ansof berpendapat bahwa manajemen strategik adalah 
suatu pendekatan yang sistematis bagi suatu tanggung jawab 
manajemen, mengkondisikan organisasi ke posisi yang dipastikan 
mencapai tujuan dengan cara yang akan menyakinkan keberhasilan 
yang berkelanjutan dan membuat organisasi (sekolah) menjamin 
atau mengamankan format yang mengejutkan. Pendekatan yang 
sistematis untuk melakukan perubahan menjadi hal penting dalam 
manajemen strategis dan melalui pendekatan manajemen strategik 
harus dipastikan bahwa tujuan akan dicapai. Oleh karena itu para 
pemimpin sekolah menggunakan pendekatan yang sistematis dalam 
menyusun strategi program sekolah (Sagala, 2001:129).  

Definisi lain tentang manajemen strategik adalah 
serangkaian tindakan dan keputusan manajerial yang menentukan 
kinerja perusahaan dan jangka panjang (Haunger dan Wheleen, 
2003:4).  Berdasarkan pernyataan di atas, manajemen strategik itu 
merupakan suatu proses perencanaan yang disusun dan ditentukan 
oleh seorang pimpinan, yang jika dikaitkan dengan pendidikan 
berarti yang berwewenang dalam hal tersebut adalah kepala 
sekolah yang dibantu oleh tenaga pendidik, tenaga kependidikan 
dan, masyarakat, sehingga apa yang direncanakan dapat dicapai 
secara efektif dan efisien (Baharuddin, 2019). 

 
8.3.1 Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Kualitas 

Pendidikan 
Manajemen strategik merupakan aktivitas yang mesti 

dilaksanakan oleh manajemen puncak bersama segenap sumber 
daya manusianya secara berkesinambungan, dan merupakan siklus 
yang dapat menghasilkan keputusan untuk menjawab relevansi 
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keperluan organisasi dengan keperluan lingkungan (Murniati dan 
Usman, 2008: 74). Dalam konteks sekarang, melalui manajemen 
strategik, pimpinan tertinggi dalam suatu organisasi, khususnya 
organisasi pendidikan, mesti dapat memformulasikan dan 
menetapkan strategi organisasi yang benar sehingga organisasi 
yang tersebut tidak saja dapat mempertahankan eksistensinya, 
namun pula kuat dalam melakukan adaptasi dan inovasi yang 
dibutuhkan sehingga organisasi semakin dapat meningkat 
produktivitas dan efektivitasnya (Walker, 2010: 367-386).  

Terdapat sejumlah persoalan yang menarik perhatian 
penulis untuk melaksanakan studi mengenai penerapan manajemen 
strategik untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pertama, 
rendahnya daya saing sekolah dan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Berpijak pada data Education for All (EFA) Global Monitoring 
Report yang dirilis UNESCO pada tahun 2011, indeks pembangunan 
pendidikan Indonesia sebesar 0,934 sehingga memposisikan 
Indonesia di 69 dari 127 negara di dunia (Runtuwene, 2013:1). 
Lebih dari itu, data Balitbang menjelaskan bahwa pada level Sekolah 
Menengah Atas hanya ada tujuh sekolah yang mendapatkan 
pengakuan dunia sebagai The Diploma Program dari 8.036 Sekolah  
Menengah Atas yang ada di Indonesia (Kulsum, 2013:1).  

Hal tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan di 
Indonesia masih dikatagorikan rendah sehingga dibutuhkan usaha 
peningkatan kualitas pendidikan. Sekolah menghadapi tantangan 
dan perkembangan globalisasi dimana tantangan tersebut 
menyangkut efek kompetisi dan globalisasi. Dengan memperhatikan 
fenomena persaingan dan perkembangan antar sekolah yang 
semakin meningkat tersebut, sekolah dituntut untuk bisa 
mengimplementasikan sejumlah strategi unggulan dalam merespon 
pesaing.  

Manajemen strategik adalah diantara alternatif tepat dalam 
menghadapi persoalan tersebut, sebab manajemen strategik adalah 
manajemen yang mengarah ke masa depan dan berlandaskan pada 
analisis lingkungan internal dan eksternal. Melalui proses 
tahaptahap manajemen strategik, sekolah bisa memperhitungkan 
keputusan, tindak lanjut dan pilihan strategi yang benar dalam 
menghadapi perubahan dan perkembangan kondisi pendidikan. 
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Kedua, munculnya anggapan bahwa dengan adanya pergantian 
pimpinan, maka kinerja sekolah semestinya berubah.  

Implementasi manajemen strategik menawarkan 
pemecahan masalah dalam mengamati, mengelola, dan 
mengevaluasi seberapa jauh efektif dan efesien suatu sekolah 
bekerja dalam mencapai kinerja dan tujuan organisasi secara 
sinergis dan sistematis seperti menjawab pertanyaan mengapa 
suatu sekolah gagal dan sukses dalam manajemen sekolah, mengapa 
dengan menghadapi lingkungan sekolah yang sama, namun sekolah 
memperlihatkan kinerja dan prestasi yang berbeda, dan mengapa 
dengan kepemimpinan yang tidak sama memperlihatkan kinerja 
yang tidak sama pula dalam manajemen sekolah.  

Dalam konteks manajemen strategik, kepala sekolah harus 
merefleksikan peran koordinatif, sebagai pengambil keputusan dan 
fasilitator yang tepat terhadap program strategik sekolah yang 
dilaksanakan oleh tim dalam jangka waktu tertentu baik jangka 
pendek, menengah, dan panjang sehingga perencanaan yang sudah 
dibuat bisa dilaksanakan dengan baik. Hubungan antara 
perencanaan, penerapan dan evaluasi strategik lintas pimpinan 
saling berkaitan dan tidak bisa berdiri sendiri, ada tahapan 
sistematis yang mesti dilaksanakan sekolah sejalan dengan program 
yang sudah dan hendak ditetapkan sehingga bisa meminimalkan 
potensi kemunduran kinerja sekolah dengan pergantian pimpinan. 
Ketiga, meningkatnya jumlah sekolahsekolah unggulan yang ada di 
Indonesia. Persaingan dalam dunia pendidikan yang sangat pesat ini 
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah sekolah unggul yang 
tersebar di Indonesia (Dermawan, 2020).  

 
8.3.2 Manajemen Strategik Mutu Pendidikan 

Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
adalah penerapan manajemen strategi. Alasan yang mendasar 
adalah bahwa konsep manajemen strategi menawarkan kepada 
sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan lebih 
memadai bagi peserta didik. Konsep ini menekankan kepada upaya 
sekolah dalam mengidentifikasi apa yang ingin mereka capai, dan 
bagaimana seharusnya mereka mencapai hasil yang bernilai guna 
dalam tatanan ruang lingkup pendidikan, sehingga sekolah dapat 
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memahami kekuatan bersaing dan mengembangkan keunggulan 
kompetitif berkelanjutan secara sistematis dan konsisten 

Seluruh manajemen komponen pendidikan harus senantiasa 
berorientasi pada pencapaian mutu. Semua program dan kegiatan 
pendidikan serta pembelajaran di lembaga pendidikan pada 
hakekatnya harus bisa diarahkan pada pencapaian mutu. Walau 
hingga sekarang ini, persoalan mutu masih menjadi pembahasan 
ditataran idealisme, belum manjadi realitas dalam lembaga 
pendidikan, maka perlu dikerahkan semua pikiran, tenaga, strategi 
untuk bisa mewujudkan mutu tersebut dalam lembaga pendidikan 
(Qomar, 2007:204).  

Penerapan strategi dalam bidang pendidikan menurut 
Nawawi adalah sebagai berikut: 1. Strategi agresif, strategi ini 
dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan mendobrak penghalang, rintangan, 
atau ancaman untuk mencapai keunggulan/prestasi yang 
diterapkan.  2. Strategi konserpatif, strategi ini dilakukan untuk 
membuat program-program dan mengatur langkah-langkah atau 
tindakan dengan cara yang sangat berhati-hati disesuaikan dengan 
kebiasaan yang berlaku. 3. Strategi diferensif, Strategi ini dilakukan 
dengan membuat program-program dan mengatur langkah-langkah 
atau tindakan untuk mempertahankan kondisi keunggulan atau 
prestasi yang sudah dicapai. 4. Strategi kompetitif, Strategi ini 
dilakukan untuk membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan untuk mewujudkan keunggulan 
yang melebihi organisasi yang sama posisi dan jenjangnya sebagai 
aparatur pemerintah. 5. Strategi inovatif, strategi ini dilakukan 
dengan membuat program-program, proyek dan mengatur langkah-
langkah atau tindakan agar organisasi selalu tampil sebagai pelopor 
pembaharuan dalam bidang tugas pokok masing-masing sebagai 
keunggulan atau prestasi. 6. Strategi diversifikasi, strategi ini 
dilakukan dengan membuat program-program, proyek dan 
mengatur langkah-langkah atau tindakan berbeda dari strategi yang 
dipergunakan organisasi profit lainnya di bidang pemerintahan 
dalam memberikan pelayanan umum dan melaksanakan 
pembangunan. 7. Strategi preventif, Strategi ini dilakukan dengan 
membuat program-program, proyek dan mengatur langkah-langkah 
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atau tindakan untuk mengoreksi dan memperbaiki kekeliruan, baik 
yang dilakukan oleh organisasi sendiri maupun diperintahkan 
organisasi atasan.  

Mutu pendidikan yang dimaksudkan adalah kemampuan 
lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber 
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal 
mungkin (Qomar, 2007:204). Dengan demikian, manajemen sekolah 
dengan rancangan yang strategik dipandang berhasil jika mampu 
mengangkat derajat mutu proses dan produk pendidikan dan 
pembelajaran. Dalam pengertian umum, mutu mengandung makna 
derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik berupa 
barang maupun jasa. Barang dan jasa pendidikan itu bermakna 
dapat dilihat dan tidak dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan (Danim, 
2006:46).   

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah perlu didukung 
oleh kemampuan manajerial para kepala sekolah. Sekolah perlu 
berkembang dari tahun ke tahun. karena itu hubungan baik antar 
guru perlu diciptakan agar terjalin iklim dan suasana kerja yang 
kondusif dan menyenangkan. Demikian halnya dengan penataan 
lingkungan fisik dan manajemen sekolah perlu dibina agar sekolah 
menjadi lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan 
kreativitas, disiplin dan semangat kerja peserta didik. Dalam 
kerangka inilah dirasakan perlunya implementasi MBS.  

Strategi manajemen sekolah menggunakan model MBS 
dapat memperkuat strategi penyusunan rencana penyelenggaraan 
program sekolah, pengorganisasian tugas dan tanggung jawab 
setiap personal sekolah dengan memperkuat alokasi anggaran dan 
penyediaan fasilitas belajar, pemberdayaan personal dan 
memadukan fungsi organisasi dengan keputusan strategis, strategi 
pengetahuan disusun secara sistematis sesuai dengan kecakapan 
menyesuaikan masalah kebutuhan sekolah, sedangkan strategi 
informasi memperkuat keterampilan untuk memperbaiki berbagai 
kegiatan staf dan kemampuan organisasi mengembangkan 
manajemen berbasis sekolah (Sagala, 2001:169).  

Untuk mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah 
secara efektif dan efisien, kepala sekolah perlu memiliki 
kepemimpinan, perencanaan, pandangan yang luas tentang sekolah 
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dan pendidikan. Di samping itu kepala sekolah membina dan 
memberikan saran-saran positif kepada guru. Kepala sekolah juga 
harus melakukan tukar pikiran, sumbang saran dan studi banding 
antar sekolah untuk menyerap kiat-kiat kepemimpinan dari kepala 
sekolah yang lain. Penerapan model MBS menurut Satori (2001:5) 
dalam Sagala (2001:157) tersebut bertujuan untuk: 1. 
Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya dan 
potensi yang tersedia.  2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah 
dalam menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilan 
keputusan bersama. 3. Meningkatkan tanggung jawab sekolah 
kepada orang tua, sekolah, dan pemerintah tentang mutu sekolah. 4. 
Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah untuk 
pencapaian mutu pendidikan yang diharapakan.  

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa strategi 
manajemen model MBS memiliki potensi besar dalam menciptakan 
kepala sekolah yang visioner dan entrepreneurship, guru dan 
tenaga kependidikan sebagai pengelola sistem pendidikan secara 
profesional.  Memenuhi harapan mutu pendidikan yang tinggi tentu 
diperlukan desentralisasi terhadap fungsi-fungsi manajemen di 
sekolah untuk mengoptimalkan kebijakan pada tingkat manajemen 
sekolah dalam melaksanakan programnya.  

Desentralisasi fungsi-fungsi administrasi manajemen ini 
memberi kewenangan kepada kepala sekolah bersama seluruh 
personal sekolah untuk menentukan visi dan misi, menyusun 
perencanaan sekolah, membagi tugas bagi seluruh personal, 
memimpin penyelenggaraan program sekolah, melakukan 
pengawasan dan perbaikan sesuai dengan keperluan.    

Peningkatan mutu pendidikan ini merupakan usaha yang 
harus dilaksanakan oleh semua tenaga pendidik untuk 
mengupayakan peserta didik menjadi manusia yang diharapkan dan 
memiliki kemampuan di bidang ilmu pengetahuan yang luas, 
sehingga konsep utama dalam menuju perbaikan secara kontinyu 
adalah tentunya tidak lepas juga dari TQM (Total Quality 
Management). Dalam konsep TQM dapat dikatakan bahwa 
pandangan modern tentang proses belajar tampaknya memberikan 
piranti kepada pengajar dan untuk bekerja sama guna dalam 
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mengoptimalisasikan proses belajar mengajar (Hardjosoedarmo, 
1996:133).  Oleh karena itu, di dalam peningkatan mutu pendidikan 
diperlukan kerja sama dari berbagai pihak demi mengoptimalkan 
suatu kebijakan yang ada dalam suatu sekolah, sebab pendidikan 
akan meningkat dengan adanya kerjasama.  

Implementasi manajemen strategik adalah pengelolaan 
sumber daya di sekolah dalam hal ini input pendidikan. Input 
pendidikan ini mencakup tenaga pendidik, sarana dan prasarana, 
tenaga kependidikan lainnya, peserta didiknya ataupun sampai 
kepada perangkat-perangkat yang dapat menunjang prose  
pembelajaran dan proses pencapaian suatu peningkatan mutu 
pendidikan. diharapkan dapat menghasilkan suatu output yang 
dapat menghasilkan prestasi yang baik, namun dalam mengukur 
suatu prestasi seorang peserta didik, maka dibutuhkannya sebuah 
tolak ukur yang dapat membantu pendidik dalam mengetahui batas 
pengetahuan.  

Namun pada hakekatnya tolak ukur dapat dilihat dari 
adanya suatu standar kelulusan yang telah ditentukan dari pihak 
pemerintah pusat, sehingga dalam implementasi manajemen 
strategik diharapkan dapat meningkatkan suatu mutu pendidikan 
pada peserta didik dalam berbagai aspek yang dijelaskan berikut ini.  
Implementasi manajemen strategik merupakan upaya dalam 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah, dimana bertujuan untuk 
mentransformasi tujuan strategik ke dalam aksi yaitu 
penyelenggaraan program sekolah.  

Karena betapa pun hebatnya suatu strategi jika tidak 
diimplementasikan tentu saja strategi tersebut tidak akan bermakna 
bagi peningkatan suatu mutu pendidikan. Oleh karena itu 
kemampuan kepala sekolah dan personil sekolah lainnya dalam 
mengimplementasikan suatu strategi dalam suatu sekolah 
merupakan hal yang sangat penting dalam kaitannya kemampuan 
kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dan guru sebagai tenaga 
profesional yang bertanggung jawab terhadap kemajuan peserta 
didik. Begitu pula hal dengan tenaga kependidikan lainnya dalam 
hal ini peran tata usaha dalam meningkatkan pendidikan 
(Baharuddin, 2019). 
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Perwujudan masyarakat madani dalam NKRI yang lebih 
demokratis, transparan, dan menjunjung tinggi Hak Azasi Manusia 
perlu ditunjang oleh sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, 
yang harus disiapkan melalui pendidikan. Hal tersebut diperlukan, 
karena kualitas SDM Indonesia rendah jika dibandingkan dengan 
negaranegara lain. Untuk kepentingan tersebut, diperlukan 
paradigma baru manajemen pendidikan. Dalam hal ini, berbagai 
pihak menganalisis dan melihat perlunya diterapkan Manajemen 
Berbasis Sekolah/Madrasah (Prof. Dr. E. Mulyasa, 2014). 

Otonomi daerah membawa konsekuensi adanya 
restrukturisasi kelembagaan pemerintah, termasuk di bidang 
pendidikan. Manajemen berbasis sekolah (MBS) merupakan bentuk 
alternatif pengelolaan sekolah dalam rangka desentralisasi 
pendidikan yang ditandai adanya kewenangan pengambilan 
keputusan yang lebih luas di tingkat sekolah, partisipasi masyarakat 
yang lebih tinggi dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. 
MBS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan 
pemerataan pendidikan (Wahyudi, 2017). 

Banyak fenomena yang menunjukkan bahwa manajemen 
sentralistik memiliki kegagalan dalamm meningkatkan mutu 
pendidikan, bahkan hal ini terjadi di Negara manapun. Itulah yang 
disadar oleh bangsa ini, sehingga bergulirlah isu tentang perubahan 
dari sentralisasi menjadi desantralisasi. Dan pola penerapannya di 
lembaga pendidikan dikenal dengan istilah Manajemen pendidikan 
berbasis sekolah (Sari, 2018). 
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